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ABST.RAK 
Dalam Tugas Akhir ini dibahas mengenai perubahan garis pantai yang 
terjadi pada daerah pantai Kedung Semat-Jepara,Jawa Tengah dengan 
menggunakan metode CERC dan Bijker yang kemudian hasil perhitungan 
tersebut di bandingkan dengan data lapangan untuk mendapatkan metode atau 
hasil perhitungan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.Selain itu diketahui 
pula apa faktor penyebabnya sehingga dapat ditentukan solusinya .Adapun 
langkah-langkah yang digunakan dalam studi perbandingan metode CERC dan 
Bijker untuk analisa perubahan garis pantai meliputi studi literatur, peninjauan 
lapangan,analisa data angin ,arus ,gelombang bathimertri dan material pantai, 
setelah itu dilakukan perhitungan untuk mendapatkan gambaran mengenai proses 
terjadinya perubahan garis pantai dengan Metode CERC dan Bijker. Dan hasil 
perhitungan dari Metode CERC adalah pantai Kedung Semat Selama I tahun 
mengalami erosi pantai sebesar I.32 mldt dan akresi sebesar I.04 
mldt,sedangkan hasil hasil perhitungan dari metode Bijker didapatkan hasil 
pengendapan sebesar 0, 4I5 mlth dan pengerusan sebesar 0, 4I mlth. Berdasarkan 
data lapangan pantai Kedung Semat (1984-I994) diperoleh informasi bahwa 
rata-rata selama I tahun terjad erosi sebesar 0, 3 mlth dan akresi sebesar 0, 46 
mlth. Dari analisa terse but diperoleh gambaran penyebab dari adanya fenomena 
terjadinya perubahan garis pantai adalah adanya faktor dominan dari 
gelombang dan arus yang cukup mempengaruhi proses transportasi sedimen 
disepanjang pantai .Dan adanya kesesuai hasil perhitungan dari metode Bijker 
yang mendekati kondisi data lapangan artinya bahwa metode Bijker ini untuk 
melakukan analisa dan perhitungan perubahan garis pantai lebih baik hasilnya 
daripada metode CERC untuk lokasi pengamatan pantai Kedung Semat. Untuk 
menaggulangi masalah erosi yang terjadi pada pantai Kedung Semat lebih lanjut 
perlu direncanakan kontruksi bangunan pelindung pantai yang dapat menangkap 
sedimen yang masuk dan menahan sedimen yang keluar dengan mengunakan 
groin dan jetties pada muara sungai disepanjang pantai Kedung 
Semat.Pelaksanaan alternatif ini tentunya disesuaikan dengan kondisi lapangan 
,lewat studi yang lebih khusus dengan mempertimbangkan faktor teknis 
operasional dan faktor ekonomisnya. 
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 
luas daratan + 1, 9 juta km2 dan lautan 3, 27 juta km2 
dengan panjang garis pantai mencapai + 80.000 km. 
Daerah pantai merupakan daerah yang mengalami perubahan 
yang dinamis dalam skala ruang dan waktu, baik secara 
vertikal maupun perubahan secara lateral yang berbentuk 
akresi, abrasi dan erosi pantai. Perubahan-perubahan 
pantai tersebut bisa bersifat positif ataupun negatif. 
Pantai Kedung Semat- Jawa Tengah merupakan bagian 
dari pantai Jepara Lohbener yang memliki panjang 
garis pantai sekitar 10,5 km ,wilayah pantai ini 
sebagian besar merupakan daerah pemukiman penduduk dan 
daerah budi daya perikanan (tambak), kawasan pantai ini 
telah mengalami perubahan garis pantai yang 
mengakibatkan kerusakan dibeberapa tempat yang 











Untuk mengatasi semua permasalahan di atas, perlu 
diadakan kajian terhadap cara melakukan analisa 
perubahan garis pantai yang tepat sesuai dengan kondisi 
pantai setempat dan perlu juga dilakukan analisa 
penyebab dari erosi disepanj ang pantai untuk daerah 
pantai Kedung Semat Jepara serta memberikan 
alternatif sulusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi akibat dari perubahan garis pantai. 
I . 2 PERUMUSAN MASALAH 
Dalam Tugas Akhir ini yang akan dilakukan adalah 
melakukan analisa faktor-faktor penyebab perubahan 
garis pantai yang kemudian menentukan metode atau 
pendekatan yang sesuai untuk perhitungan angkutan 
sediment transport dengan menggunakan metode CERC dan 
Bij ker selanj utnya dengan kedua metode i tu diharapkan 
akan mendapatkan gambaran besarnya supply sediment 
transport yang dapat digunakan untuk memprediksikan 




Secara terstruktur perumusan masalah dalam Tugas 
Akhir ini adalah sebagai berikut 
1. Bagaimana cara memperhitungkan besarnya laju sedimen 
transpor dengan memperhatikan pengaruh dari kondisi 
lingkungan dalam proses perubahan garis pantai yang 
meliputi; angin ,gelombang ,arus ,pasut dan sungai. (/ 
2. Bagaimana untuk memprediksikan perubahan gar is 
pantai yang sesuai dengan kondisi di pantai Kedung 
Semat-Jepara dengan mengunakan Metode CERC dan 
Bijker. v/ 
3. Dengan mengetahui penyebab dari pengaruh negatif 
perubahan garis pantai ,bagaimana solusi untuk 
mengatasi permasalahan di pantai tersebut. 
I . 3 TUJUAN DAN MANFAAT 
Keseluruhan pengerjaan Tugas Akhir ini akan 
diharapkan dapat dicapai beberapa tujuan. Tujuan dari 
Tugas Akhir ini adalah : 
1. Memperoleh Faktor- faktor penyebab terjadinya proses 
perubahan garis pantai. 
2. Menentukan metode atau pendekatan yang paling sesuai 
untuk perhitungan angkutan sediment yang terjadi di 
pantai Kedung semat- Jepara. 




4.Menentukan solusi sistirn yang rnenanggulangi 
perrnasalah yang terjadi selarna proses terjadinya 
perubahan garis pantai. 
Manfaat yang diharapkan dalarn perencanaan groin 
ini adalah : 
1. Dapat rnengetahui jurnlah dan kecepatan sedirnentasi di 
area Pantai Kedung Sernat. 
2. Mengetahui perilaku dan hal yang rnernpengaruhi proses 
perubahan pantai di sepanjang Pantai Kedung Sernat. 
3. Mernberikan alternatif 
rnerninirnalkan rnasalah 
perubahan pantai. 
solusi penaganan dan 
yang terjadi pad a proses 
4. Basil dari penyelesaian Tugas Akhir ini adalah agar 
rnendapatkan garnbaran rnengenai kondisi atau sifat 
alarn serta iklirn gelornbang laut yang rnernpengaruhi 
perubahan garis pantai yang dapat digunakan sebagai 
dasar pertirnbangan oleh pernerintah daerah seternpat 
dan pengelola wilayah pantai sekitarnya dalarn rangka 
pengarnanan dan perlindungan pantai akibat proses 
perubahan garis pantai. 
I- 4 
Pendahuluan 
I . 4 BATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah dilakukan agar pembahasan tidak 
melebar kepada persoalan-persoalan lain, selain itu 
pembatasan masalah ini adalah untuk mempermudah 
penyelesaian Tugas Akhir ini, dengan tidak mengurangi 
bobot dari penelitian yang dilakukan. Selain alasan 
diatas batasan masalah ini juga berhubungan dengan 
keterbatasan-keterbatasan penulis, waktu juga dan data-
data yang diperoleh oleh penulis. 
Secara rinci batasan masalah adalah sebagai 
berikut : 
1. Lokasi peneli tian pada Pantai Kedung Semat , Jepara 
Jawa Tengan sepanjang 10,5 km. 
2. Analisa yang dilakukan ini meliputi perhitungan 
kecepatan angin dan gelombang, perhitungan arus dan 
arahnya serta perhitungan transpor sedimen atas 
dasar karakteristik kondisi pantai setempat. 
3. Aspek teknis sisti penanganan terhadap proses erosi 
pantai tidak dilakukan perancangan sistim bangunan 
pelindungan. 
4. Tidak dilakukan perhitungan aspek eko~is dari 
alternatif solusinya. 
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DAN LANDASAN TEORI 
Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
II.l PROSES PERUBAHAN GARIS PANTAI 
Pantai merupakan batas yang berhubungan langsung 
dengan air laut, dimana telah terjadi proses interaksi 
secara lansung dan dinamis antara angin, air dan 
material (tanah) . Angin dan air yang bergerak membawa 
material dari tempat satu ke tempat lain, mengikis 
tanah dan kemudian mengendapkannya di suatu tempat 
secara kontinyu, sehingga terj adi perubahan gar is 
pantai (Pratikto dkk., 1997). 
Proses pergerakan gelombang datang pada pantai 
secara esensial berupa osilasi . Angin yang menuju ke 
pantai secara bersamaan gerak gelombang yang menuju ke 
pantai berpasir secara tak langsung mengakibatkan 
pergesekan antara gelombang dan dasar laut, sehingga 
terj adi gelombang pecah dan membentuk suatu turbulent 
yang kemudian membawa material disekitar pantai 
termasuk yang mengakibatkan pengikisan pada daerah 
sekitar pantai (erosi). 
Secara fisik perubahan gar is pantai sangat 
dipengaruhi oleh interaksi antara angin, gelombang 
,arus ,pasang surut ,jenis dan karakteristik dari 
material pantai yang meliputi bentuk, ukuran partikel 
II -1 
Tiniauan Pustaka dan Landasan Teori 
dan distribusinya disepanjang pantai sehingga 
mempengaruhi proses sedimentasi di sepanjang pantai. 
Secara garis besar tahapan proses dari proses 
sedimentasi yang mengarah pacta terjadinya perubahan 
garis pantai adalah : 
a. teraduknya material kohesif dari dasar hingga 
tersuspensi, atau lepasnya 
kohesif dari dasar laut. 
material 
b. Perpindahan material secara kohesif. 
non 
c. Pengendapan kembali material sedimen tersebut. 
Pacta setiap tahapan diatas, semuanya tergantung pacta 
gerakkan air dan karakterisitik mterial pantai yang 
terangkut.Pada daerah pesisir pantai gerakkan dari air 
dapat terj adi karena adanya kombinasi dari gelombang 
dan arus. Gelombang yang leih utama yang memliki 
karakteristik untuk mengaduk dan melepaskan material di 
dasar laut, sementara arus hanya bersifat memindahkan 
material sedimen ke tempat lain. Dan hali ini juga bisa 
terj adi sebaliknya yai tu gelombang dapat memindahkan 
material sedimen ke tempat lain dan arus mampu mengaduk 
dan menangkut material sedimen dari dasar laut 
(Pratikto dkk.,1997). 
Pacta dasarnya proses perubahan pantai yang 
meliputi proses erosi dan akresi. Erosi pacta seki tar 
pantai dapat terjadi apabila angkutan sedimen yang 
keluar atau pindah meninggalkan suatu daerah lebih 
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besar dibandingkan dengan angkutan sedimen yang masuk. 
Sebaliknya terjadi sedimentasi apabila yang keluar 
lebih kecil jumlahnya dibandingkan yang masuk ke 
wilayah tersebut (Triatmodjo, 1991). 
Fenomena diatas semuanya tergantung pada karakteristik 
dari material dasar pantai dan pengaruh dari gelombang 
dan arus. Dan jika pada dasar laut terdiri atas 
material yang mudah bergerak, maka gelombang dan arus 
akan mudah mengaduk dan membawa material tersebut 








(mengelinding,menggeser didasar laut) seperti misalnya 
pasir serta melayang untuk jenis material pantai yang 
dapat tersuspensi berupa lumpur dan lempung. 
II.2.PENGARUH KONDISI LINGKUNGAN DALAM PROSES 
SEDIMENTASI. 
Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan dari 
material yang terbawa oleh aliran air/gelombang. Sifat 
sedimen yang sering digunakan menyangkut ukuran 
(size), bentuk (shape), rapat massa (density), 
kecepatan jatuh (fall velocity) dan porositas. Adanya 
transportasi sedimen sangatlah dipengaruhi oleh 
kondisi-kondisi lingkungan di daerah yang kita tinjau, 
sedangkan sumber material sedimennya dipengaruhi 
diantaranya oleh : 
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•!• Sungai 
aliran sungai yang menuju ke zona control merupakan 
salah satu sumber dari material sedimen. Tanah 
longsor dan erosi yang terj adi sej ak dari daerah 
hulu hingga muara sungai merupakan sumber bahan 
endapan. Bahan rombakan yang terbawa oleh ali ran 
sungai, terbawa sebagian ke laut sebagai muatan 
dasar (bed load) dan muatan yang 
tersuspensi (suspended load). Bahan yang terbawa ke 
laut tidak semuanya mengalami sedimentasi, karena 
banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi material 
sedimen setelah di laut. Pacta kesetimbangan tertentu 
dimana kecepatan aliran sungai dengan pengaruh 
gelombang dan arus laut, maka akan tejadi 
sedimentasi pacta pertemuan air sungai dengan air 
laut. 
•!• Angin 
memegang peranan transportasi pasir (sumber sedimen) 
karena dapat menimbulkan gelombang. Semakin besar 
kecepatan angin maka gelombang yang ditimbulkan 
semakin besar. Metode peramalan gelombang yang 
digunakan adalah SPM (Coastal Engineering Reseach 
Center, US Army Corp of Engineer, 1984) yang diukur 
pacta ketinggian 10 meter . 
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berperan dalam pemindahan material sedimen dari dan 
ke tempat lain jika mempunyai kecepatan > 0.15 
m/dtk (Dean,1983 ) . Pada kondisi tertentu arus juga 
bisa mengakibatkan material di dasar laut teraduk 
yang mengakibatkan abrasi dan akresi pada bagian 
pantai. 
•:• Pasang surut 
Kecepatan arus dari pasang surut sangat penting 
dalam pengangkutan material sedimen daerah terbatas 
antara batas air tertinggi dengan batas air terendah 
(untuk tidal area) mempunyai pengaruh paling besar 
dalam proses transportasi sedimen. Pada daerah 
pantai yang landai pengaruh pasang surut akan 
semakin besar, karena bahan inter tidal akan semakin 
luas. Akibat pengaruh pasang surut akan terbentuk 
tanggul- tanggul pantai dalam bentuk dan ukuran yang 
berbeda- beda. 
•:• Dasar laut dan morfologi pantai 
dasar laut yang berbeda akan memberikan respon yang 
berbeda dalam pengendapan material sedimen yang 
tersuspensi. Dasar laut yang lebih landai mempunyai 
potensi yang lebih besar untuk terjadinya 
sidementasi. Kondisi yang demikian itu selain 
mempengaruhi sifat gelombang dan arus di pantai 
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tersebut, juga memberi kesempatan pada partikel 
sediment untuk mengalami pengendapan dalam waktu 
yang relatif lama. Morfologi pantai juga memberi 
dampak yang berbeda antara tipe pantai yang satu 
dengan yang lainnya Pantai berbatu/karang akan 
mengalami abrasi dan akresi yang lebih lambat 
dibandingkan dengan pantai berpasir. 
•!• Gelombang 
adalah merupakan faktor yang paling penting dalam 
proses transportasi sedimen di daerah litoral. 
Pengaruh gelombang terhadap pemindahan material 
sedimen dapat ditinjau pada dua zone yaitu: zone 
gelombang laut dangkal (zone of shoaling wave) dan 
zone pantai (beach) . 
LlifORAL lONE 
Olhhor~ -·· --to~~--
Gambar 2.1 . literal zone. 
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11.3. TRANSPOR SED1MEN 
Transportasi sedimen adalah perpindahan material 
sedimen dari suatu kawasan tertentu, dalam hal ini di 
pantai sebagai daerah litoral. Menurut Pratikto,dkk 
(1996) perpindahan ini bisa berupa penambahan (in 
flow) ataupun pengurangan material sedimen (out flow) . 
Jika pengurangan lebih banyak daripada penambahan 
material sedimen maka pada daerah control terjadi erosi 
(pengerusan material sedimen), sebaliknya jika out flow 
lebih sedikit dibandingkan dengan in flow maka 
terjadilah proses akresi. 
Secara fisik transportasi sedimen sangat 
dipengaruhi secara langsung oleh interaksi antara 
angin, gelombang, arus, pasang surut, jenis dan ukuran 
sedimen serta adanya bangunan 
pantai/litoral zone (Sorensen, 
bangunan di daerah 
1978). Karakteristik 
sedimen yang meliputi ukuran partikel dan 
distribusinya, serta bentuk dan spesific gravity ( p) 
juga sangat penting untuk diketahui karena sangat 
berpengaruh pada proses pengendapan/kecepatan jatuh 
partikel sedimen setelah terapung. 
Pada peneli tian ini analisa transportasi sedimen 
dititik beratkan pada transportasi sedimen sejajar 
garis pantai. Sedangkan transportasi sedimen tegak 
lurus garis pantai digunakan sebagai pendukung analisa 
pada transportasi sedimen sej ajar gar is pantai. Pada 
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perhi tungan transportasi sedimen sej ajar gar is pantai 
digunakan Sediment transport sangat berperan penting 
dalam berbagai masalah teknik pantai, karena 
berhubungan dengan proses abrasi dan erosi pantai, atau 
pengendapan sedimen/ lumpur pacta muara sungai. Dengan 
mengetahui tentang sediment transport ini memungkinkan 
ki ta untuk dapat memperkirakan kecepatan dan jumlah 
transpor sedimen yang terjadi dan kita dapat juga 
memprediksi seberapa besar perubahan garis pantai dalam 
kurun waktu yang akan datang. 
Ada dua jenis sedimen yang ditransportasikan 
yaitu ; longshore sediment dan cross-shore sediment. 
1. Longshore Sediment Transport 
Longshore sediment transport adalah suatu angkutan 
sedimen yang sejajar dengan garis pantai, merupakan 
hasil dari terangkatnya (suspensi) butir-butir material 
pantai (pasir) oleh adanya turbulensi yang diakibatkan 
oleh adanya gelombang pecah. Sedimen tersebut kemudian 
digerakan oleh kedua komponen yai tu energi gelombang 
dalam arah sejajar pantai dan arus yang sejajar pantai 
yang dibentuk oleh gelombang pecah. Arah dari sedimen 
transport sejajar pantai dipengaruhi langsung oleh arah 
gelombang atau sudut yang dibentuk oleh puncak 
gelombang (wave crest) dengan gar is pantai. Biasanya 
longshore transport ini memegang peranan penting dalam 
perubahan garis pantai dalam jangka panjang. 
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2. Cross-shore sediment transport. 
Cross-shore sediment transport dikenal juga dengan 
Onshore-offshore transport adalah angkutan sedimen 
tegak lurus garis pantai, ditentukan terutama oleh 
gelombang, ukuran butir sedimen dan kemiringan pantai. 
Angkutan sedimen ini biasanya terjadi dalam kurun waktu 
_ relatif singkat seperti proses angkutan sedimen tegak 
lurus pantai yang dlkai tkan oleh terj adinya gelombang 
pasang (storm waves) . Jika suatu iklim gelombang 
spesifik menghantam suatu pantai berpasir, setelah 
beberapa saat akan terbentuk suatu keseimbangan profil 
pantai. 
c . .. 
(9) UNID'""CT !ON.~· C'V"""'STS 
- --·- --· - - - ~ 
· ------~-
Gambar 2.2 Dua jenis pola Longshore transport 
(Carter, 1987) 
Berikut ini a kan dibahas secara garis besar gaya-gaya 
yang berpengaruh pacta proses perubahan garis pantai. 
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II. 4. Gelombang 
Salah satu yang dominan membentuk gelombang adalah 
angin. Permukaan air yang semula tenang, dengan adanya 
angin terjadi gangguan pacta permukaannya sehingga 
timbul riak gelombang kecil. Bila kecepatan angin 
bertambah, riak tersebut semakin besar. Dan bila angin 
berhembus terus akhirnya terbentuk gelombang (Gambar 
II.1) . 
• Fetch j arak tak terhalang di atas air, merupakan 
daerah pembangkit gelombang yang ditimbulkan oleh 
angin dengan arah dan kecepatan yang relatif 
konstan. 
• Sea gelombang yang terjadi pacta fetch dengan 
karakteristik : 
1. Merupakan gelombang yang diperkuat oleh angin. 
2. Bentuk gelombang seperti gunung, puncak tajam, 
dan panjangnya + 10-20 kali tinggi gelombang. 









Gambar 2.3.Pembentukan Gelombang Angin Di Daerah Pemb~gkit 
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• Swell : gelornbang yang terjadi di luar fetch dengan 
karakteristik 
1. Merupakan gelornbang bebas. 
2. Bentuk lebih beraturan dengan panjang gelornbang 
+ 30-500 kali tinggi gelornbang. 
Gelornbang angin merupakan gelornbang yang sangat 
penting terutama terhadap hal-hal yang berkenaan dengan 
proses morfologi pantai ataupun perencanaan bangunan 
pantai /pelindung pantai. Gelornbang yang bergerak di 
laut dalam dipengaruhi oleh angin yang berhernbus di 
daerah tersebut. Akibat hernbusan angin maka gelornbang 
di laut dibedakan menj adi dua j enis, yai tu Seas dan 
Swell (Silvester, 1974). Tinggi dan periode gelornbang 
tersebut dipengaruhi oleh kecepatan angin dan panj ang 
fetch. Panj ang fetch mernbatasi waktu yang diperlukan 
gelornbang untuk berada di bawah pengaruh angin. Apabila 
bentuk fetch tidak teratur maka untuk keperluan 
peramalan gelornbang perlu ditentukan besarnya fetch 
effective. 
. . ( 2. 1) 
dimana: 
xi panjang garis fetch (m) 
a i sudut antara jalur fetch yang ditinjau dengan 
arah mata angin (0 ) 
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Metode peramalan gelombang yang dipakai biasanya 
menggunakan metode ' Shore Protection Manual '. Untuk 
keperluan peramalan gelombang yang biasanya dipakai 
adalah kecepatan angin pacta ketinggian 10 m. Apabila 
tidak maka kecepatan angin perlu dikoreksi terhadap 
ketinggian yaitu 
(2 . 2) 
dimana : 
U1o kecepatan angin pacta ketinggian 10 m (m/dt) . 
Uz kecepatan angin pacta ketinggian z m (m/dt) . 
z = ketinggian pengukuran (m) . 
Selain itu juga dilakukan Stability Correction terhadap 
perbedaan temperatur udara dan air dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut 
u (2 . 3) 
dimana 
U = kecepatan angin (m/dt) . 
RT = koreksi akibat adanya perbedaan temperatur udara 
dan air. 
RL = koreksi terhadap pencatatan angin yang dilakukan 
di darat. 
(U1o l L= kecepatan angin pacta ketinggian 10 m di atas 
tanah (m/dt) . 
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Air-sea temperature difference (Ta-T8 ) °C 
(Resio & Vincent, 1977b) 
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Use RL = 0.9 
For UL > 18.5 mj s (41 .5 mph) 
10 15 20 25 m/s 
55 
10 15 20 25 30 35 
(after Resio & Vincent, 1977b) 
Ratio, RL, of wind speed over water, Uw, to winspeed over 
land, UL, as a function of windspeed over land, UL 
Gambar 2.4. Koefisien koreksi kecepatan terhadap perbedaan 
temperatur 
(U. S. Army Corp Engineering, 1984) 
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Kecepatan angin tersebut diubah dalam bentuk Wind 
Stress Factor (UA) 
UA = o. 71 Ul. 23 (m/dt) (2. 4) 
Sehingga dapat dihitung tinggi gelombang signifikan 
(Hs), periode signifikan (T 5 ) dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut 
5.112 X 10-4 •• UA F112 (m) ( 2. 5) 
(2 . Sa) 
II.5. KARAKTERISTIK GELOMBANG LAUT 
Parameter utama untuk menj elaskan gelombang air 
laut adalah panjang gelombang, tinggi gelombang dan 
kedalaman air laut dimana gelombang tersebut menjalar, 
sedangkan parameter-parameter lain seperti pengaruh 
kecepatan dan percepatan di tentukan dari ketiga 
parameter di atas (Pratikto, 1997). Secara skematik 
dimensi mengenai karakteristik gelombang 
terlihat pacta gambar dibawah ini. 
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Untuk menj elaskan ten tang gelombang, dimana pacta 
landasan teori ini yang digunakan adalah teori 
gelombang Airy. Teori ini merupakan profil gelombang 
yang sederhana dalam bentuk gelombang sinusoidal 
linier. Teori ini memberikan model persamaan penting 
untuk properties gelombang pacta permukaan gelombang 
yang akan digunakan untuk memprediksi properties-
properties gelombang yang nantinya dapat digunakan pacta 
kondisi praktis (Suntoyo, 1997). 
II.6 TRANSFORMASI GELOMBANG 
Proses trans formasi gelombang yang terj adi pacta 
pantai disebabkan oleh beberapa proses perubahan tinggi 
gelombang yang meliputi 
II.6.1 Wave Shoaling 
Yai tu suatu proses pendangkalan dimana gelombang 
menuju perairan dangkal sehingga karakteristik 
gelombang akan mengalami perubahan yaitu tinggi 
gelombang, panjang gelombang, dan kecepatan gelombang. 
Perubahan tersebut dianalisa dengan asumsi energi 
gelombang konstan, dan kehilangan energi yang terj adi 
diabaikan. Menurut Komar ( 1984) energi fluk per unit 
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Sedangkan untuk laut dangkal energi fluknya adalah 
P=ECg=nEC 








- =nCg-1 [ H 
2
] H2 
2 8 8 
Sehingga 
dimana 
11 (4mi;{) l 
n = 2ll + Sin(4mi;{) 
~ = Tanh( 2nd) 
C0 L 
. ( 2. 7) 
P, sehingga 
( 2. 8) 
••• (2.9) 
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Menurut Pratikto (1997),besarnya koefisien shoaling 
dapat dinyatakan dengan 
Ksn= (2 .10) 
dimana 
H/Ho Koefisien Shoaling 
d Kedalaman air 
L Panjang gelombang 
H Tinggi gelombang di titik yang ditinjau 
Ho Tinggi gelombang di laut dalam 
Ksh Koefisien Shoaling 
c Celerity gelombang 
g Percepatan gravitasi bumi 
II.6.2 Wave Refraction 
Yai tu suatu proses pemantulan gelombang sebelum 
gelombang tersebut pecah (wave breaking) . Selama 
perambatan gelombang dari perairan dalam menuju ke 
perairan dangkal gelombang akan mengalami perubahan 
karakteristik gelombang yang disebabkan perubahan 
kedalaman atau perubahan kontur dasar laut. Analisa 
refraksi dilakukan secara analitis dengan asumsi bahwa 
kontur dasar laut yang dilintasi oleh setiap ortogonal 
gelombang untuk berbagai arah gelombang adalah sejajar. 
Dengan menggunakan orthogonal method yang didasarkan 
pada hukum Snell ius Arthur ( 1952), dimana dirumuskan 
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bahwa gelombang yang memasuki perairan yang lebih 
dangkal (h1 menj adi h 2 ) akan berkurang kecepatan dan 
panj ang gelombangnya dari C1 dan L1 menj adi Cz dan Lz . 
Pada jarak ortogonal sejauh x dan selang waktu T, 
diperoleh Sin a 1 = C1 T/x dan Sin a z = CzT/x. Sehingga 
diperoleh perumusan sebagai berikut : 
( 2.11) 
dimana : 
Sudut antara kedalaman dan puncak 
gelombang 
Kecepatan perambatan gelombang di 
tempat yang ditinjau 
Panjang gelombang 
Jika gelombang mendekati pantai dengan kontur 
dasar yang sejajar seperti pada Gambar 2.2, maka 
Sina0 Sinal =--=x ( 2 .12) 
Lo Lo 
Dengan demikian koefisien refraksi gelombang dapat 
diperoleh sebagai berikut 
Kr=~= (2 .13) 
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d/Lo 
kontur 
Gambar 2.6. Refraksi qelombanq untuk kontur paralel 
(Pratikto, 1997) 
II.6.3 Wave Defraction 
Yaitu suatu proses pemindahan energi gelombang ke 
arah daerah yang terlindungi oleh pulau, bukit, 
batu/karang yang menjorok ke laut, atau bangunan 
pantai. Proses pemindahan energi ini akan mengakibatkan 
timbulnya gelombang pacta daerah yang terlindungi 
tersebut. Pacta daerah yang terlindungi tersebut disebut 
daerah refraksi, sedangkan perbandingan antara tinggi 
gelombang di daerah di fraksi dengan tinggi 
gelombang datang (Hd disebut koefisien difraksi (KD) • 
Sehingga diperoleh HA KD x Hi , koefisien difraksi ini 
sangat dipengaruhi oleh harga-harga parameter e, ~ dan 
r/L. 
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Gambar 2.7 Difraksi qe1ombanq 
(Pratikto, 1997) 
II.6.4 Wave Breaking 
Wave breaking dimana panjang gelombang akan 
berangsur-angsur berkurang, sementara tinggi gelombang 
akan bertambah tinggi pad a saat gelombang akan 
bertambah menuju perairan dangkal, sedangkan kemiringan 
gelombang akan bertambah besar yang pada akhirnya 
gelombang akan pecah pada kedalaman tertentu (Sorensen, 
197 8) . 
Kondisi gelombang pecah akan tergantung pada 
kemiringan dasar pantai dan kecuraman ombak. Tinggi 
gelombang pecah dapat dihitung dengan rumus hasil 
pecobaan Munk SPM, (1984), sebagai berikut 
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Hb _ 1 -------,-





Hb Tinggi gelombang pecah (m) 
Ho' Tinggi gelombang di laut dalam (m) 
La Panjang gelombang di laut dalam (m) 
kedalaman air dimana terjadinya gelombang pecah di 
hitung dengan rumus 
••• (2.15) 
dimana 
a 4 3 , 7 5 ( 1-e - l 9m) 
b = 1 , 5 6 I ( 1 + e -19 • sm ) 
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II.7. LITTORAL CURRENTS 
Merupakan aliran arus laut sej ajar pantai ma.upun 
yang tegak lurus pantai (Carter, 1987) . Aliran arus 
sej ajar pantai di surf zone biasanya disebut sebagai 
longshore currents, yang timbul dari persyaratan 
kontunitas dari massa momentum dan energi gelombang 
dekat pantai. Longshore currents dibangkitkan oleh 
sejumlah mekanisme yang meliputi kemiringan gelombang, 
aliran pasang surut, difraksi gelombang ataupun gaya 
geser angin secara langsung. 
Pengertian tentang pembangkitan longshore currents 
meliputi rangkaian antara gelombang, pergerakan sedimen 
dan evolusi gar is pantai. Ada dua j enis yang berbeda 
tentang pola arus dekat pantai ,yaitu: 
1. didefinisikan sebagai aliran linier dalam surf zone 
(longshore currents) 
2. aliran memutar yang meliputi daerah-daerah baik di 
dalam maupun di luar surf zone. 
Litoral currents inilah yang menyebabkan terjadinya 
transportasi sedimen pantai baik sejajar pantai 
(longshore sediment transport) maupun tegak lurus 
pantai (onshore-ofshore sediment transport. 
Berdasarkan metode Bijker, harus diketahui dulu 
kecepatan arus dan arah arus terhadap aliran pacta 
kedalaman 0.2d, 0.6d, dan O.Sd yang diambil harga rata-
rata pacta kondisi spring tide (pasang naik 
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tertinggi/pasang purnama) dan neap tide (pasang surut 
terendah/pasang perbani). 
v = Vo.2d + 2Vo.sd + Vo.ad 
4 
A = Ao.2d + 2Ao.6d + Ao.ad 
4 
dimana : 
V = kecepatan rata-rata arus (m/dt) 
(2 .16) 
(2 .17) 
Vo. zct r Vo.6ct,Vo. sct = kecepatan arus pada kedalaman 0. 2d, 0. 6d, 
dan 0. 8d (m) . 
A = arah arus rata-rata (0 ) 
Ao. zct r Ao .6ct Ao .sct = arah arus pada kedalaman 0. 2d, 0. 6d, 
dan 0. Bd. 
Dengan mengetahui arah dan kecepatan, maka dapat 
diketahui kejadian sedimentasi dan pola penyebarannya. 
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II.B. ANALISA SEDIMENTASI DAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
Partikel sedimen pantai diangkut oleh pengaruh 
gelornbang, arus terinduksi gelombang, dan arus pasang 
surut. Pada dasarnya ada dua cara pengangkutan sedimen, 
yaitu bed load movement dan suspended sediment movement 
(Tanaka dan Katoh) 
• Bed load movement gerak butir di dasar secara 
menggelinding (rolling), menggeser (sliding), atau 
meloncat (jumping). 
• Suspended sediment movement gerak butir di atas 
dasar secara melayang dan terbawa dalam suspensi air 
atau hilangnya material dari dasar. 
Tujuan pokok pengetahuan Transportasi Sedimen YANG 
mengarah pada proses perubahan garis pantai adalah 




(deposition / siltting) 
(erosion), ataukah 
dan menentukan 
kuantitas yang tersangkut dalam proses itu. Banyak 
perumusan yang diturunkan untuk menghitung sedimen 
transport. Pada umumnya rumus-rumus tersebut dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu berdasarkan energi gelombang 
dan berdasarkan arus. 
Dalam hal ini metode per hi tung an yang digunakan 
untuk analisa sedimen transpor dan perubahan garis 
pantainya adalah sebagai berikut 
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II.B.l. C E R C Transport Formula 
Merupakan teori yang dkembangkan untuk perhitungan sediment 
transport yang mengai tkan an tara transport dengan energi 
yang ditimbulkan akibat gelombang (bulk energy model). 
Pendekatan CERC ini menyatakan transport yang terjadi 
melalui unit satuan lebar antar garis pantai dan breaker 
line (Breaker Zone) . Selain itu CERC tidak mernperhitungkan 
ukuran butiran dari material pantai, juga kemiringan pantai 
dan lebarnya breaker zone. 
Disini hanya memeprhitungkan gaya dorong yang ditimbulkan 
oleh gelombang yang bergerak mendekati pantai setiap ti tik 
disepanjang pantai. Metode CERC ini dinyatakan dalam bentuk 
rumus sebagai berikut 
Sx = 0. 020 Ho2Co Cos ( B0 ) Sin ( B0 ) 
Dimana 
Sx Sediment transport rate (m3 I dt) 
H0 Tinggi gelombang di laut dalam (m) 
= Kecepatan rambat gelombang (m/dt) 
B0 = Sudut datang gelombang. 
(2 .18) 
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Untuk menc ari alternatif pemecahan yang berkaitan 
dengan studi pemodelan perubahan gar is pantai, 
digunakan persamaan kontinuitas sedimen. Model ini 
dilakukan untuk memprediksi daerah yang mengalami erosi 
dan sedimentasi karena adanya transport sediment akibat 
gelombang yang sampai pantai. Model persamaan perubahan 
garis pantai yang diberikan adalah sebagai berikut: 
dy _1 dQ 5 (2 .19) 
dt db dx 
dimana 
y jarak an tara gar is pantai dan garis 
referensi 
db kedalaman air pacta saat gelombang pecah 
Qs sediment transport sepanjang garis pantai 
t waktu 
x absis searah garis pantai 
untuk menghitung sedimen yang terjadi di sepanjang 
pantai digunakan rumus 
0, 02 x Ho2 • Co • Cos ( 80 ) Sin ( 80 ) (2 .20) 
Dimana 





Tinggi gelornbang di laut dalam (m) 
Kecepatan rarnbat gelornbang (m/dt) 
= Sudut datang gelornbang. 
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Gambar 2.8 Pembaqian qaris pantai dalam beberapa 
pias/sel(Triatmodjo,1999) 
Model perubahan garis pantai dengan membagi pantai 
menj adi sej umlah pi as ( sel) dari interval waktu dalam 
sej umlah langkah waktu sebagaimana pada Gambar 2. 8. 
Pada Gambar 2.8 menunjukan bahwa transport sedimen akan 
mengalir dari sel I ke sel i+l, dimana setiap sel 
mempunyai lebar ~ yang seragam dan masing-masing 
memiliki panjang Yi-1, Yi, Yi+l' ., Yn terhadap suatu 
garis patokan tertentu. Pada Gambar 2.5, menyatakan 
volume sel garis pantai, !:J.Vu akibat Littoral Drift 
dari sel i ke sel i+l. Maka ~Vi dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut 
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(2.21) 
dimana : 
~Vi volume sel garis pantai 
~t waktu yang dilewati selama perubahan garis 
pantai 
Qr batas keseimbangan littoral drift 
Qi littoral drift sel ke-i 




Gambar 2.9 Volume sel akibat littoral dan perubahan qaris pantai 
Transport sedimen sej ajar pantai tergantung pada 
sudut datang gelombang pecah (ab) . Sudut gelombang 
pecah akan berubah dari satu sel ke sel yang lain, 
karena adanya perubahan garis pantai. Pada Gambar 2.9, 
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sudut a i adalah sudut yang di bentuk oleh garis pantai 
sejajar sumbu x, antara sel i dan sel i+l sebagaimana 




1 .1x (2. 22) 
Apabila sudut gelombang datang membentuk sudut a i 
dengan arah sumbu x, sebagaimana yang digambarkan pada 
Gambar 2.10, maka sudut gelombang pecah terhadap garis 
pantai adalah a b=ai+a0 • Sudut gelombang pecah dapat 
dihitung dengan rumus ukur sudut sebagaimana persamaan 
berikut : 
(2.23) 
Dalam pembuatan model perubahan garis pantai untuk 
lebih j elasnya adalah menurut urutan langkah sebagai 
beikut : 
~ Menentukan bentuk garis pantai awal (yl , Y2' y3, 
• • Yn) 
~ Membagi garis pantai menjadi beberapa pias/sel (~X). 
~ Menentukan sumber sedimen dan sedimen yanghilang 
pada seluruh pias (Qel). 
~ Perubahan garis pantai untuk setiap langkah waktu 
~t. 
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Gambar 2.10 Hubungan antnra a 0 , a 1 , ab(Triatmodjo,1999) 
II.8.2. Bijker Transport Formula 
Bijker (1976) mengembangkan rumus untuk menghitung 
sediment transport sebagai fungsi yang diberikan oleh 
sumber gelombang dan arus longshore secara detail 
terlepas dari asal-usulnya (gelombang karena arus atau 
arus pasang surut) . 
Dalam hal ini metode perhitungan adalah dengan 
menggunakan formula yang diberikan oleh Prof. E.W. 
Bijker. Rumus Bijker adalah rumus yang paling sederhana 
dari kelompok rumus yang berdasarkan aliran. 
Pertimbangan penggunaan dengan rumus tersebut adalah : 
1. Perumusan Bij ker berlaku untuk semua j enis ali ran 
(current). Arus tersebut dapat dibangkitkan oleh 
gelombang yang mendekati pantai secara tak langsung 
seperti pasang surut, angin, dan arus laut pacta 
umumnya (Bruun, 1981). 
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2. Rumus Bijker dapat memberikan informasi tentang 
distribusi pengangkutan pacta surf zone. 
Pendekatan Bijker menyatakan pengaruh gelombang 
melalui modifikasi dari tegangan geser dalam rumus 
sediment transport yang ada. Bijker menambahkan 
kecepatan dari gelombang dan arus dihitung sebagai 
vektor. Puncak gelombang diasumsikan untuk mendekati 
arah arus tepat pacta sudut a. 
beach 
7ll/71///1/ 
Gambar 2.11. Komponen Tegangan Geser pacta elevasi z di atas dasar 
(Kurniawati,1996) 
Secara terpisah tegangan geser ~c dan ~w dinyatakan 
sebagai berikut : 
- 2 y 2 
~c- p.K . t (2.24) 
(2.25) 
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dimana 
'tc = tegangan geser akibat arus (N/m
2
) 
'tw tegangan geser akibat gelombang (N/m
2
) 
p = mas a jenis air laut 
Vt = kecepatan rata-rata arus (m/dt) 
Uo kecepatan maksimal pacta lapisan batas (m/dt) 
Adapun tegangan geser dasar rata-rata menurut Bijker 
(2.26) 
dimana: 
'tcw =tegangangeser dasar akibat arus dan gelombang (N/m
2
) 
Dan rumus untuk transpor sedimen oleh gelombang 
dan arus 
S tat (2. 27) 
dimana : S tat = jumlah sedimen total (m3 /dt) 
Ss suspended load horisontal (m3 /dt) 
s b jumlah bed load (m3/dt) 
s = 5 D t "g e flTcw 
(
V. r=J -( o.z1w5oP8 J 
b . 50 c . (2.28) 
(2.29) 
C = 18log(l2 hlr) (2.29a) 
(2.29b) 
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D~ =ukuran butiran > 50 % berat dari contoh material 
dasar (m ) . 
D90 = ukuran butiran > 90% berat dari contoh material dasar (m) 
g = kecepatan gravi tasi (m/ dt 2) 
C faktor gesekan Chezy 
r kekasaran dasar (m) 
p = massa jenis air laut = 1.025 kg/m3 
~ = relatif density= (Ps-Pw)/Pw 
Ps = berat massa pasir (kg/m3 ) 
Pw = be rat mass a air ( kg/m3 ) 
J.l = faktor ripple 
h kedalaman air (m) 
f w fakt o r gesekan 
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21i 
= angka gelombang = 
L 
perioda (dt) 
perpindahan pacta dasar (m) 




dimana : v* = kecepatan geser (m/dt) 






c b = konsentrasi dasar referensi (m) 
c = koefisien difusi sedimen (m2 /dt) 






III.l. Skema Penelitian. 
Tahapan dalam pengerj aan Tugas akhir ini secara 
sederhana dapat digarnbarkan dengan skema alir sebagai 
berik ut : 
Studi Literatur 
(Tinajuan Pustaka & Landasan Teori) 
.l ... ·· 
Peninjauan Lapangan II 
~L J~ 
rr Pengumpulan data lapangan II 
I 
Analisa data : 
» Analisa kondisi phisik pantai 
» Perhitungan data angin 
» Perhitungan & peramalan gelombang 
» Perhitungan pasang surut 
» Perhitungan arus 
» Analisa material pantai 
J 
Perbitungan laju sedimentasi 
Dan 
Analisa & perbitungan perubaban garis pantai 
Dengan menggunakan metode 
CERC & Bijker 
_l 
( Membandingkan Metode CERC & Bijker) 
Menentukan metode yang paling sesuai uJ perhitungan angkutan sediment dan 
peramalan perubahan garis pantai yg teljadi pada 
Pantai Kedung Semat- Jepara , Jawa Tengah 
I 
II P .. mbabasan basil analisa J 
I 
~ Penenetuan altematif solusi J 
l 




Setelah mendapatkan ide dan beberapa acuan dari 
pustaka yang ada, maka diperoleh perumusan masalah dari 
identifikasi masalah yang terjadi. Untuk mencapai 
tujuan dan mendapatkan manfaat, kemudian dilakukan 
studi literatur sebagai landasan teori yang mendukung 
penelitian hingg diperoleh kesimpulan. 
Maka langkakah selanjutnya adalah 
1. Peninjauan lapangan 
Peninjauan lapangan dimaksudkan untuk mendapatkan 
gambaran dan situasi dari daerah studi. Dalam 
peninjauan lapangan ini dilakukan antara lain : 
~ Pengamatan secara visual pacta lokasi penelitian dan 
melakukan dokumentasi sebagai penunjang penelitian 
dan pengerjaan tugas akhir. 
~ Melakukan inventarisasi data-data a tau j enis hasil 




2. Pengumpulan data 
Data-data yang diperlukan dapat diperoleh dari 
berbagai sumber dari Instansi-instansi Pemerintah dan 
Instansi lain di Indonesia khususnya Jawa Tengah, 
misalkan Stasiun Geofisika dan Meteorologi dan 
Puslitbang Pengairan P.U Jawa Barat. 
Adapun data-data yang diperlukan untuk penulisan 
Tugas Akhir ini meliputi : 
~ Data Gelombang dan angin , Data gelombang yang cukup 
lengkap dalam jangka waktu yang cukup panjang (lebih 
kurang 10 tahun) tidak dapat diperoleh, maka 
parameter gelombang (tinggi, periode, dan arahnya) 
ditentukan dengan melakukan peramalan gelombang yang 
didasarkan pacta data angin yang diuraikan pacta sub-
bab berikutnya nanti. Dari data ini digunakan untuk 
peramalan gerakan dari sedimen. 
~ Data arus data ini digunakan mengetahui arah dan 
kecepatan arus yng mempengaruhi sediment transport. 
~ Data Pasang surut muka air digunakan untuk 
menganalisa dan menentuan konstanta pasang surut 
yang selanjutnya untuk menganalisa dan menentukan 
komponen ketinggian air yang berhubungan dengan 
pasang surut. 
Metodologi Penelitian 
);;> Data bathimetry lokasi peneli tian bermanfaat untuk 
mengetahui gambaran dari kontur dan kedalaman dasar 
laut Data kontur berhubungan dengan analisa 
refraksi dan shoaling. 
);;> Data but iran material pantai dan seki tarnya yai tu 
untuk digunakan menganalisa perhi tungan sedimentasi 
dan mengetahui karakteristik dari material sebagai 
pembentuk proses perubahan garis pantai. 
Ada beberapa asumsi yang mung kin diambil 
sehubungan dengan keterbatasan dari penulis, antara 
lain, kemiringan dasar laut dilokasi diasumsikan lurus 
dan paralel membentuk suatu sudut tertentu. 
3.Analisa data dan perhitungan sedimentasi. 
Merupakan suatu rangkaian pengerj aan dari data-
data yang telah diperoleh yang akan menunj ang dalam 
perhitungan pro ses, meliputi : 
1. Perhitungan angin, gelombang, arus dan pasang surut. 
2. Analisa refraksi dan shoaling,menganalisa kondisi 
gelombang yang bergerak ke pantai, dalam analisa ini 
ada beberapa asumsi-asumsi yang diambil. 
3. Analisa material pantai yang meliputi ukuran, 
kecepatan endap dan berat material tersebut. 
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4. Analisa Perubahan garis pantai 
Analisa perubahan garis pantai menggunakan metode 
CERC dan Bij ker, dan analisa ini dilakukan dengan 
maksud : 
a. Mendapatkan suatu metode pendekatan yang sesuai 
dengan kondisi lokasi setempat. 
b. Mendapatkan gambaran perubahan 




4.Pembahasan hasil dan alternatif solusi. 
gar is pantai 
kedua met ode 
Dengan mendapatkan hasil perhi tungan dan analisa 









membandingkan dengan hasil perhitungan sedimentasi dari 
data lapangan sehingga dapat ditentukan alternatif 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 KONDISI UMUM 
4.1.1. Kondisi Pantai Kedung Semat- Jepara 
Pantai Kedung Semat adalah bagian dari pantai 
Jepara yang memiliki panjang pantai sekitar 10,5 km 
dengan tipe pantai pasir dan sebagian berlumpur. 
Diwilayah pantai Kedung Semat pacta umumnya digunakan 
sebagai lahan untuk budi daya perikanan dan pemukiman 
penduduk. Dan disepanj ang Pantai Kedung Semat terdapat 
enam muara sungai yang sebagaian besar mengalir ke laut 
Jawa dan terdapat tumbuhan bakau disekitar pantai. 
Kondisi lingkungan pantai Kedung semat memiliki 
kondisi yang beriklim basah,suhu rata-rata berkisar 24° 
dimana suhu maksimum 29° dan minimun 21° . 
Topografi daerah pantai Kedung Semat yang pacta 
umumnya merupakan pantai berpasir hal us dan sediki t 
berlumpur, secara litoral berarah Utara-Selatan.Dan 
kondisi profil pantai ini memiliki kemiringan rata-
rata sekitar 1:20 . 
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4. 2 ANALISA KONDISI LINGKUNGAN PANTAI KEDUNG SEMAT 
4.2.1 Kondisi Angin 
Data An gin in berkaitan dengan terjadinya 
pembentukan gelombang laut, oleh karena itu data angin 
dapat digunakan untuk prediksi tinggi dan arah 
gelombang di lokasi. Gelombang yang diakibatkan oleh 
angin berkembang sebagai akibat adanya energi dari 
udara di atas gelombang. 
Untuk keperluan analisa perubahan garis Pantai di 
lokasi pantai Kedung Semat diambil data angin dari 
stasiun terdekat yaitu stasiun meteorologi Bandara 
udara di Semarang, Basil pengamatan tahun 1984 sampai 
1990. Basil pengukuran angin yang diperoleh berupa data 
kecepatan angin dan arahnya seperti yang disajikan pacta 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 Prosentase Kejadian Anqin Keseluruhan tahun 1984-1990 
untuk Stasiun Meteoroloqi Bandara Udara Semaranq 
Presentase kejadian terhadap arah & kecepatan 
angin ( %) 
Arah Kecepatan dalam m/dt 
1-3 3-5 5-7 7-9 9-11 >11 Jumlah 
Utara 0.37 5.24 1. 95 0.23 0.00 0.00 7.80 
Timur Laut 0.05 0.09 0.00 0.00 0.00 0.00 0.14 
Timur 0.00 2.04 1. 39 0.33 0.00 0.00 3.76 
Tenggara 0.00 0.14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.14 
Selatan 0.00 0.05 0.05 0.00 0.00 0.00 0.09 
Bar at Day a 0.19 1.25 0.37 0.05 0.00 0.00 1. 86 
Bar at 0.70 12.53 10.39 2.14 0.42 0.05 26.22 
Bar at Laut 2.60 36.66 19.44 1.11 0.14 0.05 60.00 
Total 3.90 58.01 33.60 3.85 0.56 0.10 100.00 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa pacta lokasi 
Pantai Kedung Semat angin didominasi oleh angin Barat 
Laut sebesar 60 % dan dari arah Barat sebesar 26 %. 
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4.2.2 Kondisi Pasang Surut 
Data pasang - surut (pasut) ini diperlukan untuk 
mengetahui kedudukan permukaan air laut di daerah 
studi. Pengamatan kondisi gelombang pasut dilakukan 
untuk keperluan analisa perubahan garis pantai dan 
perencanaan bangunan pelindung pantai. 
Tipe pasut suatu perairan dapat ditentukan dengan 
menghi tung nisbah an tara ampli tudo ( tinggi gelombang) 
unsur-unsur pasut tunggal utama dengan amplituda unsur-
unsur pasut ganda utamanya. Indeks ini dikenal sebagai 




( 0 1 + K1) I (Mz+S z) 
F bilangan Formzahl 
F 0,00- 0,25 : pasut bertipe ganda 
( semi diurnal) . 
( 4 .1) 
F 0,26 1,50 : pasut bertipe campuran dengan 
Tipe ganda yang menonjol 
(Mixed, Mainly Semi Diurnal). 
F 1,51 - 3,00 : pasut bertipe campuran dengan 
tipe tunggal yang menonjol 
( Mixed, Mainly Diurnal). 
F >3,00 : pasut bertipe tunggal (Diurnal) 
0 1 = unsur pasut tunggal utama yang disebabkan oleh 
gaya tarik bulan. 
K1 = unsur pasut tunggal yang disebabkan oleh gaya 
tarik matahari. 
Mz unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya 
tarik bulan. 
Sz unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya 
tarik matahari. 
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Berikut ini disajikan unsur-unsur pasut utama 
serta nilainya yang diarnbil dari data Hydros TNI AL 
pad a tahun 1999, merupakan pengamatan didaerah 
Semarang. 
Tabel 4.2. Komponen pasut daerah Semaranq (1999). 
Komponen M2 S2 N2 K2 
Pasut 
Amplitudo 10 8 5 5 
(em) 
Fase 102 302 139 160 
Sehingga didapat nilai F 
F = (8+22)/(10+8) 
= 1,77 
K1 01 P1 M4 M4 
22 8 7 - -




dengan demikian pasut didaerah penelitian pantai Kedung 
Semat bertipe eampuran dengan tipe tunggal yang 
menonjol (mixed, mainly diurnal). Tipe pasut semaeam 
ini memiliki pasut dalam satu hari terj adi satu kali 
pasang dan satu kali surut, tetatpi kadang - kadang 
untuk sementara waktu terjadi dua kali pasang dan dua 
kali surut dengan tinggi dan periode yang berbeda. 
Hal penting mengenai ketinggian air berkenaan dengan 
pasut yang diprediksi dari 5 komponen tersebut diatas 
adalah 
~ Mean High Water Level(MHWS) 248,2 em 
~ Mean Low Water Level (MLWL) 180,4 em 
~ Mean Sea Level (MSL) = 208,6 em 
~ Highest High Water Level (HHWL) = 263.7 em 
~ Lowest Low Water Level (LLWL) = 155,4 em 
Maka kisaran pasut tertinggi (highest tidal range) 
adalah 108,3 em. 
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4.2.3 Kondisi Arus 
Penggunaan data arus yang terjadi di lokasi sangat 
berpengaruh terhadap analisa sediment transport. Dalam 
analisa yang dilakukan oleh Dean (1983) disebutkan jika 
kecepatan arus yang terjadi mempunyai kecepatan diatas 
0,15 m/dt, maka harus diperhitungkan. Apabila terjadi 
gelombang dan arus yang besar dan bersamaan, maka 
kapasitas sediment transport akan menjadi besar pula. 
Analisa arus dilakukan untuk memperoleh petunjuk 
apakah arus memberikan efek terhadap sediment transport 
atau tidak. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh 
Pusli tbang Pengairan yang dilaksanakan pacta waktu air 
tinggi/spring tanggal 17 dan 18 oktober 1984 dan pacta 
waktu air rendah pacta tanggal 17 dan 18 oktober 1984, 
menunjukkan bahwa arus dengan kecepatan antara 0,1 m/dt 
sampai 0,3 m/t dengan arah selalu ke utara . 
Dengan rumus yang diberikan pacta bab I I, yai tu 
persamaan 2.16 dan 2.17 didapatkan kecepatan dan arah 
arus rata- rata dari masing- masing titik pengamatan. 
Hasil analisa dan perhi tungan arus ini dapat dilihat 
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Grafik perubahan kecepatan arus rata-rata tiap jam 
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Grafik perubahan kedalaman laut tiap jam 
pada lokasi pengamatan 
~ 
1.00 +------.------.,......-----.,...----~-------l 
0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 
JAM 
Gambar 4.2 Perubahan kedalaman laut tiap jam 
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Tabel 4.3 Kecepatan dan arah arus rata-rata 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (derj) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2 d 0.4 d 0.8 d rata-rata 0.2 d 0.4 d 0.8 d thd Arah Utara (o) 
1 6.00 7.44 0.064 0.075 0.067 0.068 210 215 220 215 
2 7.00 7.24 0.108 0.107 0.110 0.108 227 223 218 223 
3 8.00 7.14 0.199 0.252 0.206 0.219 18 16 13 16 
4 9.00 6.84 0.229 0.256 0.259 0.248 17 13 12 14 
5 10.00 6.64 0.229 0.250 0.234 0.237 9 5 7 7 
6 11.00 6.34 0.212 0.226 0.227 0.221 19 13 14 15 
7 12.00 6.14 0.200 0.214 0.216 0.210 16 19 15 17 
8 13.00 6.02 0.175 0.173 0.185 0.178 227 218 226 224 
9 14.00 5.87 0.129 0.144 0.132 0.135 206 208 216 210 
10 15.00 6.05 0.130 0.144 0.129 0.134 217 214 207 213 
11 16.00 5.89 0.142 0.160 0.166 0.156 205 218 218 214 
12 17.00 5.84 0.215 0.209 0.231 0.218 215 222 215 217 
13 18.00 5.89 0.229 0.299 0.296 0.275 19 17 15 17 
14 19.00 6.04 0.271 0.317 0.303 0.297 15 15 17 16 
15 20.00 6.14 0.261 0.315 0.316 0.297 12 15 18 15 
16 21.00 6.24 0.248 0.307 0.328 0.294 7 15 12 11 
17 22.00 6.44 0.241 0.279 0.282 0.267 16 16 17 16 
18 23.00 6.64 0.265 0.283 0.287 0.278 9 7 12 9 
19 24.00 6.74 0.259 0.279 0.292 0.277 14 6 16 12 
20 1.00 6.84 0.266 0.319 0.288 0.291 9 15 16 13 
21 2.00 7.04 0.254 0.294 0.297 0.282 8 19 18 15 
22 3.00 6.97 0.250 0.247 0.264 0.254 10 18 15 14 
23 4.00 6.92 0.249 0.246 0.208 0.234 215 225 207 216 
24 5.00 6.69 0.225 0.231 0.218 0.225 226 228 218 224 
Dari data ters ebut digunakan untuk menghitung transport 
sediment. Dan untuk mengetahui hasil analisa 
perhitungan arus yaitu hubungan antara kecepatan, arah 
dan kedalaman dari arus dari data pengamatan dapat 
dilihat pada lampiran D dan pada gambar 4.1 dan 4.2. 
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa kecepatan arus 
rata-rata disekitar pantai Kedung Semat berkisar antara 
0-0.3 m/dt. Kecepatan arus rata-rata terbesar adalah 
0.29 m/dt dan kecepatan terrendah sekitar 0.068 m/dt. 
Dan apabila kita amati dengan seksama, kedalaman laut 
mengalami perubahansemakin berkurang maka kecepatan 
arus rata-rata memiliki perilaku kecenderungan 
bertambah tinggi,hal ini sangat berpotensi sekali untuk 
mengerus material dasar laut. Sebaliknya kecepatan arus 
rendah akan cenderung mengendapkan material yang 
diangkut . 
Karena garis pantai memanjang dari Utara ke 
Selatan maka dominasi arah dari arus adalah ke Utara 
dan ke selatan. Hal ini dapat dilihat pacta gambar 4.3. 
0.350 
0.300 ., 
........ .. \ ....., 
0.250 • ~ • 







Grafik perubahan arah arus rata-rata terhadap kec arus 
pada /okasi pengamatan 
• • • 
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Gambar 4.3 Perubahan arah arus terhadap kecepatan rata-rata arus 
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4.2.4 Kondisi Gelombang Akibat Angin 
Gelombang perlu dianalisa dalam perhi tungan 
karena pada setiap terjadinya gelombang yang timbul 
selalu membawa material sedimen.Gelombang yang bergerak 
dipengaruhi oleh angin yang berhembus di daerah 
tersebut. Dari data angin dapat dihitung tinggi, 
periode gelombang yang dipengaruhi oleh panjang fecth . 
Dengan demikian perlu ditentukan besarnya fetch 
effektif sesuai dengan persamaan (2.1). 
Tabel 4.4 Perhitungan Fetch Efektif Lokasi Pantai Kedung Semat 
Arah Simpangan Panjang Fetch 
Garis 
Utama terhadap Fetch F Cos a. Efektif 
arah utama Cos a. F F eff (m) 
(m) 
(derajat) 
... .......... ............... ·.·.•,· . ..-.·.• . ..-,•.•.·.·.•.•.•.•,•.•,•,•,•,•.•,•,•.•.•,•,•.·,·.·.·,·.·.·.·.·.·.·.··.•.•.•.·.·.•.•.•.•.•.•.•.•,•.•,•,•,•,•,•,•,•,•,•,•,•,•.•,•.•,•.•.· ..... •.•,•,•,•.•.•.• ..... •.•.•.•.·.·.·.·.·.·,·.·.·,·.·.·.·.·.··················································································· ·.·.·.·.·.·.·.· .. ·•·.· ... ·•· .. · .... · ..... ·.·.· ... 
40.00 0.766 460000 352360.00 
30.00 0.866 480000 415680.00 
Utara 20.00 0.940 86000 80840.00 222225.15 
10.00 0.985 80000 78800.00 
0.00 1. 000 85000 85000.00 
40.00 0.766 86000 65876.00 
30.00 0.866 460000 398360.00 
Bar at Laut 20.00 0.940 640000.00 601600.00 448997.94 
10.00 0.985 580000.00 571300. 00 
0.00 1. 000 460000.00 460000.00 
40.00 0 .766 640000.00 490240.0 0 
30.00 0.866 580000.00 502280.00 
Bar at 20.00 0.940 460000.00 432400.00 417191.13 
10.00 0.985 252000 .00 248220.00 
0.00 1. 000 228000.00 228000.00 
40.00 0.766 101250.00 352360.00 
30.00 0 . 866 54000.00 87682.50 
Bar at Day a 20.00 0.940 48000.00 50760.00 127788.57 
10.00 0 .9 85 44250.00 47280.00 
0.00 1. 000 37500.00 44250.00 
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data 
angin, fetch sebagaimana pacta tabel 4. 4. Berdasarkan 
pacta peramalan di atas secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa 
» Dalam menganalisa gelombang yang diakibatkan oleh 
angin yang berasal dari daratan pacta daerah yang 
ditinjau tidak menimbulkan gelombang. 
» Analisa gelombang akibat angin menggunakan data dari 
arah Barat Laut dengan sudut 68 ° (berlawanan arah 
jarum jam) dan Barat dengan sudut 113° dari arah 
Utara (berlawanan arah jarum jam). 
» Berdasarkan letak geografis lokasi yang tinjau maka 
gelombang yang diakibatkan oleh angin yang sangat 
dominan adalah Barat Laut dan Barat. 
Tabel 4.5 Hasil perhitungan Gelombang Angin di Lokasi 
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IV . 3 ANALISA REFRAKSI , SHOALING DAN GELOMBANG PECAH 
Untuk menganalisa refraksi, shoal ing dan gelombang 
pecah berdasarkan perumusan pada bab sebelumnya , maka 
digunakan pro gram perhitungan sebagaimana pada SPM, 
1984 . Bahasa yang dipergunakan dalam pemrograman 
tersebut adalah Fortran 77, sebagaimana pada listing 
program lampiran A . 
Dalam menganalisa shoaling , refraksi dan ge l ombang 
pecah maka data-data yang dibutuhkan serta asumsi 
adalah sebagai berikut 
);;> data gelombang H3 , Ts yang diperhi tungkan dari arah 
Barat Laut dan Barat . 
);;> data kemiringan pada lokasi yang ditinjau adalah 
harga rata-rata sebesar 1/20 atai 0 . 05 . 
);;> kontur kedalaman laut dianggap lurus dan paralel 
ser t a membent uk sudut 90° dari arah Barat. 
);;> Proses shoaling dan refraksi dilakukan sampai pada 
kedalaman 2,5 m dari MSL. 
);;> Sudut datang gelombang dengan sudut garis pantai 90 ° 
dari arah Barat Laut(~ o= 25°) , arah Barat(~o = 20°). 
Proses perhitungan dan listing program serta hasil 
sebagaimana terlihat pada lampiran A, sedangkan hasil 
perhi tungan refraksi gelombang untuk tinggi gelombang 
terbesar berdasarkan arah masing-masing sebagaimana 
diperlihatkan pada tabel di bawah . 
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Tabel 4.6 Hasil Perhitunqan Analisa Refraksi Gelombanq 
Pantai Kedunq Semat 
Arah Mata An gin 
Barat Laut Bar at 
Sudut Garis Pantai 68 ° 113° 
Sudut gelornbang datang <J>o 25 u 20° 
Tinggi gel. refraksi (m) H 2.58 2.96 
Tinggi gel. pecah (m) Hb l. 00 0.95 
Panjang gel. pecah (m) Lb 5.69 5.43 
Celirity gel. pecah (m/dt) Cb 0.68 0.57 
Kedalaman gel. pecah (m) db 0.90 0.86 
IV. 4. ANALISA PEHITUNGAN SEDIMENTASI DAN PERUBAHAN 
GARIS PANTAI. 
IV.4.1. Metode C E R C 
Analisa perhitungan sedimentasi dengan menggunakan 
metode CERC ini adalah dengan cara daerah pantai Kedung 
Semat dibagi menj adi 525 sel dengan j arak an tar sel 
sej auh 20 m Setiap ruas (sel) tersebut mempunyai 
semua unsur dari sedimen yang masuk dan yang keluar. 
Dan pacta CERC ini untuk meninj au terj adinya transpor 
sedimen tersebut di antara terjadinya gelombang pecah 
dan garis pantai dengan menggunakan gelombang sebagai 
pembangkitnya . 
Analisa perubahan garis pantai dilakukan agar kita 
dapat memprediksi perubahan garis pantai untuk masa 
yang akan datang. Analisa perhi tungan perubahan gar is 
pantai ni menggunakan program perhitungan garis pantai 
Metode CERC. Penggunaan perangkat lunak dengan bahasa 
Fortran 77 digunakan dalam membantu perhitungan. 
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Dalam pemodelan perubahan garis pantai diperlukan 
asumsi dasar sebagai berikut : 
1. Data topografi, data gelombang (periode, tinggi 
gelombang dan arah gelombang), serta koordinat garis 
pantai. Dalam per hi tung an ini arah gelombang yang 
digunakan adalh arah gelombang dominan yai tu arah 
Barat Laut dan Barat. 
2. Kontur kedalaman dianggap paralel membentuk sudut 
90 ° terhadap arah Barat dari mata angin. 
3. Data gelombang pecah dan kedalaman gelombang pecah 
yang digunakan adalah berdasarkan hasil analisa 
shoaling dan refraksi gelombang seperti pacta tabel 
4. 6. 
4. Kemiringan rata-rata dari Pantai Kedung Semat adalah 
0.05. 
5. Pantai Kedung Semat dibagi menj adi 525 sel (pi as) 
dengan panjang setiap pias (~X) adalah 20 m (gambar 
4.4) 
6. Suplai sedimen dari masing-masing sungai didapatkan 
dari data lapangan sebesar 27,8 m3 /th. 
Sudut gelombang pecah dan li toral drift dihi tung 
dari sel i ke sel i + 1 untuk j angka waktu ~t. TanO 
menyatakan Tan a 0 , menunjukan besarnya sudut gelombang 
datang terhadap garis pantai dan hasilnya sebagaimana 
pacta tabel 4. 6, dengan arah gelombang dominan untuk 
masing-masing arah. Tan i menyatakan Tan a i sebagaimana 
pacta gambar 2 . 7, dimana akan di tentukan oleh setiap 
pasang pias dalam pemodelan. Jika Yi = Yi + 1 maka a i = 
0, dengan demikian maka ab = a o dimana TanB menyatakan 
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Tan a b. Untuk menentukan arah dari hasil littoral 
drift, maka parameter yang digunakan adalah : 
);;> arah = 1. 0, memberikan pengertian bahwa arah 
littoral drift bergerak ke sumbu x positif. 
);;> arah -1.0, memberikan pengertian bahwa arah 
littoral drift bergerak ke sumbu x negatif. 
Perhitungan Sin a b dan Cos a b digunakan untuk 
mengevaluasi littoral drift, ini dilakukan setelah 
menentukan a b dan arah pergerakan littoral drift. 
Perhitungan dilanjutkan dengan menghitung 
transport sedimen (Qi ) diantara sel i dan sel i+1 
berdasakan persamaan 2.21. Jika Qi (-), maka sedmen 
berpindah dari sel i+1 ke sel i. Perhitungan perubahan 
garis pantai dilakukan berulang-ulang sampai pias ke 
525. Perubahan garis pantai (~y) dapat menentukan 
j angka waktu (.1t) . Koordinat gar is pantai yang baru 
dapat diperoleh setelah menjumlahkan koordinat pantai 
awal (y) dengan perubahan garis pantai (~y) . 
Untuk lokasi Pantai Kedung Semat terdapat beberapa 
sungai dan data mengenai besarnya supply sedimen yang 
berasal dari peneli tian Pusli tbang Pengairan, adalah 
(Supply sedimen dari Sungai-sungai) sebesar 27,8 m3 • 
Data yang digunakan dalam per hi tung an perubahan 
garis pantai merupakan data gelombang pecah yang 
terdiri dari tinggi geombang pecah (Hb), panj:ang 
gelombang pecah (Lb), kedalaman tempat gelombang pecah 
(db), celerity gelombang pecah (Cb) dan sudut gelombang 
pecah. Data-data tersebut merupakan out put dari hasil 
perhitungan analisa shoaling dan refraksi gelombang 
maksimum dari arah gelombang dominan. Selain data-data 
tersebut, digunakan juga data kondisi pantai berupa 
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sudut kemiringan dasar pantai dan koordinat awal garis 
pantai tiap pias. 
Selanjutnya dari data di atas dilakukan 
perhi tungan budget sedimen dan perubahan gar is pantai 
dengan menggunakan program komputer pacta tiap-tiap pias 
untuk waktu tertentu. Hasil program akan memberikan 
gambaran mulai dari kondisi pantai sebelum terjadi 
erosi dan akresi (Y awal), besarnya kemajuan/kemunduran 
dari pacta gar is pantai (Delta Y), posisi gar is pantai 
setelah terjadinya erosi dan akresi (Y akhir), dan 
besarnya litoral drift berikut arahnya. 
Dari hasil program mengenai perubahan garis pantai 
yang berdasarkan peninjauan arah dan hasil perhitungan 
ordinat-ordinat untuk setiap pias sesuai gambar 4.6 dan 
4.7 serta hasil running program (lampiran B),maka dalam 
j angka waktu 10 tahun dengan gelombang dominan arah 
Barat Laut dan Barat dapat di peroleh informasi bahwa 
selama 10 tahun Pantai Kedung Semat mengalami proses 
akresi sebesar 1381,2 m2 dan proses erosi pantai 
sebesar 949,50 m2 Sehingga dalam 1 tahun rata-rata 
besarnya pengerusan yang terj adi adalah 5. 3 m serta 
rata-rata pengendapannya sebesar 7,35 m untuk arah 
gelombang dari barat Laut. Sedangkan untuk arah Barat 
diperoleh hasil bahwa untuk kejadian proses akresi 
sebesar 12 8 9, 7 m2 dan proses erosi sebesar 8 7 6, 4 m2 
selama 10 tahun. Sehingga perubahan garis pantai yang 
terjadi adalah untuk proses pengendapan sebesar 6.86 m 
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GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI 
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GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI 
PANTAI KEDUNG SEMAT SELAMA 10 Tahun 
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Gambar 4.7. Perubahan qaris pantai, Pantai Kedunq Semat dari arah Barat Laut IV-17 





























GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI 
PANTAI KEDUNG SEMAT SELAMA 10 Tahun 
(dari arab Barat ) 
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Gambar 4.7. Perubahan garis pantai, Pantai Kedung Semat dari arah Barat 
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IV.4.2. Metode Bijker 
IV.4.2.1. Analisa material pantai. 
Dengan menggunakan parameter dari data lapangan 
yang diperoleh dari Puslibang Pengairan Bandung 
lampiran E dan pengelolahan data lapangan selanjutnya 
didapatkan seperti pacta tabel IV.7 dibawah ini tentang 
gambaran dari ukuran butiran material pantai dari 
lokasi penelitian Pantai Kedung Semat. 
Tabel 4.7 Ukuran butiran material pantaidari pantai 
Kedung semat,Jepara (1984) 
Dan selanjutnya untuk mengetahui distribusi ukuran 
butiran material pantai dapat dilihat pacta gambar 4.6 
sehingga diperoleh ukuran butiran rata-rata pacta pantai 
Kedung Semat sebesar 0.0002073 m yang tergolong pasir 
denagn ukuran sedang yang memiliki kecepatan endap 
rata-rata sebesar 0.03 m/dt didapat dari tabel 4.7. 
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Gambar 4.8. Distribusi ukuran butiran pantai pada 










Grafik distribusi ukuran material pantai pada lokasi 
Pantai Kedung Semat ,Jepara 
3 6 9 12 15 18 
Lokasi titik 
21 
IV.4.2.2. Transport Sedirnen. 
24 
Untuk perhitungan transport sedimen parameter 
harga yang digunakan diperoleh dari pengelolahan data 
ukuran but iran material pantai dan hasil perhi tungan 
data arus (lampiran D) .Dimana proses perhitungan 
transport sedimen ini menggunakan perumusan dari metode 
Bij ker, seperti yang diberikan pada BAB II persamaan 
2.2 sampai 2 .18. Dan untuk mempermudah dalam melakukan 
perhitungan transport sedimen maka penulis membagi 
lokasi penelitian menjadi 23 titik lokasi yang ditinjau 
untuk menghitung besarnya transport sedimen pad a 
masing-masing lokasi titik. 
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Adapun parameter harga yang digunakan untuk 
menghitung besarnya transport sedimen adalah : 
~ Nilai Dso dan D9o setiap ti tik lokasi didapat 
dari tabel 4.7. 
~ Harga dari kekasaran dasar laut (r)= 0,06 m 
~ Kecepatan jatuh (W) untuk setiap ukuran butiran 
material diperoleh dari tabel IV.7. 
~ p air laut = 1025 kg/m3 
~ ~= 1. 585 kg/m3 
~ Untuk arah dari Barat Laut 
Hs = 2.99 m Ts = 9.83 (m/dt) 
Maka (!) 27t/T 0.64 m/dt 
L 1,56T2 = 150.74 m 
K = 27t/L = 0.042 
~ Untuk arah dari Barat 
Hs = 2.8 8 m Ts = 9.59 (m/dt) 
Maka (!) 27t/T 0.65 m/dt 
L = 1,56T2 = 143.47 m 
K = 27t/L = 0.044 
Hasil perhi tungan transportasi sedimen dari arah 
Bar at Laut dan arah Barat pacta setiap lokasi ti tik 
dapat dilihat pacta lampiran E. Dari perhitungan 
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Tabel 4.8. Transport sedimen setiap lokasi titik. 
Transport Sedimen dari arah Barat Laut 
(m3/th) 
























Sedimen Transport dari arah Barat 
lm3/thl 
























Untuk men dapatkan besarnya tingkat pengendapan 
akibat transport sedimen diperlukan 2 titik kontrol.Dan 
peninj auan transport sedimen adalah dengan menghi tung 
transport sedimen yang masuk dan transport sedimen yang 
keluar didaerah yang di tinj au. Apabila transport 
sedimen masuk lebih besar daripada transport sedimen 











Analisa Data dan Pembahasan 
H ::HH . SB 
II 
II 
Gambar 4.9. Proses t ransport Sedimen 
SA SB (seimbang) 
SA > SB 
SA < SB 
terjadi proses pengendapan) 
terjadi proses erosi). 
Dengan mengunakan sistim kontrol volume pacta 
setiap lokasi ti tik yang di tinj au serta memperhatikan 
arah dari arus yang bergerak di sepanjang pantai Kedung 
Semat Yaitu bergerak ke arah Utara dan ke 
Selatan.Selanjutnya didapatkan hasil perhitungan 
sedimen rate dari arah Barat Laut dan arah Barat 
terhadap arah bergeraknya arus sebagai pembawa material 
pantai.Hasil dari proses perhitungan sedimen rate 
tersebut dapat dilihat pacta lampiran F. 
Selanjutnya dari hasil perhi tungan sedimen rate 
pacta lampiran F dapat dirangkum seperti pacta tabel 4.9. 
berikut ini. 
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Tabel 4.9. Sedimen rate. 
Lokasi Sedimen Transport dari arah Barat Laut 
(m3/th) 
Sedimen Transport dari arah Barat 
(m3/th) 
















































(+ ) terjadi pengendapan. 
























Berdasarkan peninjauan arah dan hasil perhitungan 
denagn mengunakan metode Bij ker, maka rata-rata 
pengerusan dan pengendapan. Dimana asumsi hasil 
perhitungan sedimentasi tersebut adalah material 
berasal dari laut dengan memperhitungkan suplai 
material sedimen dari sungai di sekitar lokasi Pantai 
Kedung Semat sebesar 27,8 m3 /th. Sehingga hasil 
selengkapnya dari perhitungan proses sedimentasi dapat 
dilihat pacta tabel 4.1 0 . dan tabel 4.11. untuk arah 
Barat Laut dan arah Barat. 
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Lokasi Sedimen Transport 
l<m3/th) 
Titik Ke Arah Ke Arah Utara 
Selatan 
1 13326.9 9963.9 
2 19385.1 12010.9 
3 12679.1 4715.3 
4 12809.9 4647.2 
5 18214.3 n35.4 
6 22059.6 10715.1 
7 15n5.5 70n.3 
8 18717.8 10510.4 
9 20455.1 8678.7 
10 14986.8 6234.0 
11 16119.3 6822.6 
12 15674.8 8938.1 
13 22800.6 15451.7 
14 19038.5 10403.9 
15 18365.0 7307.9 
16 4518.9 9066.2 
17 22525.3 11537.5 
18 23225.6 12864.9 
19 25314.0 11873.7 
20 23975.3 9978.3 
21 20838.6 13962.2 
22 21750.1 13591 .6 
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Tabel 4.10. Hasil perhitunqan proses sedimentasi 
dari arah Barat Laut. 
N-25 
Lokasi Sedimen Transport 
lm3/th) 
Titik Ke Arah Ke Arah Utara 
Selatan 
1 13204.7 9866.1 
2 19220.0 11908.8 
3 12660.2 4831 .5 
4 12793.3 4641.4 
5 18123.6 7699.2 
6 21864.9 10623.3 
7 15738.8 7062.9 
8 18498.0 11728.6 
9 20332.8 8226.6 
10 14955.5 6221 .0 
11 16079.6 4231 .2 
12 15615.3 8904.1 
13 22596.2 15313.9 
14 18918.8 10339.0 
15 17043.4 7145.2 
16 18738.4 8078.4 
17 20945.9 11433.3 
18 22941 .0 12722.6 
19 24992.2 11593.5 
20 23750.6 9892.1 
21 20407.5 13664.2 
22 21313.1 13312.1 
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(+) (-) Penggerusan 
Pengendapan 
46010.88 -38323.80 m3/th 
3286.49 -4258.20 m3/th 
0.31 -0.41 m 
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan proses aedimentasi dari arab barat 
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IV. 5. ANALISA PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
ANTARA METODE CERC DAN BIJKER DENGAN DATA LOKASI 
PENELITIAN. 
Untuk mendapatkan metode perhitungan perubahan 
garis pantai yang sesuai dan mendekati dengan kondisi 
yang sebenarnya pacta lokasi penelitian di Pantai Kedung 
Semat, maka dari kedua metode tersebut yaitu metode 
CERC dan Bij ker perlu dilakukan analisa perbandingan 
dengan dengan mengunakan data-data yang menunjang pacta 
lokasi penelitian ,seperti yang kita lihat pacta gambar 
4.9.gambar perubahan garis pantai dan sedimentasi pacta 
tabel 4.12. dibawah ini. 
Java sea 
9 2 4 6 8~"' 
~t;;;;;;;;j 
Scale 
Gambar 4.10. Perubahan garis pantai dari pantai kedung semat 
Pada tahun 1911-1994. 
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Gambar 4.1l.Diagran data sedimentasidan erosi,pantai Kedung Semat. 
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Tabel 4.12. Data area perubahan garis pantai,Pantai Kedung Semat. 
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Selanjutnya dilakukan pembandingan perubahan garis 
pantai dengan asumsi sebagai berikut: 
~ Panjang pantai penelitian dilakukan pembagian 
sebanyak 23 titik. 
~ Dari ke-23 ti tik tersebut , ki ta mendapatkan data 
gar is pantai dari data lapangan, hasil perhi tungan 
dari metode CERC dan Bijker . 
~ Lokasi setiap titik yang ditinjau tersebut harus 
kita samakan. 
Dengan menggunakan asumsi seperti diatas ,dan data 
lapangan yang ada, kemudian dilakukan analisa 
perhitungan untuk membandingkan perubahan garis 
pantai.Garis pantai yang digunakan pacta analisa ini 
adalah perubahan garis pantai dengan kurun waktu 10 
tahun dengan meninjau arah dari datangnya sedimen 
transpor yaitu arah Barat Laut dan Barat. Hasil analisa 
perbandingan perubahan garis pantai tersebut dapt 
dilihat pacta tabel 4.13 dan tabel 4 .14 serta gambar 
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10.800 10.84 10.8448 
10.270 10.267 10.1888 
9.150 9.156 9.2051 
8.850 8.868 8.8902 
7.640 7.643 7.6456 
7.1 25 7.119 7.0394 
6.680 6.686 6.7282 
6.230 6.224 6.2148 
5.280 5.215 5.2456 
4.650 4.662 4.6767 
3.970 3.964 3.9607 
3.680 3.706 3.7168 
3.485 3.479 3.3897 
3.240 3.246 3.2726 
3.120 3.114 3.0212 
3.250 3.238 3.1309 
3.650 3.683 3.6336 
4.256 4.263 4.2616 
4.525 4.519 4.5218 
4.245 4.239 4.2335 
4.685 4.679 4.6565 
4.725 4.66 4.7243 
4.550 5.562 4.5753 
Tabel 4 . 12. Perubahan qaris pantai selama 10 tahun 
Untuk arah dari Barat Laut . 
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Selanjutnya analisa perbandingan perubahan garis pantai 
dari arah datangnya sedimen tranport yaitu arah Barat 
dapat kita lihat seperti di bawah ini: 
Lokasi 
Titik Awal 
Garis pantai (m) 

























10.800 10.811 10.8366 
10.270 10.269 10.2296 
9.150 9.153 9.1941 
8.850 8.858 8.8834 
7.640 7.641 7.6440 
7.125 7.122 7.0828 
6.680 6.683 6.7180 
6.230 6.227 6.2170 
5.280 5.25 5.2709 
4.650 4.655 4.6693 
3.970 3.967 3.9795 
3.680 3.672 3.6936 
3.485 3.482 3.4378 
3.240 3.243 3.2591 
3.120 3.117 3.1493 
3.250 3.245 3.2580 
3.650 3.645 3.6436 
4.256 4.259 4.2606 
4.525 4.522 4.5245 
4.245 4.242 4.2373 
4.685 4.682 4.6715 
4.725 4.722 4.7258 
4.550 4.555 4.5698 
Tabel 4 . 13. Perubahan garis pantai selama 10 tahun 
















Analisa Data dan Pembahasan 
PERUBAHAN GARIS PANTAI 
PANTAI KEDUNG SEHAT SELAMA 10 TAHUN (1984-1994) 
(Dari .arotb Baret) 
12 
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Lokasi titik 
Keterangan : 
-- Garis pantai awal 
---- CERC 
------ BIJKER 
Skalal 1 :50000 
Gambar 4.14 Perubahan garis pantai selama 10 tahun 
Untuk arah Barat. 
Sesuai dengan tujuan penulisan tugas akhir ini 
yaitu membandingkan perhitungan dengan menggunakan 
metode CERC dan Bijker, serta memprediksikan perubahan 
garis pantai dimasa yang akan datang untuk memdapatkan 
gambaran perubahan gar is pantai yang terj adi. Dengan 
adanya gambaran perubahan garis pantai yang akan datang 
maka secara tak langsung akan mendapatkan informasi dan 
gambaran tentang proses sedimentasi dan erosi yang 
terjadi dimasa yang akan datang. 
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Selanjutnya h a sil pe rhitungan perubahan gari s 
p antai d i masa akan d a tng dapat dilihat pada gambar 4.1 2 
dan 4 , 13 serta hasil p e r hitungan perubahan garis panta i 
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10.800 10.84 10.8448 
10.270 10.267 10.1888 
9.150 9 .156 9 .2051 
8.850 8.868 8.8902 
7.640 7.643 7.6456 
7.125 7.119 7.0394 
6.680 6 .686 6.7282 
6 .230 6.224 6 .2148 
5.280 5.215 5.2456 
4.650 4.662 4.6767 
3.970 3.964 3.9607 
3.680 3.706 3.7168 
3.485 3.479 3.3897 
3.240 3.246 3.2726 
3.120 3.114 3.0212 
3.250 3.238 3.1309 
3.650 3.683 3.6336 
4.256 4.263 4.2616 
4.525 4.519 4.5218 
4.245 4.239 4.2335 
4.685 4.679 4.6565 
4.725 4.66 4.7243 
4.550 5.562 4.5753 
Tabel 4.14 Hasi l p e rhi tungan perubahan ga r is pantai 
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Analisa Data dan Pembahasan 
Garis pan tai (m) 
Awal l CERC I Bijker 
10.800 10.84 10.8672 
10.270 10.266 10.1483 
9.150 9.159 9.2327 
8.850 8.876 8.9103 
7.640 7.644 7.6483 
7.125 7.116 6.9966 
6.680 6.689 6.7523 
6.230 6.221 6.2072 
5.280 5.183 5.2285 
4.650 4.668 4.6900 
3.970 3.961 3.9561 
3.680 3.654 3.7352 
3.485 3.476 3.3421 
3.240 3.249 3.2889 
3.120 3.11 2.9718 
3.250 3.232 3.0713 
3.650 3.632 3.6254 
4.256 4.267 4.2644 
4.525 4.516 4.5202 
4.245 4.236 4.2277 
4.685 4.676 4.6423 
4.725 4.628 4.7239 
4.550 4.568 4.5879 
4 . 15. Hasil perhitunqan perubahan qaris pantai 
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Gambar.4 16. Perubahan garis pantai selama 30 tahun . IV- 37 
Lokasi 
Titik Awal 
Analisa Data dan Pembahasan 
Garis pantai (m) 
I CERC I Bijker 
























10.800 10.822 10.8732 
10.270 10.267 10.1892 
9.150 9.155 9.2382 
8.850 8.866 8.9168 
7.640 7.643 7.6479 
7.125 7.120 7.0406 
6.680 6.686 6.7561 
6 .230 6.225 6.2041 
5.280 5.220 5.2617 
4.650 4.661 4.6885 
3.970 3.397 3.9890 
3.680 3.664 3.7073 
3.485 3.480 3.3906 
3.240 3.245 3.2781 
3.120 3.115 3.1787 
3.250 3.239 3.2659 
3.650 3.639 3.6372 
4.256 4.420 4.2653 
4.525 4.520 4.5239 
4.245 4.240 4.2296 
4.685 4.680 4.6581 
4.725 4.665 4.7266 
4.550 4.561 4.5895 
Tabel 4.16. Hasil perhitunqan perubahan qaris pantai 
selama 20 tahun dari arah Barat. 










Garis pantai awal 
CERC 
Bijker 
PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
PANRAT KEDUNG SEMAT SELAMA 20 TAHUN (1984-1904) 
(BARAT) 
Laut 
.... u .... 
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PI AS 
skala 1 :50000 
Gambar 4.17 perubahan qaris pantai selama 20 tahun dari arah Barat IV-39 
Analisa Data dan Pembahasan 
Lokasi Garis pantai (m) 
Tabel 4.17 Hasil perhitunqan perubahan qaris pantai selama 30 
dari arah Barat . 
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Gambar 4.18 Perubahan qaris pantai selama 30 tahun dari arat Barat IV-41 
Analisa Data dan Pembahasan 
Dari hasil perhitungan perubahan garis pantai yang 
di tinjau dari arah datangnya pembangkit gelombang 
yaitu arah Barat Laut dan Barat serta arah dari 
datangnya arus yang membawa material pantai disepanjang 
daerah pantai.Dimana hasil hasil selengkapnya 
per hi tung an perubahan gar is pantai dengan metode CERC 
dan Bijker yang kemudian dibandingkan dengan data 
kondisi lapangan seperti pada tabel 4.19 dibawah ini. 
Pengerusan 
m/20 tahun m/30tahun 
CERC BIJKER CERC BIJKER 
Pengendapan 10.85 18.02 11.88 
Pengerusan 13.36 21.5 15.77 32.28 
Tabel 4.18.Perbandinqan proses sedimentasi 
Sehingga dari tabel perbandingan diatas dapat 
diperoleh gambaran bahwa hasil perhitungan dari metode 
Bij ker mendekati kondisi data lapangan didalam proses 
perhitungan perubahan garis pantai yang meliputi proses 
pengendapan dan pengerusan disepanjang pantai 
penelitian.Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.19 untuk 
kondisi selama 1 tahun dan 10 tahun bahwa adanya 
sedikit perbedaan atau selisi daripada hasil dari 
perhitungan dengan metode CERC. 
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Dan dari hasil perhitungan perubahan garis pantai 
untuk kurun waktu 2 0 tahun dan 30 tahun , perubahan 
gar is pantai yang terj adi adalah adanya proses 
pengerusan sebesar 32.28 m dan mengalami proses 
pengendapan sebesar 27.03 m disepanjang pantai Kedung 
Semat untuk dimasa yang akan datang (1984-2014) .Selama 
kurun waktu 30 tahun terlihat bahwa kejadian pengerusan 
diseki tar pantai Kedung Semat lebih besar dari pada 
adanya proses pengendapan yang akan terjadi.Oleh karena 
i tu diperlukan suatu al ternatif solusi untuk mencegah 
terjadinya proses pengerusan yang lebih besar sehingga 
terjadi kemunduran garis pantai yang cukup luas 
disepanjang pantai Kedung Semat, Jepara Jawa Tengah. 
IV.6. PEMBAHASAN HASIL. 
Dari tahapan analisa perhi tungan tersebut diatas 
dihasilkan beberapa data mengenai proses perubahan 
garis pantai di daerah pantai Kedung Semat-
Jepara,bahwa proses sedimentasi yang terjadi adalah 
longshore sediment transport serta littoral process 
yang dominan terjadi disepanjang pantai Kedung Semat . 
Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai sebagai 
gambaran adanya littoral process yang mempengaruhi 
terjadinya perubahan garis pantai tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Lokasi pantai Kedung Semat yang terletak didaerah 
laut utara jawa sehingga mendapatkan kondisi pasang 
surut yang bertipe campuran tetapi lebih condong 
pada harian tunggal maka dapat mennyebabkan adanya 
perubahan muka air laut dan arus disepanjang pantai. 
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2. Dengan adanya arus disepanjang pantai yang 
digerakkan oleh adanya tekanan gelombang pasang dan 
tekanan gelombang surut, maka gerakkan arus yang 
terjadi disepanjang pantai yang secara periodik 
arahnya berubah yai tu arah utara dan selatan. Pacta 
saat kejadian surut kecepatan arus cenderung rendah 
sehingga kemungkinan terj adi settling cukup besar 
dan sedimentasi akan terj adi. Hal yang sam terj adi 
disepanj ang pantai Kedung Semat, diman kecepatan 
arus diseki tar pantai tersebut an tara 0-0.3 m/dt 
Kecepatan terbesar adalah 0.328 m/dt dan kecepantan 
yang terendah adalah 0.06 yang berpotensi untuk 
mengendapkan material pantai. 
3. Lokasi Pantai Kedung Semat yang terletak di pantai 
utara Jawa dengan kondisi geografis pantai yang 
melintang arah utara-selatan maka kondisi angin 
dan gelombang pengaruhnya cukup besar. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan panjang fetch 
terpanjang 448,2 km (arah Barat Laut) dan 417,2 km 
(arah Barat) .Maka untuk analisa perhitungan 
sedimentasi gelombang yang protentase terbesar 
arah Barat Laur dan Barat yang dipergunakan. 
4. Dari hasil perhitungan fetch yang ditinjau dari arah 
Barat Laut dan Barat didapatkan data gelombang Hs 
dan Ts. Dari arah Barat Laut didapatkan Hs sebesar 
2.99 m dan Ts sebesar 9.83 m/dt sedangkan untuk arah 
Barat didapatka Hs = 2.88 m dan Ts=9.59 m/dt. 
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5. Dengan adanya gelombang yang terj adi maka secara 
tidak langsung akan terj adi refraksi , shoaling dan 
gelombang pecah di sekitar perairan pantai . Proses 
perhitungan refraksi dan shoaling ditinjau pada 
kedalaman 2.5 m dari MSL sehingga didapatkan tinggi 
gelombang pecah, panjang gelombang pecah dan 
kecepatan gelombang pecah untuk arah dominan 
gelombang yang datang (Barat Laut dan Barat) .Hasil 
perhi tungan gelombang pecah untuk arah Barat Laut 
adalah kegelombang pecah terjadi pada kedalaman 0,9 
m dari MSL dengan tinggi gelombang pecah sebesar 1 m 
,kecepatan gelombang pecah sebesar 0,58 m/dt2 
dengan panj ang gelombang pecah yang terj adi adalah 
5. 69 m. Sedangkan untuk arah Barat kej adian 
gelombang pecah adalah sbb Hb sebesar 0.95, 
Cb=0,57 m/dt 2 ,Lb=5,43 m dan kedalaman gelombang 
pecah adalah 0,86 m.Dengan adanya kejadian dan hasil 
perhitungan refraksi gelombang ,shoaling dan 
gelombang pecah mempunyai pengaruh yang besar untuk 
menentukan besarnya angkutan sedimen transpor 
disepanjang perairan pantai. 
Berdasarkan gambaran tersebut diatas maka 
diperoleh hasil perhi tungan perubahan gar is pantai di 
pantai Kedung Semat dengan menggunakan metode CERC 
yang berdasarkan kejadian gelombang dan Bijker yang 
berdasarkan alirannya. Yang kemudian hasil perhi tungan 
tersebut dilakukan analisa perbandingan untuk 




Analisa Data dan Pembahasan 
Hasil perhitungan dengan metode CERC diperoleh 
proses pengerusan sebesar 949 m2 dan pengendapan 
sebesar 1381 m2 untuk arah datangnya gelombang dari 
Barat Laut .Sedangkan untuk arah Barat diperoleh 
perhitungan bahwa kejadian pengendapan sebesar 1289 m2 
dan pengerusan sebesar 879 m2 untuk kurun waktu 10 
tahun. Dari hasil perhi tungan tersebut diperoleh 
perubahan garis pantai yaitu proses akresi sebesar 
7,105 m dan erosi pantai sebesar 5.08 m. 
Sedangkan hasil perhi tungan dengan metode Bij ker 
menunjukan tranpor sedimen yang bergerak ke dari arah 
utara cenderung terjadi pengerusan sebesar 51772.86 
m3 /th dan transport sedimen yang bergerak dari arah 
selatan cenderung terjadi pengendapan sebesar 59540.99 
m3/th untuk arah datangnya gelombang dari Barat Laut . 
Dan untuk arah datangnya gelombang dari barat diperoleh 
proses pengendapan sebesar 46010.88 m3/th dan 
pengerusan sebesar 38323.8 m3 /th .Sehingga berdasarkan 
metode Bijker ,secara umum daerah pantai Kedung Semat 
pengalami perubahan garis pantai yaitu akresi sebesar 
0.415 m dan proses erosi sebesar 0,41 m dan untuk kurun 
waktu 10 tahun perubahan garis pantai yang terjadi 
adalah akresi sebsar 7.8 m dan erosi sebesar 7,73m. 
Apabila di cermati dari hasi perhitungan dari 
metode CERC dan Bijker yang kemudian dilakukan analisa 
perbandingan dengan data lapangan , maka hasil metode 
Bij ker yang cederung mendekati dengan hasil hi tungan 
data lapangan.Hal tersebut dapat dilihat untuk waktu 1 
tahun terjadi proses pengendapan sebesar 0.415 m/th dan 
pengerusan sebesar 0.41 m/th dan kurun waktu 10 tahun 
pengendapan yang terjadi sebesar 7.8 m/th dan 
pengerusan sebesar 7. 73 m/th sedangkan data lapangan 
menunjukan proses pengendapan sebesar 0.46 m/th dan 
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pengerusan sebesar 0,3 m/th, meskipun masih terjadi 
kejadian proses akresi dan erosi yang agak cepat jika 
dibandingkan dengan metode CERC yang hasilnya terlalu 
jauh dari keadaan yang sebenarnya yai tu terj adi 
pengendapan sebesar 1, 32 m/th dan pengerusan sebesar 
1,04 m/th. 
Adapun adanya perbedaan hasil perhitungan antara metode 
CERC dan Bijker 
sebagai pembanding 
yaitu 
dengan menggunakan data lapangan 
disebabkan oleh beberapa hal 
1. Peninjauan perhitungan metode CECR hanya mengunakan 
2. 
input gelombang sebagai pembangkit dan tidak 
memperhatikan ukuran butiran pantai yang diangkut 
disepanjang daerah pantai padahal untuk Metode 
Bij ker yang mengunakan arus sebagai sarana untuk 
mentransport matrial pantai memperhatikan ukuran 
butiran material serta tegangan geser yang terj adi 
pada dasar laut yang diakibatkan oleh adanya gesekan 
material pantai dengan dasar laut yang disebabkan 
oleh gelombang dan arus. 
Pembagian pi as a tau titik yang digunakan sebagai 
acuan dalam perhitungan berbeda, hal ini secara 
tidak lang sung mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dalam distribusi material pantai untuk setiap titik 
a tau pi as yang ditinjau berdasarkan met ode yang 
digunakan dalam perhitungan sedimen transport.Adapun 
j umlah pi as yang digunakan pada metode CERC adalah 
525 m dengan jarak antar pias 20 m dan untuk Metode 
Bijker menggunakan 23 titik acuan sebagai lokasi 
untuk perhitungan sedimen transport yang disesuaikan 
dengan kondisi data lapangan. 
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3. Adanya perbedaan arah terhadap pergerakkan dari 
sedimen transport dimana pad a met ode CERC 
pergerakan sediment transpot berdasarkan pada arah 
datangnya energi gelombang yang membawah material 





met ode Bijker 
terhadap 
Sedimen 
transport arah bergeraknya dipengaruhi oleh arus 
yang sejajar dengan pantai . 
4. Adanya dugaan bahwa kondisi profil pantai yang 
digunakaan pada proses perhitungan sedimen tranport 
berbeda yaitu untuk Metode CERC kemiringan dasar 
laut diperhitungkan sedangkan Metode Bijker tidak 
memperhitungkan karen a kemiringan dasar laut 
digunakan sebagai acuan terj adinya gelombang pecah 
yang mempengaruhi proses sedimen transport. 
Sedangkan Untuk Metode Bij ker memperhatikan faktor 
kekasaran dasar laut karena memperhitungkan besarnya 
faktor gesekan dan kecepatan geser 
kedalaman pantai. 
material dan 
5. Peninj auan komposisi j umlah sedimen yang diangkut 
disepanjang pantai yaitu Untuk Bijker adanya 2 
material pantai yang diperhitungkan diantaranya 
adalah sedimen atau material pantai yang tersuspensi 
(suspended load dan jumlah bed load.Sedangkan 
untuk CERC tidak menperhatikan hal tersebut. 
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IV.7. SOLUSI PERMASALAHAN. 
Permasalahan perubahan garis pantai yang meliputi 
terjadinya erosi disepanjang pantai akan berakibat 
kemunduran garis pantai dan berpengaruh besar terhadap 
aktifitas manusia di daerah pantai Setelah kita 
menganalisa dari data-data yang dapat diperoleh, dapat 
kita simpulkan bahwa penyebab utama dari terjadinya 
erosi di pantai Kedung Semat adalah arus laut dan 
gelombang laut dalam di lokasi ini menyebabkan 
pengikisan yang lebih cepat dan membawa sedimen-sedimen 
di sepanjang pantai sehingga akan terjadi erosi. Selain 
i tu akibat gelombang pecah yang terj adi di perairan 
dangkal terutama disebabkan oleh gelombang dominan yang 
datang dari Barat Laut dan Barat, yang memberikan 
energi yang cukup besar dan dapat mempengaruhi 
terjadinya perubahan garis pantai. 
Arus yang terjadi bergerak sejajar pantai demikian 
pula gelombang yang timbul di dominasi oleh gelombang 
yang relatif sejajar dengan garis pantai di Kedung 
Semat, sehingga erosi yang terjadi merupakan erosi 
sejajar pantai atau Longshore Sediment Transport. 
Dan untuk mengatasi masalah perubahan garis pantai 
yang bersifat erosi adalah: 
Membuat kontruksi yang dibangun kira-kira tegak dan 
menyambung ke pantai untuk menahan laju sedimen 
transpor.Alternatif ini dipilih untuk mencegah laju 
sedimen yang keluar dari pantai dan menahan material 
yang masuk kedaerah pantai dan suplai sedimen dari 
beberapa sungai yang ada disekitar pantai Kedung Semat. 






V.l. Ke sirnpulan. 
Bertolak pacta kajian pacta bab-bab sebelumnya ,maka 
diperoleh kesimpulan bahwa 
1. Proses perubahan garis pantai merupakan proses erosi 
dan akresi . Dimana fenomena diatas tergantung pacta 
karakteristik dari material pantai dan pengaruh dari 
gelombang dan arus .Material dasar laut yang 
terangkut tersebut berupa bed load (menggelinding 
, mengeser didasar laut) dan suspended 1 oad yai tu 
jenis material pantai yang melayang pacta laut. 
2. Dari hasil per hi tung an sedimen tranport menunj ukan 
bahwa pengunaan metode Bijker lebih sesuai dan 
hasilnya mendekati dengan kondisi pacta data lapangan 
didalam menganalisa perubahan garis pantai dilQkasi 
Pantai Kedung Semat j ika dibandingkan dengan hasil 
per hi tungan dengan metode CECR yang mengunakan 
gelombang sebagai sarana transport material dan 
tidak memperhatikan ukuran butiran pantai yang 
diangkut disepanjang daerah pantai, sedangkan pacta 
Metode Bij ker arus digunakan sebagai sarana untuk 
mentransport matrial pantai sangat memperhatikan 
ukuran butiran material serta tegangan geser yang 
terjadi pacta dasar laut yang diakibatkan oleh adanya 
gesekan material pantai dengan dasar laut yang 
disebabkan oleh gelombang dan arus. 
Penut:up 
3. Pembagian pias atau titik yang digunakan sebagai 
acuan dalam perhitungan memiliki pengaruh yang besar 
karena berkaitan dengan jumlah distribusi material 
pantai yang terdapat pacta daerah pias a tau ti tik 
yang di tinj au. Ada pun j umlah pi as yang digunakan 
pacta metode CERC adalah 525 m dengan j arak an tar 
pias 20 m diperoleh hasil pengendapan sebesar 1. 32 
m/th dan pengerusa sebesar 1.04,sedangkan untuk 
Metode Bijker menggunakan 23 titik acuan sebagai 
lokasi untuk perhitungan sedimen transport diperoleh 
besarnya pengendapan adalah 0.415 dan pengerusan 
sebesar 0.41 m/th. 
4. Kondisi profil pantai yang digunakan sebagai batasan 
atau acuan pacta proses perhitungan sedimen tranport 
mempunyai pengaruh yang cukup besar. Yaitu untuk 
Metode CERC kemiringan dasar laut diperhitungkan 
karena digunakan sebagai 
pecah yang mempengaruhi 
Sedangkan Untuk Metode 
acuan terjadinya gelombang 
proses sedimen transport. 
Bij ker memperhatikan faktor 
kekasaran dasar laut karena memperhitungkan besarnya 
faktor gesekan dan kecepatan geser material dan 
kedalaman pantai. 
V.2. SARAN. 
Untuk mencapai hasil yang ideal sangat tergantung 
pacta ketersediaan data. Dalam menganalisa data yang 
mendukung penelitian ini masih terdapat penggunaan 
asumsi-asumsi sehingga membatasi keakuratan hasil dari 
analisa dan perhitungan yang dilakukan. 
Penutup 
Oleh karena i tu untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik dan ideal perlu dipertimbangkan saran -saran 
sebagai berikut. 
1. Penggunaan analisa perubahan garis pantai terbatas 
pacta pemodelan yang masih sederhana dan untuk i tu 
perlu dikembangkan pemodelan garis pantai yang lebih 
baik. 
2. Untuk melaksanakan alternatif solusi permasalahan 
dengan mengunakan bangunan perencanaan pantai perlu 
dilakukan studi khusus secara detail atas lokasi, 
baik secara teknis maupun ekonomis sehingga 
diperoleh hasil yang optimal dalam menangani 
permasalahan yang terjadi pacta proses perubahan 
garis pantai yang bersifat erosi pacta lokai Pantai 
Kedung Semat,Jepara. 
Kami menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 
sempurna ,namun setidaknya akan adpat dijadiakan acuan 
bagi peneliti lebih lanjut mengenai kajian permasalahan 
pantai dan tentunya lebih mendalam. 
DAFTAR PUSTAKA 
Caster, R. W. G 1978. "Coastal Environments", An Introduction 
to Physical, Ecological and Cultural Systems, 
Environmental Science, University of Ulster, Coleraine 
C. Derry BT52. Nothern Ireland. 
Chih Ted Yang .1996. "Sediment Transport ",Theory and Practice. 
McGraw-Hill Book Co.Singapore. 
Dean, R. G and Dalrymple, R. A. 1984. "Water Wave Mechanics For 
Engineer and Scientist", Prentice Hall Inc. USA 
Komar, P. D, 1983. "Ccrrputer Models of Shoreline Change", CERC. 
Handbook of Coastal Processes and Erosion, Chapter 10, 
page 205-216, Florida: CRC. Press, Inc Boca Raton. 
Jorgen Freadsoe and Rolf Deigaard.1992. "Mechanics of Coastal 
Sediment Transport " Advanced series on Ocean 
Engineering -Volume 3.Tenh .Univ.Denrnark. 
Pratikto, W. A., Arrnano, H. D., Suntoyo. 1997. "Perencanaan 
Fasili tas Pantai dan I.aut", Yogyakarta, BPFE 
Syamsudin ,A.R,Sulairnan,M.,Kardana.1990." Beach Processes And 
Presevation In Jepara ",Reasearch Institute for Water 
Resources Development (RIWRD) , Proceeding , Bandung. 
Sorensen, R. M. 1978. "Basic Coastal Engineering", John Willey 
& SOns, Ney York 
Sun to yo. 1997 . "Penanggulangan Erosi Pantai Kuta Akibat Manya 
Gangguan lDngshore Sediment Transport", Laporan 
Penelitian, Lembaga Penelitian ITS, Surabaya. 
Triatmodjo, B. 1991. "Proses Erosi/Sedi.mentasi Pantai", Unit 
Antar Universitas Ilmu Teknik, Universitas Gajah Mada 
Triatmodjo, B. 1999. "Teknik Pantai", Yogyakarta, Beta Offset 
U.S Army Corp Engineering. 1994. Shore Protection Manual, 4th 
ed. Vol I dan II, Misissipi 
Yuwono,Nur (1992), "Transportasi Sedi.men", Biro Penerbit 
Keluarga Mahasiswa Teknik Sipil,FT-UGM,Yagyakarta. 
LAMPIRAN A 
PROGRAN ANALISA REFRAKSI 
GELOMBANG 
Lampiran A 
FLOW CHART ANALISA PERHITUNGAN REFRAKSI GELOMBANG 
L,.. = LA+ I 
Qo = Q * Pi I 180 
C0 = 1,56 T 
L0 = 1,56 Jl'2 
L , = L,. 
L = Lo Tanh (2 *Pi * d I L A) 
Menghitung: 
C, SinQb, Qb, Tct, N, 
Kss, Ksh, Ksr, Kr, 
Hoi , H, Hb dan db 
Lb = L0 Tanh (2 * Pi * d I Lc) 
Cetak Hasil 
Kr, Ksh, L, Hb, Cb, db, dan Lb 
Lc= Lc+ I 
A - 1 
Lampiran A 






P R 0 G R A M 
S H 0 A L I N G D A N REFRAKSI 














































Variabel yang diberikan oleh Weigel 
Celerity gelombang pada daerah gugusan karang 
Celerity gelombang di perairan dalam 
Kedalaman perairan digugusan karang dihitung 
dari MSL 
Kedalaman perairan gelombang pecah 
Percepatan grafitasi 
Tinggi gelombang akibat Shoaling dan Refraksi 
Gelombang 
Tinggi gelo mbang pecah 
Tinggi gelombang di laut dalam 
Tinggi gelombang di laut dalam jika tidak 
terjadi Refraksi 
Koefisien Refraksi 
Koefisien Sho aling 
Panjag gelo mbang di ujung gugusn krang 
Panjang gelombang di laut d1am 
Panjang gelombang pecah 
Kemiringan dasar laut pantai yang ditinjau 
Sudut datang gelombang terhadap Shoreline dalam 
derajat di laut dalam (Deep Water) 
Sudut datang gelombang terhadap Shoreline dalam 
radian di laut dalam (Deep Water) 
Sudut datang gelombang pecah terhadap Shoreline 
dalam radian 
Real Ksr , Kss , Kr , N, db , Hb , L , CB , Qo 
Implicit Real (K - N) 
Character GP*l2 , DG*l2 
Dimension Ho(99) , T(99) , Q(99) , Lo(99) , Co(99) , Qo(99) , 
+LA(99) , L(99) , C(99) , SinQB(99) , Td(99) , N(99) , Kss(99) , 
+Ksr(99) , Ksh(99) , Kr(99) , H(99) , Hb(99) , db(99) , Lb(99) , 
+Cb(99) , Qb(99) , Ho1(99) 
Open(2 , File= ' C: \fortran\fortran\GHOST . dat ' ) 
Open(3 , File= ' C: \fortran\fortran\Agh.BD ' ) 
Rad 0.017532925 
Pi 3.141572564 
d 2 . 5 
m 0 . 054 
a 43 . 75* (1 - (Exp( - 19*m))) 
b 1 . 56/(l+(Exp( - 19.5*m))) 
g 9 . 81 
Write (* , 22) ' Garis Pantai 
22 Format (// , 1x , A30 , \) 
Read (* , 222)GP 
Write (* , 33) ' Arah gelo mbang 
33 Format (1x , A30 , \) 
Read (* , 222)DG 
222 Format (A12) 
Write (* , 44) ' Sudut Garis Pantai 
A. 2 
44 Format (1x , A30 , \) 
Read (* , *)Alpa 
Write (3 , 55) GP , DG , Alpa 
Write (* , 55) GP , DG , ALpa 
55 Format (/ , 1x , ' Perhitungan Shoaling 
+ / , 1x , ' Garis Pantai 
+ l , lx , ' Arah Gelombang 
+ l , lx , ' Sudut Garis Pantai 
Write (3 , 66) 
Write (* , 66) 
66 Format 
+I , lx , ' No ', 4x , ' Ho ', 5x , ' To ', 6x , ' Qo ' 
+1 , 7x ,' (m) ', 4x , ' (s) ', 4x ,' (der) ' 
+I f 1 AAAAA/'\AAAAAAAI'\/'\/'\1\1\1'\AAAAAA/'\A I ) 
Do 50 I=1 , 3 
Read (2 , *)Ho(I) , T(I) , Q(I) 
50 Continue 
Do 30 I=1 , 3 
Write (3 , 77)I , Ho(I) , T(I) , Q(I) 
Write (* , 77)I , Ho(I) , T(I) , Q(I) 
77 Format (I2 , 2F8 . 3 , F8 . 2) 
30 Continue 
Write (3 , 88) 
Write(* , 88) 
88 Format 
dan Refraksi Gelombang ', 
:I , A25 , 
:, ' A12 , 
:, I F5 . 4) 
+I , lx , ' No ', 3x , ' Kr ', 4x , ' Ksh ', 5x , ' H', 5x , ' L ', 6x , ' db ', Sx , ' Hb ' 
+ , 5x , ' Cb ' , 5x , ' Lb ' , 
+I , 19x , ' ( m) ' , 3x , ' ( m) ' , 5x , ' ( m) ' , 3x , ' ( m) ' , ' ( ml dt ~ 2) ' , 2x , ' ( m) ' , 
Do 100 I=1 , 3 
Qo(I) Q(I)*Rad 
Co(I) 1 . 56*T(I) 
Lo(I) 1.56*T(I)**2 
LA(I) Lo (I) 
70 L(I) =Lo(I)*Tanh(2*Pi*d/LA(I)) 












Hb(I) Ho1(I)I(3 . 3*((Ho1(I)1Lo(I))**(113))) 









Do 80 I=1 , 3 
Write (3 , 110) 
+I , Kr (I ) , Ks h (I ) , H (I ) , L (I ) , db (I ) , Hb ( I ) , Cb (I ) , Lb ( I ) 
Write(* , 110) 
+I , Kr(I) , Ksh(I) , H(I) , L(I) , db(I) , Hb(I) , Cb(I) , Lb(I) 
110 Format (I2 , F6 . 2 , 1X , F6.2 , 1X , F6 . ? , 1X , F6.2 , 1X , F6.2 , lX , F6 . 2 , 1X 
+ F6.2 , 1X , F6.2) 
80 Continue 
Write(3 , 120) 
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LAMPIRAN B 
PROGRAM ANALISA PERUBAHAN GARIS 
PANT AI (METODE CERC) 
Lampiran B 
FLOW CHART PERHITUNGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
Baca Masukan Data : 
Delx, Delt, ro,Hb,Tano,Cb,g,db,Qel 
Tani=(Y(I)-Y(I-1 ))/DelX 
TanB=(Tani+ Tan0)/(1-Tani.TanO) 
Arah = 1.0 
TanB-(Tani-TanO)/( I+ Tanl.TanO) 
Arah = -1.0 
TanB=(T anO-T ani)/( 1-T ani. T anO) 
Arah=LO 
A=TanB"2 
SinB=SQRT(A/(A+ 1 )) 
CosB=SQRT(l-SinB"2) 
,__ __ 311Td=4 pi db/Lb 







LISTING PROGRAM ANALISA PERHITUNGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
DENGAN METODE CERC 
c234567 
C$noext 



















Identifikasi Variabel dan Konstanta 
percepatan gravitasi bumi (9.8 m/dt2) 
Panjang gelombang pecah (m) 
Celerity gelombang pecah (m/dt2) 
Tinggi gelombang pecah (m) 
Massa jenis air laut (kg/m3) 













Menyatakan arah Littoral Drift jika arah = 1 . 0 maka 
Littoral Drift menuju ke arah sb x positif, jika 
arah = -1.0 makaLittoral Drift menuju ke arah sb x 















Besarnya perubahan garis pantai 
Koordinat garis pantai setelah mengalami perubahan 
Lebar tiap pias sebesar 100 meter 
Langkah Waktu tertentu 
Sinus sudut gelombang pecah 
Cosinus sudut gelombang pecah 
Littoral Drift dari sel ke sel 











Besarnya sumber longshore 
Sudut gelombang datang 
Sudut gelombang pecah 
Sudut yang dibentuk oleh 
sumbu x 















Hb 1. 00 
db 0.90 




Do 100 K=1, 1 
Time = Time + DelT 
B. 2 
C MEMANGGIL SUBROTINE DATA 
CALL DATA (Y) 
C MENGEVALUASI BESARNYA SUDUT GELOMBANG PECAH UNTUK MEMPREDIKSI 
C LITTORAL DRIFT UNTUK TIAP-TIAP PIAS 
I=1 
Do 12 J=1,525 
If(Y(I) .NE.Y(I+1)) Goto 6 
TanB(I) = TanO 
Arah = 1. 0 
Goto 10 
6 If(Y(I) .LT.Y(I+1) )Goto 7 
Tani(I)=(Y(I)-Y(I+1))/De1X 
TanB(I)=(Tani(I)+Tan0)/(1.0-Tani(I)*TanO) 
Arah =1. 0 
Goto 10 
7 Tani(I)=(Y(I+1)-Y(I))/DelX 





Arah 1. 0 
10 A(I) TanB(I) **2 
SinB(I) = SQRT(A(I)/(A(I)+1.0)) 
CosB(I) = SQRT(1.0- SinB(I)**2) 
Td 4*Pi*db/Lb 
N 0.5*(1+(Td/Sin(Td))) 









Do 20 J=1,2 













Do 60 J=57,61 


































































Do 400 J=396,401 





C PENULISAN HASIL 
Write(3,220) 
Write(*,220) 
220 Format (1x, 'No',7x, 'Y awal',7x, 'Delta Y',5x, 
+'Y akhir',4x, 'Littoral Drift',/, 
Lampiran B 
+'============================================================') 
Do 150 I = 1,525 
Write (3,120)I,Y(I),DelY(I),B(I),Q(I) 
Write (*,120)I,Y(I),DelY(I),B(I),Q(I) 




C SUBROTINE INPUTAN DATA 
SUBROUTINE DATA (Y) 
DIMENSION Y(525) 
OPEN (2,FILE='c:\fortran\fortran\ordat2.DAT') 









Hasil running program perubahan garis pantai dari 
Arah Barat Laut dalam kurun waktu 10 tahun 
Lokasi di Pantai Kedung Semat, Jepara Jawa Tengah 








































































































































































































0 . 021 
0.026 
0.026 
0 . 011 
0.016 
0 . 011 
0 . 254 
0.238 
0.026 
0 . 026 
0 . 026 




0 . 011 
0. 011 
0 . 011 
0.008 
0 . 008 
0 . 011 
0 . 011 
0.016 
-0.042 






0 . 011 
0. 011 
0. 011 
0 . 053 
0 . 053 
0 . 053 
0 . 026 









0 . 026 
B. 6 
Lampiran B 
50 9.300 -0.015 9.285 0.053 
51 9.200 0.024 9.224 0. 011 
52 9.180 -0.003 9.177 0.016 
53 9.150 0.003 9.153 0. 011 
54 9.130 0.000 9.130 0. 011 
55 9.110 0.013 9.123 0.012 
56 9.100 0.987 10.087 0.028 
57 9.085 0.008 9.093 0. 013 
58 9.060 0.001 9.061 0. 011 
59 9.040 0.001 9.041 0.008 
60 9.025 -0.003 9.022 0.013 
61 9.000 0.001 9.001 0. 011 
62 8.980 0.000 8.980 0. 011 
63 8.960 0.000 8.960 0. 011 
64 8.940 -0.006 8.934 0. 021 
65 8.900 -0.003 8.897 0. 026 
66 8.850 0.009 8.859 0. 011 
67 8.830 0.003 8.833 0.005 
68 8.820 0.000 8.820 0.005 
69 8.810 -0.029 8.781 0.058 
70 8.700 0. 026 8. 726 0. 011 
71 8.680 0.000 8.680 0. 011 
72 8.660 0.003 8.663 0.005 
73 8.650 -0.003 8.647 0. 011 
74 8.630 0.000 8.630 0. 011 
75 8.610 0.003 8.613 0.005 
76 8.600 -0.001 8.599 0.008 
77 8.585 0.000 8.585 0.008 
78 8.570 -0.001 8.569 0. 011 
79 8.550 0.006 8.556 0.000 
80 8.550 0.000 8.550 0.000 
81 8.550 -0.029 8.521 0.053 
82 8.450 0.029 8.479 0.000 
83 8.450 -0.007 8.443 0. 013 
84 8.425 0.000 8.425 0.013 
85 8.400 0.004 8.404 0.005 
86 8.390 -0.003 8.387 0. 011 
87 8.370 0.000 8.370 0. 011 
88 8.350 -0.006 8.344 0.021 
89 8.310 0.009 8.319 0.005 
90 8.300 -0.003 8.297 0. 011 
91 8.280 0.003 8.283 0.005 
92 8.270 -0.003 8.267 0. 011 
93 8.250 0.006 8.256 0.000 
94 8.250 -0.006 8.244 0. 011 
95 8.230 -0.003 8.227 0.016 
96 8.200 0.009 8.209 0.000 
97 8.200 -0.009 8.191 0.016 
98 8.170 0.003 8.173 0. 011 
99 8.150 -0.003 8.147 0.016 
100 8.120 0.009 8.129 0.000 
101 8.120 -0.003 8.117 0.005 
102 8.110 0.000 8.110 0.005 
103 8.100 -0.003 8.097 0. 011 
104 8.080 0.014 8.094 0. 011 
105 8.060 0.962 9.002 0.021 
106 8.040 0.007 8.047 0. 011 
B. 7 
LampiranB 
107 8.020 0.000 8.020 0. Oll 
108 8.000 -0.009 7.991 0. 026 
109 7.950 0.000 7.950 0.026 
llO 7.900 0.000 7.900 0. 026 
ll1 7.850 0.000 7.850 0.026 
ll2 7.800 0.038 7.838 -0.042 
ll3 7.880 -0.047 7.833 0.042 
ll4 7.800 0.021 7.821 0.005 
ll5 7.790 0.001 7.791 0.003 
ll6 7.785 -0.024 7.761 0.045 
ll7 7.700 0.019 7. 719 0. Oll 
ll8 7.680 0.000 7.680 0. Oll 
ll9 7.660 0.000 7.660 0. Oll 
120 7.640 0.001 7.641 0.008 
121 7.625 -0.003 7.622 0.013 
122 7.600 0.001 7.601 0. Oll 
123 7.580 0.001 7.581 0.008 
124 7.565 0.000 7.565 0.008 
125 7.550 -0.010 7.540 0.026 
126 7.500 0.009 7.509 0. Oll 
127 7.480 0.000 7.480 0. Oll 
128 7.460 -0.006 7.454 0.021 
129 7.420 0.010 7.430 0.003 
130 7.415 -0.003 7.412 0.008 
131 7.400 0.004 7.404 0.000 
132 7.400 -0.015 7.385 0. 026 
133 7.350 0.015 7.365 0.000 
134 7.350 -0.009 7.341 0.016 
135 7.320 0.003 7.323 0. Oll 
136 7.300 0.000 7.300 0. Oll 
137 7.280 -0.003 7.277 0.016 
138 7.250 0.009 7.259 0.000 
139 7.250 -0.009 7.241 0.016 
140 7.220 0.003 7.223 0. Oll 
141 7.200 0.000 7.200 0. Oll 
142 7.180 0.003 7.183 0.005 
143 7.170 0.000 7.170 0.005 
144 7.160 0.000 7.160 0.005 
145 7.150 0.000 7.150 0.005 
146 7.140 -0.001 7.139 0.008 
147 7.125 -0.003 7.122 0.013 
148 7.100 0.001 7.101 0. Oll 
149 7.080 0.003 7.083 0.005 
150 7.070 0.000 7.070 0.005 
151 7.060 0.000 7.060 0.005 
152 7.050 0.000 7.050 0.005 
153 7.040 -0.001 7.039 0.008 
154 7.025 0.000 7.025 0.008 
155 7.010 0.001 7. Oll 0.005 
156 7.000 -0.012 6.988 0. 026 
157 6.950 0.000 6.950 0.026 
158 6.900 0.000 6.900 0.026 
159 6. 850 0.000 6.850 0. 026 
160 6.800 0.009 6.809 0. Oll 
161 6.780 0.003 6.783 0.005 
162 6.770 0.000 6.770 0.005 
163 6.760 0.000 6.760 0.005 
B. 8 
LampiranB 
164 6.750 0.000 6.750 0.005 
165 6.740 0.012 6.752 0. Oll 
166 6.730 0. 965 7.695 0.024 
167 6.720 0.007 6.727 0. Oll 
168 6. 710 0.000 6. 710 0.005 
169 6.700 - 0.003 6.697 0. Oll 
170 6.680 0.003 6.683 0.005 
171 6. 670 0.000 6.670 0.005 
172 6.660 0.000 6.660 0.005 
173 6.650 0.000 6.650 0.005 
174 6.640 0.000 6.640 0.005 
175 6.630 0.000 6.630 0.005 
176 6.620 -0.003 6.617 0. Oll 
177 6.600 0.000 6.600 0. Oll 
178 6.580 0.003 6.583 0.005 
179 6.570 0.000 6.570 0.005 
180 6.560 0.000 6.560 0.005 
181 6.550 0.000 6.550 0.005 
182 6.540 -0.001 6.539 0.008 
183 6.525 0.001 6.526 0.005 
184 6.515 -0.001 6.514 0.008 
185 6.500 0.000 6.500 0.008 
186 6.485 -0.003 6.482 0.013 
187 6.460 0.004 6.464 0.005 
188 6.450 0.000 6.450 0.005 
189 6.440 -0.001 6.439 0.008 
190 6.425 -0.003 6.422 0.013 
191 6.400 0.001 6.401 0. Oll 
192 6.380 0.003 6.383 0.005 
193 6.370 0.000 6.370 0.005 
194 6.360 0.000 6.360 0.005 
195 6.350 0.000 6.350 0 . 005 
196 6.340 -0.001 6.339 0.008 
197 6.325 -0.003 6.322 0.013 
198 6.300 0.031 6.331 -0.042 
199 6.380 -0.029 6.351 0. Oll 
200 6.360 0.003 6.363 0.005 
201 6.350 0.000 6.350 0.005 
202 6.340 -0.001 6.339 0.008 
203 6.325 -0.032 6.293 0.066 
204 6.200 0.043 6.243 -0. Oll 
205 6.220 0.001 6.221 -0.013 
206 6.245 -0.003 6.242 -0.008 
207 6. 260 0.003 6.263 -0.013 
208 6.285 -0.003 6.282 -0.008 
209 6.300 -0.010 6.290 0. Oll 
210 6.280 0.000 6.280 0. Oll 
2ll 6.260 0.003 6. 263 0 . 005 
212 6.250 -0.003 6.247 0 . Oll 
213 6.230 -0.003 6.227 0.016 
214 6.200 0.003 6.203 0 . Oll 
215 6.180 0.003 6.183 0.005 
216 6.170 0.000 6.170 0.005 
217 6.160 0.000 6.160 0.005 
218 6.150 0.000 6.150 0.005 
219 6.140 0.000 6.140 0.005 
220 6.130 0.000 6.130 0.005 
B. 9 
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221 6.120 0 . 000 6.120 0 . 005 
222 6.110 -0.029 6.081 0 . 058 
223 6 . 000 0 . 003 6 . 003 0.053 
224 5 . 900 0.015 5 . 915 0 . 026 
225 5 . 850 -0.015 5 . 835 0 . 053 
226 5.750 0 . 026 5 . 776 0 . 005 
227 5.740 0 . 000 5.740 0.005 
228 5 . 730 0.000 5 .7 30 0 . 005 
229 5. 720 -0.003 5.717 0 . 011 
230 5.700 0.006 5 . 706 0 . 000 
231 5 . 700 -0 . 015 5 . 685 0 . 026 
232 5 . 650 0.000 5 . 650 0 . 026 
233 5 . 600 0 . 009 5.609 0 . 011 
234 5.580 0.000 5.580 0 . 01 1 
235 5 . 560 0 . 003 5 . 563 0 . 005 
236 5.550 -0 . 003 5.547 0 . 011 
237 5 . 530 -0.003 5 . 527 0 . 016 
238 5 . 500 0 . 003 5 . 503 0 . 011 
239 5.480 0 . 000 5.480 0 . 011 
240 5.460 0.003 5 . 463 0 . 005 
241 5 . 450 0 . 000 5.450 0 . 005 
242 5 . 440 -0 . 001 5.439 0 . 008 
243 5.425 -0 . 003 5.422 0 . 013 
244 5.400 -0 . 007 5 . 393 0 . 026 
245 5 . 350 0.015 5 . 365 0 . 000 
246 5 . 350 0.006 5 . 356 -0 . 011 
247 5 . 370 0.000 5 . 370 - 0 . 011 
248 5.390 -0 . 032 5 . 358 0.048 
249 5 . 300 0.012 5 . 312 0 . 026 
250 5 . 250 0.984 6 . 234 0 . 026 
251 5.200 0 . 029 5 . 229 - 0 . 026 
252 5 . 250 0 . 000 5 . 250 - 0 . 026 
253 5 . 300 0.000 5 . 300 - 0 . 026 
254 5.350 -0 . 009 5 . 341 -0 . 011 
255 5.370 -0 . 003 5 . 367 - 0 . 005 
256 5.380 0.003 5 . 383 - 0 . 011 
257 5.400 -0 . 012 5.388 0 . 011 
258 5.380 0 . 003 5 . 383 0.005 
259 5.370 0.000 5.370 0 . 005 
260 5 . 360 0.000 5.360 0 . 005 
261 5 . 350 0 . 000 5 . 350 0 . 005 
262 5.340 -0 . 003 5 . 337 0 . 011 
263 5 . 320 0.000 5 . 320 0. 011 
264 5.300 0.000 5 . 300 0 . 011 
265 5.280 0. 071 5 . 351 - 0 . 116 
266 5 . 500 -0.153 5 . 3 47 0.15 9 
267 5 . 200 0 . 112 5.312 - 0 . 0 42 
268 5 . 280 -0 . 032 5 . 248 0 . 016 
269 5.250 0.003 5.253 0 . 011 
270 5.230 0 . 003 5.233 0 . 005 
271 5.220 -0.062 5 . 158 0 . 116 
272 5 . 000 0.035 5 . 03 5 0 . 053 
273 4.900 0.015 4 . 915 0.026 
274 4 . 850 0 . 015 4 . 865 0 . 000 
275 4 . 850 -0.015 4 . 835 0 . 026 
276 4 . 800 0.009 4 . 809 0 . 011 
277 4 . 780 -0.003 4.77 7 0 . 016 
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278 4 . 750 0 . 006 4 .7 56 ' 0 . 005 
279 4 . 740 0.000 4.7 4 0 0 . 005 
280 4 . 730 0.003 4. 733 0 . 000 
281 4 . 730 -0 . 003 4.727 0 . 005 
282 4.720 -0 . 003 4 . 717 0 . 011 
283 4 . 700 0.000 4.700 0 . 011 
284 4.680 -0 . 003 4 . 67 7 0 . 01 6 
285 4 . 650 0 . 006 4 . 656 0 . 005 
286 4.640 - 0 . 003 4 . 63 7 0 . 011 
287 4.620 0 . 000 4 . 620 0 . 011 
288 4 . 600 0.000 4 . 600 0 . 011 
289 4 . 580 -0.003 4 . 5 77 0 . 016 
290 4 . 550 0.003 4 . 553 0 . 011 
291 4 . 530 0 . 000 4.530 0. 011 
292 4 . 510 0.003 4.513 0 . 005 
293 4 . 500 0 . 018 4.518 - 0 . 026 
294 4 . 550 -0.021 4 . 529 0 . 011 
295 4 . 530 -0.003 4.527 0 . 016 
296 4 . 500 0 . 003 4.503 0. 011 
297 4 . 480 0.000 4 . 480 0 . 011 
298 4 . 460 0.003 4 . 463 0 . 005 
299 4 . 450 0 . 000 4 . 450 0 . 005 
300 4.440 0 . 000 4 . 44 0 0 . 005 
301 4.430 0 . 000 4.430 0 . 005 
302 4 . 420 0.000 4 . 420 0 . 005 
303 4 . 410 0.000 4 . 410 0 . 005 
304 4.400 -0 . 003 4 . 39 7 0 . 011 
305 4 . 380 0.000 4.380 0 . 011 
306 4.360 0 . 003 4 . 363 0 . 005 
307 4.350 0.000 4.350 0 . 005 
308 4 . 340 -0.009 4 . 331 0 . 02 1 
309 4 . 300 0 . 007 4 . 307 0 . 008 
310 4 . 285 -0 . 003 4.282 0 . 013 
311 4 . 260 0 . 003 4 . 263 0 . 008 
312 4.245 -0.003 4 . 242 0 . 013 
313 4 . 220 0 . 001 4 . 221 0 . 011 
314 4 . 200 0.001 4.201 0 . 008 
315 4 . 185 -0.003 4.182 0 . 013 
316 4 . 160 0 . 001 4.161 0 . 011 
317 4.140 0 . 001 4.141 0 . 008 
318 4 . 125 -0.003 4 . 122 0.013 
319 4 . 100 0 . 003 4 . 103 0 . 008 
320 4.085 -0 . 003 4 . 082 0 . 013 
321 4 . 060 0 . 001 4.061 0 . 011 
322 4 . 040 0 . 001 4.0 41 0 . 008 
323 4 . 025 -0 . 003 4.022 0 . 013 
324 4 . 000 0.017 4.01 7 0 . 011 
325 3 . 980 0.953 4.933 0 . 028 
326 3 . 970 - 0 . 003 3.967 0. 011 
327 3.950 -0 . 024 3 . 926 0 . 053 
328 3 . 850 0 . 015 3 . 865 0 . 026 
329 3 . 800 0 . 000 3 . 800 0 . 026 
330 3 . 750 0 . 000 3 . 750 0 . 026 
331 3 . 700 -0 . 015 3 . 685 0 . 053 
332 3 . 600 0 . 035 3 . 635 - 0 . 011 
333 3 . 620 0 . 000 3 . 620 - 0 . 011 
334 3 . 640 0 . 006 3.646 - 0 . 021 
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335 3.680 -0.009 3. 671 -0.005 
336 3.690 0.000 3.690 -0. 005 
337 3.700 0.003 3.703 -0. 011 
338 3.720 0.000 3.720 -0.011 
339 3.740 -0.006 3.734 0.000 
340 3.740 0.003 3.743 -0. 005 
341 3.750 -0.006 3.744 0.005 
342 3.740 0.000 3.740 0.005 
343 3.730 0.000 3.730 0.005 
344 3.720 0.000 3. 720 0.005 
345 3. 710 0.000 3.710 0.005 
346 3.700 -0.001 3.699 0.008 
347 3.685 -0.003 3.682 0.013 
348 3.660 0.001 3.661 0. 011 
349 3.640 0.001 3.641 0.008 
350 3.625 -0.003 3.622 0.013 
351 3.600 0.007 3.607 0.000 
352 3.600 -0.003 3.597 0.005 
353 3.590 0.001 3.591 0.003 
354 3.585 -0.003 3.582 0.008 
355 3.570 0.003 3.573 0.003 
356 3.565 -0.003 3.562 0.008 
357 3.550 0.003 3.553 0.003 
358 3.545 -0.003 3.542 0.008 
359 3.530 0.001 3.531 0.005 
360 3.520 0.001 3.521 0.003 
361 3.515 -0.003 3.512 0.008 
362 3.500 0.000 3.500 0.008 
363 3.485 -0.003 3.482 0.013 
364 3.460 0.001 3.461 0. 011 
365 3.440 0.000 3.440 0. 011 
366 3.420 0.000 3.420 0. 011 
367 3.400 0.000 3.400 0.011 
368 3.380 0.000 3.380 0. 011 
369 3.360 0.000 3.360 0. 011 
370 3.340 0.009 3.349 - 0.005 
371 3.350 -0.018 3.332 0. 026 
372 3.300 0.009 3.309 0. 011 
373 3.280 0.000 3.280 0. 011 
374 3.260 0.000 3. 260 0. 011 
375 3.240 0.003 3.243 0.005 
376 3.230 -0.006 3.224 0.016 
377 3.200 0.003 3.203 0. 011 
378 3.180 0.001 3.181 0.008 
379 3.165 0.003 3.168 0.003 
380 3.160 0.000 3.160 0.003 
381 3.155 0.000 3.155 0.003 
382 3.150 -0.001 3.149 0.005 
383 3.140 0.000 3.140 0.005 
384 3.130 0.000 3.130 0.005 
385 3.120 -0.003 3.117 0. 011 
386 3.100 0.006 3.106 0.000 
387 3.100 0.000 3.100 0.000 
388 3.100 0.000 3.100 0.000 
389 3.100 0.006 3.106 -0.011 
390 3.120 -0.003 3.117 -0.005 
391 3.130 0.000 3.130 -0.005 
B. 12 
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392 3 . 140 0.000 3.140 -0 . 005 
393 3.150 -0.006 3.144 0 . 005 
394 3.140 0 . 009 3 . 149 0.015 
395 3.130 0 . 987 4.117 0.025 
396 3.120 - 0.003 3.117 0 . 011 
397 3.100 -0 . 018 3 . 082 0 . 042 
398 3.020 0.029 3 . 049 - 0 . 011 
399 3 . 040 0 . 000 3.040 -0.011 
400 3 . 060 0 . 003 3.063 - 0 . 016 
401 3.090 -0.006 3 . 084 - 0 . 005 
402 3 . 100 0.012 3 . 112 - 0 . 026 
403 3 . 150 - 0 . 009 3 . 141 - 0.011 
404 3 . 170 -0 . 003 3 . 167 - 0 . 005 
405 3.180 0 . 003 3 . 183 -0. 011 
406 3 . 200 0 . 009 3 . 209 - 0 . 026 
407 3 . 250 -0 . 006 3 . 244 - 0 . 016 
408 3.280 -0 . 003 3 . 277 - 0 . 011 
409 3 . 300 0.009 3.309 - 0 . 026 
410 3 . 350 -0 . 006 3.344 - 0 . 016 
411 3.380 -0 . 003 3 . 377 -0 . 011 
412 3 . 400 0 . 009 3 . 409 - 0 . 026 
413 3 . 450 -0 . 006 3 . 444 - 0 . 016 
414 3 . 480 -0 . 003 3.477 - 0 . 011 
415 3 . 500 0 . 009 3 . 509 - 0 . 026 
416 3 . 550 -0.006 3 . 544 -0 . 016 
417 3.580 -0.003 3 . 577 - 0.011 
418 3.600 0.000 3 . 600 -0 . 011 
419 3. 620 0 . 003 3 . 623 -0 . 016 
420 3 . 650 -0.006 3 . 644 -0 . 005 
421 3.660 0 . 003 3 . 663 - 0 . 011 
422 3.680 0 . 000 3 . 680 - 0.011 
423 3 . 700 0 . 009 3.709 - 0 . 026 
424 3 . 750 -0 . 006 3.744 -0 . 016 
425 3 . 780 - 0.003 3 . 777 - 0 . 011 
426 3 . 800 0 . 000 3.800 - 0 . 011 
427 3 . 820 0 . 000 3.820 - 0 . 011 
428 3 . 840 - 0 . 003 3 . 837 -0.005 
429 3.850 0.000 3.850 -0 . 005 
430 3.860 0.003 3 . 863 - 0 . 011 
431 3.880 0.000 3 . 880 - 0 . 011 
432 3.900 0.024 3.924 - 0 . 053 
433 4 . 000 -0.022 3 . 978 - 0 . 013 
434 4.025 -0.003 4 . 022 -0 . 008 
435 4 . 040 0.001 4.041 - 0 . 011 
436 4.060 0 . 003 4 . 063 -0.016 
437 4 . 090 -0.006 4 . 084 - 0 . 005 
438 4.100 0 . 004 4.10 4 - 0 . 013 
439 4 . 125 -0 . 003 4.122 -0 . 008 
440 4 . 140 0 . 001 4.141 -0 . 011 
441 4 . 160 0 . 001 4 . 161 - 0 . 013 
442 4 . 185 -0.003 4 . 182 - 0 . 008 
443 4.200 0 . 001 4 . 201 - 0.011 
444 4.220 0 . 001 4 . 221 - 0 . 013 
445 4.244 -0.004 4 . 240 - 0 . 006 
446 4 . 256 0 . 004 4 . 260 - 0 . 013 
447 4 . 280 -0.001 4 . 279 -0 . 011 
448 4.300 0 . 001 4 . 301 - 0 . 013 
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449 4 . 325 -0 . 003 4.322 - 0 . 008 
450 4.340 0 . 000 4.340 - 0 . 008 
451 4 . 356 0.004 4 . 360 - 0 . 015 
452 4.385 -0 . 004 4 . 381 -0 . 008 
453 4 . 400 0.003 4.403 - 0 . 013 
454 4 . 425 -0 . 003 4.422 -0 . 008 
455 4.440 0 . 000 4 . 440 - 0 . 008 
456 4.456 0.004 4 . 460 - 0 . 015 
457 4 . 485 -0 . 004 4.481 -0 . 008 
458 4.500 0.003 4 . 503 - 0 . 013 
459 4 . 525 -0 . 003 4 . 522 - 0 . 008 
460 4.540 0 . 000 4.540 - 0 . 008 
461 4 . 556 0 . 002 4 . 558 - 0 . 013 
462 4 . 580 -0.001 4 . 579 - 0 . 011 
463 4 . 600 0.000 4 . 600 - 0 . 011 
464 4.620 0 . 004 4 . 62 4 - 0 . 018 
465 4.654 -0.008 4 . 646 - 0 . 003 
466 4 . 660 -0.002 4 . 658 0 . 001 
467 4 . 658 0 . 013 4 . 671 - 0 . 022 
468 4 . 700 -0 . 018 4 . 682 0 . 011 
469 4 . 680 -0 . 001 4 . 679 0 . 013 
470 4 . 656 0 . 002 4 . 658 0 . 008 
471 4 . 640 0 . 000 4 . 640 0 . 008 
472 4 . 625 -0 . 003 4 . 622 0 . 01 3 
473 4 . 600 0 . 001 4 . 60 1 0 . 011 
474 4 . 580 -0 . 001 4 . 579 0 . 013 
475 4.556 0 . 002 4.558 0 . 008 
476 4 . 540 0.000 4.540 0 . 008 
477 4 . 525 -0.032 4.493 0 . 066 
478 4 . 400 0.032 4 . 432 0 . 008 
479 4 . 385 -0 . 003 4 . 382 0 . 013 
480 4 . 360 0 . 001 4.361 0. 011 
481 4 . 340 0 . 001 4 . 341 0 . 008 
482 4 . 325 -0 . 003 4 . 322 0 . 013 
483 4 . 300 0 . 003 4 . 303 0 . 008 
484 4 . 285 -0 . 003 4 . 282 0 . 01 3 
485 4 . 260 0 . 003 4 . 263 0 . 008 
486 4 . 245 -0 . 003 4.242 0 . 013 
487 4 . 220 0 . 001 4 . 221 0 . 011 
488 4 . 200 0 . 012 4.2 12 - 0 . 011 
489 4 . 220 0 . 000 4 . 220 - 0 . 011 
490 4 . 240 0 . 000 4 . 240 - 0 . 011 
491 4.260 0 . 001 4 . 261 -0 . 013 
492 4 . 285 -0 . 003 4.282 - 0 . 008 
493 4 . 300 0.003 4 . 303 - 0 . 013 
494 4 . 325 -0.003 4 . 322 - 0 . 008 
495 4 . 340 0 . 001 4.3 41 - 0 . 011 
496 4 . 360 0.001 4 . 36 1 - 0 . 013 
497 4 . 385 0 . 026 4. 411 - 0 . 061 
498 4 . 500 -0 . 026 4.474 - 0 . 013 
499 4 . 525 -0.003 4 . 522 - 0 . 008 
500 4 . 540 0.003 4.543 - 0 . 013 
501 4.565 -0.003 4 . 562 -0 . 008 
502 4 . 580 0 . 001 4 . 581 -0 . 011 
503 4 . 600 0 . 001 4 . 601 - 0 . 013 
504 4 . 625 -0.001 4 . 62 4 - 0 . 011 
505 4 . 645 -0 . 001 4.6 44 - 0 . 008 
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506 4 . 660 0 . 003 4 . 663 - 0 . 013 
507 4.685 -0 . 003 4.682 - 0 . 008 
508 4 . 700 0.003 4 .7 03 - 0 . 013 
509 4 . 725 -0.003 4 . 722 -0 . 008 
510 4.740 0 . 003 4.743 - 0 . 01 3 
511 4 . 765 -0 . 001 4. 764 - 0 . 011 
512 4 . 785 -0 . 001 4.784 - 0 . 008 
513 4.800 -0.010 4 . 790 0 . 011 
514 4.780 0.001 4.781 0 . 008 
515 4 . 765 -0 . 003 4.762 0 . 013 
516 4 . 740 0 . 003 4.743 0 . 008 
517 4 . 725 -0 . 003 4 . 722 0 . 013 
518 4 . 700 0 . 032 4.732 -0 . 04 5 
519 4 . 785 -0 . 032 4 . 753 0 . 013 
520 4 . 760 0 . 001 4. 7 61 0 . 011 
521 4 . 740 0 . 001 4.741 0 . 008 
522 4 . 725 -0 . 032 4 . 693 0 . 066 
523 4 . 600 0 . 022 4 . 622 0 . 026 
524 4 . 550 0 . 006 4.556 0 . 016 
525 4.520 -0.144 4 . 376 0 . 275 
B. 15 
LAMPIRANC 
DATA PENGUKURAN ARUS LAUT (PASUT) 
LAPORAN HASIL PENGAMATAN ARUS LAUT 
PANTAIKEDUNGSEMAT-LOHBENER 
OLEH: 
DIREKTORA T PENYELIDIKAN MASALAH AIR 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDA YA AIR 
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM 
BANDUNG 




KAMPUNG SEMAT (BM.O) 
17-18 OKTOBER 1984 
0.2 H DARI PERMUKAAN 


































































































































KAMPUNG SEMAT (BM.O) 
17-18 OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KAMPUNG SEMAT (BM.O) 





















































































KAMPUNG SEY..AT ( BM. 3) 
17-18 OKTOBER 1984 
0.2 H DARI PERMUKAAN 



































































































































KAMPUNG SEMAT (BM. 3) 
17-18 OKTOBER 1984 












































































































KAMPUNG SEMAT (BM.3) 
17-18 OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KAMPUNG SEMAT (BM. 5) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.2 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6 .00 3.15 0.03 173 
7.00 2.95 0.06 195 
8.00 2.85 0.15 52 
9.00 2.55 0.16 39 
10.00 2.35 0.17 54 
11. 00 2.05 0.16 37 
12.00 1. 85 0.16 24 
13.00 1. 75 0.12 144 
14.00 1. 55 0.07 184 
15.00 1. 75 0.08 167 
16.00 1.5 0.07 204 
17.00 1. 55 0.16 214 
18.00 1. 65 0.17 52 
19.00 1. 75 0.21 47 
20.00 1. 85 0.17 38 
21.00 1. 95 0.21 36 
22.00 2.15 0".18 37 
23.00 2.35 0.19 35 
24.00 2.45 0.19 28 
1. 00 2.55 0.21 26 
2.00 2.75 0.20 22 
3.00 2.65 0.18 25 
4.00 2.55 0.19 137 
5.00 2.25 0.17 145 
- -------
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KAMPUNG SEMAT (BM.5) 
TANGGAL 17-18 OKTOBE:R 1984 
KEDALAMAN ALAT . 0.6 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.15 0.04 164 
7.00 2.95 0.05 209 
8.00 2.85 0.20 46 
9.00 2.55 0.20 35 
10.00 2.35 0.18 61 
11.00 2.05 0.19 30 
12.00 1. 85 0.17 27 
13.00 1. 75 0.11 151 
14.00 1. 55 0.10 174 
15.00 1. 75 0.09 178 
16.00 1.5 0.09 217 
17.00 1. 55 0.15 221 
18.00 1. 65 0.24 61 
19.00 1. 75 0.26 51 
20.00 1. 85 0.23 41 
21.00 1. 95 0.27 40 
22.00 2.15 0.19 42 -
23.00 2.35 0.20 41 
24.00 2.45 0.19 35 
1. 00 2.55 0.26 32 
2.00 2.75 0.27 27 
3.00 2.65 0.19 31 
4.00 2.55 0.19 147 
5.00 2.25 0.17 152 




KAMPUNG SEMAT ( BM. 5) 
17-18 OKTOBER 1984 
0.8 H DARI PERMUKAAN 




































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANT AI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KAMPUNG SEMAT (BM.8) 
TANG GAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.2 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.2 0.02 171 
7.00 3 0.08 55 
8.00 2.9 0.14 52 
9.00 2.6 0.15 39 
10.00 2.4 0. 16 54 
11.00 2.1 0. 15 37 
12.00 1.9 0. 15 156 
13.00 1.8 0.13 144 
14.00 1.6 0.05 184 
15.00 1.8 0.07 167 
16.00 1. 55 0.09 204 
17.00 1.6 0.15 214 
18.00 1.7 0.16 52 
19.00 1.8 0.20 47 
20.00 1.9 0.20 38 
21.00 2 0.19 36 
22.00 2.2 0.18 37 
23.00 2. 4 0.17 35 
24.00 2.5 0.15 28 
1. 00 2.6 0.15 26 
2.00 2.8 0. 18 22 
3.00 2.7 0.17 185 
4.00 2.6 0.18 137 
5.00 2.3 0.16 145 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KAMPUNG SEMAT (BM.8) 















































































































KAMPUNG SE}'L::..T (BM. 8) 
17-18 OKTOE~R 1984 



















































































4.00 2 .7 
5.00 2.4 
MUARA S. BUNDER (BM.10) 
17-18 OKTOBER 1984 












































































































MUARA S. BUNDER (BM.lO) 
17-18 OKTOBER 1984 
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PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. BUNDER (BM.10) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.8 H DARI PERMUKAAN 





































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. BULAK(BM.13) 
TANGGAL 
KEDALAMAN ALAT 
17-18 OKTOBER 1984 
0. 2 H DAR! PERMUKAAN 



































































































































MUARA S. BULAK(BM.l3) 
17-18 OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI 
TANGGAL 
KEDALAMAN ALA T 
MUARA S. BULAK(BM.l3) 
17-18 OKTOBER 1984 
0.8 H DARI PERMUKAAN 




































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KP. PANGGUNG (BM .15) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0. 2 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.25 0.10 171 
7.00 3.05 0. 16 185 
8 .00 2 . 95 0.22 51 
9.00 2.65 0.23 38 
10.00 2 .45 0.24 53 
11.00 2 . 15 0 .18 36 
12.00 1. 95 0.23 156 
13.00 1. 85 0.21 143 
14.00 1. 65 0.17 183 
15.00 1. 85 0.15 166 
16.00 1.6 0.14 53 
17.00 1. 65 0.23 45 
18.00 1. 75 0.24 51 
19.00 1. 85 0.28 46 
20.00 1. 95 0.28 37 
21.00 2.05 0.21 35 
22.00 2.25 0.27 36 
23.00 2 . 45 0.21 34 
24.00 2.55 0.23 27 
1. 00 2.65 0.28 25 
2.00 2.85 0.26 21 
3 .00 2 .75 0.27 37 
4.00 2.65 0 . 26 136 
5.00 2.35 0 .24 143 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 






















































17-18 OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI KP. PANGGUNG (BM.15) 
TANGGAL 
KEDALAMAN ALAT 
17-18 OKTOBER 1984 
0.8 H DAR! PERMUKAAN 




































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKAS I MUARA S . PANGGUNG ( BM. 17) 
TANG GAL 
KEDALAMAN 'ALAT 
17-18 OKTOBER 1984 
0.2 H DARI PERMUKAAN 








































































































MUARA S. PANGGUNG (BM.l7) 
17-18 OKTOBER 1984 
0.6 H DARI PERMUKAAN 




































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKAS I MUARA S . PANGGUNG ( BM. 1 7 ) 










































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. KENCENG (BM.19) 










































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 






















































17-18 OKTOBER 1984 

























































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. KENCENG (BM.19) 
_TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 

































































































































































LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
MUARA S. GAWE (BM.22) 
17-18 OKTOBER 1984 













































































































MUARA S. GAWE (BH. 22) 
17-1a OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. GAWE (BM.22) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0. 8 H DARI PERMUKAAN 



























































































































































MUARA S. SERANG (BM.23) 
17-18 OKTOBER 1984 












































































































MUARA S. SERANG (BM.23) 
17-18 OKTOBER 1984 





















































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI MUARA S. SERANG (BM.23) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 








































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM. 25) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.2 H DAR! PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.5 0.11 182 
7.00 3.3 0.14 196 
8.00 3.2 0.29 62 
9.00 2.9 0.35 49 
10.00 2.7 0.31 64 
11.00 2.4 0.36 47 
12.00 2.2 0.30 54 
13.00 2.1 0.23 154 
14.00 1.9 0.16 194 
15.00 2.1 0.19 177 
16.00 1. 85 0.25 154 
17.00 1.9 0.27 56 
18.00 2 0.31 62 
19.00 2.1 0.33 57 
20.00 2.2 0.35 48 
21.00 2.3 0.35 46 
22.00 2.5 0.36 47 
23.00 2.7 0.42 45 
24.00 2.8 0.35 38 
1. 00 2.9 0.35 36 
2.00 3.1 0.34 32 
3.00 3 0.35 48 
4.00 2.9 0.33 147 
5.00 2.6 0.30 154 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM. 25) 
TANG GAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.6 H DAR! PERMUKAAN 
JAM Kedalaman KEC. ARAH 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.5 0.13 173 
7.00 3.3 0.16 226 
8.00 3.2 0.34 61 
9.00 2.9 0.34 46 
10.00 2.7 0.32 61 
11.00 2.4 0.33 44 
12.00 2.2 0.31 58 
13.00 2. 1 0.21 160 
14.00 1.9 0.18 183 
15.00 2.1 0.26 187 
16.00 1. 85 0.27 157 
17.00 1.9 0. 2 6 62 
18.00 2 0.38 75 
19.00 2.1 0.37 64 
20.00 2.2 0.38 55 
21.00 2.3 0.41 46 
22.00 2.5 0.42 63 
23.00 2.7 0.40 53 
24.00 2.8 0.38 46 
1. 00 2.9 0.40 44 
2.00 3.1 0.37 32 
3.00 3 0.33 40 
4.00 2.9 0.33 160 
5.00 2.6 0.31 154 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM. 25) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.8 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.5 0.18 173 
7.00 3.3 0.21 226 
8.00 3.2 0.39 55 
9.00 2.9 0.39 44 
10.00 2.7 0.37 70 
11.00 2.4 0.38 39 
12.00 2.2 0.36 63 
13.00 2.1 0.26 160 
14.00 1.9 0.22 183 
15.00 2.1 0.28 187 
16.00 1. 85 0.35 172 
17.00 1.9 0.29 62 
18.00 2 0.43 70 
19.00 2.1 0.38 60 
20.00 2.2 0.37 50 
21.00 2.3 0. 46 49 
22.00 2.5 0.47 51 
23.00 2.7 0.45 50 
24.00 2.8 0.43 44 
l. 00 2.9 0.45 41 
2.00 3.1 0.42 36 
3.00 3 0.38 43 
4.00 2.9 0.38 156 
5.00 2.6 0.36 154 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM. 26) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.2 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.25 0.12 184 
7.00 3.05 0.15 196 
8.00 2.95 0.28 62 
9.00 2.65 0.31 49 
10.00 2.45 0.35 64 
11.00 2.15 0.31 47 
12.00 1. 95 0.25 54 
13.00 1. 85 0.24 154 
14.00 1. 65 0.24 194 
15.00 1. 85 0.20 177 
16.00 1.6 0.22 154 
17.00 1. 65 0.31 56 
18.00 1. 75 0.32 62 
19.00 1. 85 0.36 57 
20.00 1. 95 0.32 48 
21.00 2.05 0.35 46 
22.00 2.25 0.32 47 
23.00 2.45 0.39 45 
24.00 2.55 0.43 38 
1. 00 2.65 0.36 36 
2.00 2.85 0.34 32 
3.00 2.75 0.31 48 
4.00 2.65 0.34 147 
5.00 2.35 0.36 154 
PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM.26) 










































































































PENGUKURAN ARUS LAUT - PANTAI KEDUNG SEMAT 
LOKASI :KP. SERANG (BM.26) 
TANGGAL 17-18 OKTOBER 1984 
KEDALAMAN ALAT 0.8 H DARI PERMUKAAN 
JAM Kedalaman Kecepatan ARAH 
Arus 
Laut (m) (knot) 
6.00 3.25 0.20 175 
7.00 3.05 0.23 226 
8.00 2.95 0.36 55 
9.00 2.65 0.40 44 
10.00 2.45 0.39 70 
11.00 2.15 0.37 39 
12.00 1. 95 0.31 63 
13.00 1. 85 0.28 160 
14.00 1. 65 0.28 183 
15.00 1. 85 0.25 187 
16.00 1.6 0.30 172 
17.00 1. 65 0.36 62 
18.00 1. 75 0.45 70 
19.00 1. 85 0.47 60 
20.00 1. 95 0.38 50 
21.00 2.05 0.48 49 
22.00 2.25 0.38 51 
23.00 2.45 0.46 50 
24.00 2.55 0.44 44 
1. 00 2.65 0.47 41 
2.00 2.85 0.43 36 
3.00 2.75 0.36 43 
4.00 2.63 0.40 156 
5.00 2.35 0.38 154 
LampiranD 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM. 0 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (derj) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2 d 0.4 d 0.8d rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8d thd Arah Utara (o) 
1 6.00 2.90 0.025 0.03 0.04 0.032 174 165 152 164 
2 7.00 2.70 0.05 0.04 0.06 0.050 196 210 215 207 
3 8.00 2.60 0.13 0.18 0.15 0.153 53 47 42 47 
4 9.00 2.30 0.17 0.21 0.28 0.220 40 36 42 39 
5 10.00 2.10 0.12 0.16 0.14 0.140 55 62 52 56 
6 11 .00 1.80 0.11 0.13 0.15 0.130 38 31 36 35 
7 12.00 1.60 0.15 0.18 0.2 0.177 25 28 32 28 
8 13.00 1.40 0.13 0.18 0.14 0.150 145 152 176 158 
9 14.00 1.50 0.05 0.08 0.06 0.063 185 175 205 188 
10 15.00 1.60 0.06 0.07 0.05 0.060 168 179 165 171 
11 16.00 1.90 0.05 0.07 0.14 0.087 205 218 196 206 
12 17.00 1.30 0.14 0.13 0.18 0.150 215 222 193 210 
13 18.00 1.10 0.18 0.23 0.26 0.223 53 62 57 57 
14 19.00 1.50 0.19 0.24 0.25 0.225 48 52 63 54 
15 20.00 1.60 0.190 0.25 0.27 0.237 39 42 52 44 
16 21 .00 1.70 0.185 0.25 0.29 0.242 37 41 58 45 
17 22.00 1.90 0.16 0.185 0.21 0.185 38 43 52 44 
18 23.00 2.10 0.165 0.175 0.185 0.175 36 42 48 42 
19 24.00 2.20 0.17 0.17 0.18 0.173 29 36 47 37 
20 1.00 2.30 0.19 0.24 0.25 0.227 27 33 37 32 
21 2.00 2.50 0.175 0.25 0.27 0.232 23 28 38 30 
22 3.00 2.60 0.185 0.19 0.24 0.205 26 32 46 35 
23 4.00 2.80 0.17 0.175 0.15 0.165 138 148 152 146 
24 5.00 3.00 0.15 0.16 0.14 0.150 146 153 168 156 
LampiranD 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM. 3 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U ( derj) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8 d rata-rata 0.2d 0.4d 0.8d thd Arah Utara ( o) 
1 6.00 2.75 0.018 0.021 0.024 0.021 171 162 152 162 
2 7.00 2.55 0.106 0.036 0.056 0.066 193 207 215 205 
3 8.00 2.45 0.126 0.176 0.146 0.149 50 44 42 45 
4 9.00 2.15 0.137 0.173 0.186 0.165 37 33 42 37 
5 10.00 1.95 0.116 0.156 0.136 0.136 52 59 52 54 
6 11 .00 1.65 0.076 0.126 0.146 0.116 35 28 36 33 
7 12.00 1.45 0.126 0.156 0.196 0.159 22 25 32 26 
8 13.00 1.25 0.126 0.176 0.136 0.146 142 149 176 156 
9 14.00 1.35 0.046 0.076 0.056 0.059 182 172 205 186 
10 15.00 1.45 0.056 0.066 0.046 0.056 165 176 165 169 
11 16.00 1.75 0.046 0.066 0.136 0.083 202 215 196 204 
12 17.00 1.15 0.136 0.126 0.176 0.146 212 219 193 208 
13 18.00 0.95 0.146 0.218 0.235 0.200 50 59 57 55 
14 19.00 1.35 0.186 0.24 0.24 0.22 45 49 63 52 
15 20.00 1.45 0.186 0.25 0.27 0.23 36 39 52 42 
16 21 .00 1.55 0.181 0.25 0.29 0.24 34 38 58 43 
17 22.00 1.75 0.156 0.181 0.206 0.18 35 40 52 42 
18 23.00 1.95 0.161 0.171 0.181 0.17 33 39 48 40 
19 24.00 2.05 0.166 0.166 0.176 0.17 26 33 47 35 
20 1.00 2.15 0.186 0.236 0.246 0.22 24 30 37 30 
21 2.00 2.35 0.171 0.246 0.266 0.23 20 25 38 28 
22 3.00 2.45 0.181 0.186 0.236 0.20 23 29 46 33 
23 4.00 2.65 0.166 0.171 0.146 0.16 135 145 152 144 
24 5.00 2.85 0.146 0.156 0.136 0.15 143 150 168 154 
D. 2 
LampiranD 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM. 5 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (derj) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8d rata-rata 0.2d 0.4d 0.8d thd Arah Utara ( o) 
1 6.00 3.15 0.03 0.04 0.04 0.036 173 164 154 163 
2 7.00 2.95 0.06 0.05 0.08 0.064 195 209 217 207 
3 8.00 2.85 0.15 0.20 0.17 0.174 52 46 44 47 
4 9.00 2.55 0.16 0.20 0.21 0.190 39 35 44 39 
5 10.00 2.35 0.17 0.18 0.19 0.180 54 61 54 56 
6 11 .00 2.05 0.16 0.19 0.18 0.177 37 30 38 35 
7 12.00 1.85 0.16 0.17 0.19 0.173 24 27 34 28 
8 13.00 1.75 0.12 0.11 0.12 0.117 144 151 178 157 
9 14.00 1.55 0.07 0.10 0.08 0.084 184 174 207 188 
10 15.00 1.75 0.08 0.09 0.07 0.081 167 178 167 170 
11 16.00 1.50 0.07 0.09 0.12 0.094 204 217 198 206 
12 17.00 1.55 0.16 0.15 0.20 0.171 214 221 195 210 
13 18.00 1.65 0.17 0.24 0.26 0.225 52 61 59 57 
14 19.00 1.75 0.21 0.26 0.27 0.25 47 51 65 54 
15 20.00 1.85 0.17 0.23 0.25 0.22 38 41 54 44 
16 21 .00 1.95 0.21 0.27 0.31 0.26 36 40 60 45 
17 22.00 2.15 0.18 0.19 0.21 0.19 37 42 54 44 
18 23.00 2.35 0.19 0.20 0.21 0.20 35 41 50 42 
19 24.00 2.45 0.19 0.19 0.20 0.19 28 35 49 37 
20 1.00 2.55 0.21 0.26 0.27 0.25 26 32 39 32 
21 2.00 2.75 0.20 0.27 0.29 0.25 22 27 40 29 
22 3.00 2.65 0.18 0.19 0.19 0.19 25 31 48 34 
23 4.00 2.55 0.19 0.19 0.17 0.18 137 147 154 146 
24 5.00 2.25 0.17 0.17 0.16 0.17 145 152 170 155 
D. 3 
Lampiran D 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM. 8 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (derj) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8d rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8d thd Arah Utara (o) 
1 6.00 3.20 0.02 0.02 0.02 0.021 171 162 152 162 
2 7.00 3.00 0.08 0.07 0.11 0.087 55 47 42 48 
3 8.00 2.90 0.14 0.19 0.16 0.159 52 44 42 46 
4 9.00 2.60 0.15 0.18 0.20 0.175 39 33 42 38 
5 10.00 2.40 0.16 0.17 0.18 0.165 54 59 52 55 
6 11.00 2.10 0.15 0.02 0.17 0.109 37 28 36 34 
7 12.00 1.90 0.15 0.16 0.18 0.158 156 163 167 162 
8 13.00 1.80 0.13 0.12 0.14 0.125 144 149 176 156 
9 14.00 1.60 0.05 0.07 0.08 0.067 184 172 205 187 
10 15.00 1.80 0.07 0.08 0.06 0.066 167 176 165 169 
11 16.00 1.55 0.09 0.08 0.07 0.079 204 215 196 205 
12 17.00 1.60 0.15 0.14 0.19 0.156 214 219 193 209 
13 18.00 1.70 0.16 0.23 0.25 0.210 52 59 57 56 
14 19.00 1.80 0.20 0.25 0.25 0.23 47 49 63 53 
15 20.00 1.90 0.20 0.26 0.28 0.24 38 39 52 43 
16 21 .00 2.00 0.19 0.26 0.30 0.25 36 38 58 44 
17 22.00 2.20 0.18 0.23 0.24 0.22 37 40 52 43 
18 23.00 2.40 0.17 0.24 0.26 0.22 35 39 48 41 
19 24.00 2.50 0.15 0.23 0.25 0.21 28 33 47 36 
20 1.00 2.60 0.15 0.25 0.23 0.21 26 30 37 31 
21 2.00 2.80 0.18 0.21 0.24 0.21 22 25 38 28 
22 3.00 2.70 0.17 0.18 0.18 0.17 185 204 195 194 
23 4.00 2.60 0.18 0.18 0.16 0.17 137 145 152 145 



























TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA 
LOKASI BM.lO 
Lampiran D 
Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4d 0.8 d Rata-rata 0.2d 0.4d 0.8d thd Arah Utara ( o) 
3.30 0.03 0.04 0.04 0.036 172 163 153 162 
3.10 0.10 0.09 0.13 0.102 186 216 116 172 
3.00 0.17 0.23 0.18 0.194 52 45 43 46 
2.70 0.22 0.21 0.23 0.220 39 34 43 38 
2.50 0.18 0.25 0.24 0.223 54 60 53 55 
2.20 0.1 7 0.22 0.23 0.207 37 29 37 34 
2.00 0.16 0.17 0.19 0.173 157 163 167 162 
1.90 0.14 0.13 0.15 0.140 144 150 177 157 
1.70 0.11 0.12 0.10 0.105 184 173 206 187 
1.90 0.08 0.09 0.07 0.081 167 177 166 170 
1.65 0.07 0.09 0.09 0.082 204 216 197 205 
1.70 0.16 0.18 0.20 0.181 47 54 53 51 
1.80 0.17 0.24 0.26 0.225 52 60 58 56 
1.90 0.24 0.26 0.27 0.26 47 50 64 53 
2.00 0.21 0.27 0.29 0.26 38 40 53 43 
2.10 0.18 0.23 0.27 0.23 36 39 59 44 
2.30 0.16 0.21 0.25 0.21 37 41 53 43 
2.50 0.25 0.26 0.24 0.25 35 40 49 41 
2.60 0.19 0.22 0.28 0.23 28 34 48 36 
2.70 0.21 0.26 0.25 0.24 26 31 38 31 
2.90 0.20 0.23 0.26 0.23 22 26 39 29 
2.80 0.18 0.19 0.19 0.19 186 204 195 195 
2.70 0.19 0.19 0.17 0.18 137 146 153 145 
2.40 0.17 0.17 0.20 0.18 145 151 169 155 
ri. 5 
Lampiran D 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM.13 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (midi) Keep Arus Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8 d rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8 d thd Arah Utara (o) 
1 6.00 3.30 0.08 0.09 0.07 0.080 173 164 166 168 
2 7.00 3.1 0 0.15 0.14 0.13 0.135 187 217 219 208 
3 8.00 3.00 0.20 0.25 0.17 0.208 54 46 48 49 
4 9.00 2.70 0.21 0.25 0.21 0.224 41 35 37 37 
5 10.00 2.50 0.22 0.23 0.19 0.214 56 61 63 60 
6 11.00 2.20 0.21 0.24 0.18 0.210 39 30 32 33 
7 12.00 2.00 0.21 0.22 0.19 0.207 158 165 166 163 
8 13.00 1.90 0.19 0.18 0.15 0.173 146 151 153 150 
9 14.00 1.70 0.16 0.17 0.10 0.138 186 174 176 178 
10 15.00 1.90 0.13 0.14 0.07 0.114 169 178 180 175 
11 16.00 1.65 0.12 0.14 0.09 0.116 206 217 219 214 
12 17.00 1.70 0.21 0.20 0.20 0.204 47 53 55 52 
13 18.00 1.80 0.22 0.29 0.26 0.258 54 61 63 59 
14 19.00 1.90 0.26 0.31 0.27 0.28 49 51 53 51 
15 20.00 2.00 0.26 0.32 0.29 0.29 40 41 43 41 
16 21.00 2.10 0.23 0.32 0.31 0.29 38 40 42 40 
17 22.00 2.30 0.25 0.29 0.28 0.27 39 42 44 41 
18 23.00 2.50 0.22 0.28 0.28 0.26 37 41 43 40 
19 24.00 2.60 0.23 0.27 0.28 0.26 30 35 37 34 
20 1.00 2.70 0.26 0.31 0.25 0.27 28 32 34 31 
21 2.00 2.90 0.25 0.28 0.26 0.26 24 27 29 26 
22 3.00 2.80 0.23 0.24 0.19 0.22 187 206 207 200 
23 4.00 2.70 0.24 0.24 0.17 0.22 139 147 149 145 
24 5.00 2.40 0.22 0.22 0.20 0.21 145 145 145 145 
b. 6 
LampiranD 
TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA LOKASI BM.lS 
No Jam Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4d 0.8 d rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8 d thd Arah Utara ( o) 
1 6.00 3.25 0.10 0.10 0.08 0.093 171 162 162 165 
2 7.00 3.05 0.16 0.15 0.14 0.150 185 215 215 205 
3 8.00 2.95 0.22 0.27 0.19 0.223 51 44 47 47 
4 9.00 2.65 0.23 0.26 0.23 0.239 38 33 38 36 
5 10.00 2.45 0.24 0.25 0.21 0.229 53 59 56 56 
6 11 .00 2.15 0.18 0.24 0.18 0.200 36 28 32 32 
7 12.00 1.95 0.23 0.24 0.21 0.222 156 162 165 161 
8 13.00 1.85 0.21 0.20 0.17 0.188 143 149 157 150 
9 14.00 1.65 0.17 0.18 0.11 0.153 183 172 183 179 
10 15.00 1.85 0.15 0.16 0.09 0.129 166 176 168 170 
11 16.00 1.60 0.14 0.16 0.10 0.131 53 62 57 57 
12 17.00 1.65 0.23 0.22 0.22 0.219 45 51 51 49 
13 18.00 1.75 0.24 0.31 0.28 0.273 51 59 63 58 
14 19.00 1.85 0.28 0.33 0.28 0.29 46 49 52 49 
15 20.00 1.95 0.28 0.34 0.31 0.31 37 39 53 43 
16 21 .00 2.05 0.21 0.28 0.31 0.27 35 38 42 38 
17 22.00 2.25 0.27 0.31 0.27 0.28 36 40 41 39 
18 23.00 2.45 0.21 0.26 0.27 0.25 34 39 37 37 
19 24.00 2.55 0.23 0.26 0.24 0.24 27 33 29 30 
20 1.00 2.65 0.28 0.33 0.26 0.29 25 30 26 27 
21 2.00 2.85 0.26 0.29 0.27 0.27 21 25 32 26 
22 3.00 2.75 0.27 0.26 0.28 0.27 37 29 32 33 
23 4.00 2.65 0.26 0.26 0.19 0.23 136 145 152 144 



























TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA 
LOKASI BM.17 
LampiranD 
Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8 d Rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8d thd Arah Utara ( o) 
3.35 0.09 0.11 0.08 0.093 175 166 166 169 
3.15 0.12 0.14 0.11 0.123 189 219 219 209 
3.05 0.27 0.32 0.24 0.278 56 54 48 53 
2.75 0.28 0.32 0.28 0.294 43 39 37 40 
2.55 0.29 0.30 0.26 0.284 58 54 63 58 
2.25 0.26 0.27 0.25 0.260 41 37 32 37 
2.05 0.25 0.26 0.26 0.257 48 52 57 52 
1.95 0.21 0.19 0.19 0.197 148 153 153 151 
1.75 0.16 0.19 0.17 0.172 188 176 176 180 
1.95 0.17 0.16 0.18 0.170 171 180 180 177 
1.70 0.19 0.21 0.16 0.186 58 67 62 62 
1.75 0.28 0.27 0.27 0.274 49 55 55 53 
1.85 0.26 0.32 0.33 0.303 56 68 63 62 
1.95 0.33 0.38 0.34 0.35 51 57 53 54 
2.05 0.33 0.39 0.36 0.36 42 48 43 44 
2.15 0.27 0.39 0.38 0.35 40 39 42 40 
2.35 0.25 0.32 0.29 0.29 41 56 44 47 
2.55 0.37 0.38 0.35 0.36 39 46 43 43 
2.65 0.33 0.36 0.35 0.34 32 39 37 36 
2.75 0.33 0.38 0.32 0.34 30 37 34 34 
2.95 0.32 0.35 0.33 0.33 26 25 29 27 
2.85 0.33 0.31 0.34 0.32 42 34 37 37 
2.75 0.31 0.31 0.24 0.29 141 153 149 148 



























TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA 
LOKASI BM. 19 
Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus 
Lampiran D 
Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8 d rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8 d thd Arah Utara (o) 
3.35 0.07 0.09 0.06 O.o7 172 163 163 166 
3.15 0.10 0.12 0.09 0.10 186 216 216 206 
3.05 0.25 0.30 0.22 0.26 52 51 45 49 
2.75 0.26 0.30 0.26 0.27 39 36 34 36 
2.55 0.27 0.28 0.24 0.26 54 51 60 55 
2.25 0.24 0.26 0.23 0.24 37 34 29 33 
2.05 0.21 0.22 0.22 0.22 44 48 53 48 
1.95 0.16 0.19 0.21 0.19 144 150 150 148 
1.75 0.17 0.16 0.18 0.17 184 173 173 176 
1.95 0.18 0.19 0.16 0.18 167 177 177 173 
1.70 0.19 0.21 0.24 0.21 54 63 58 58 
1.75 0.26 0.25 0.25 0.25 46 52 52 50 
1.85 0.27 0.34 0.31 0.31 52 65 60 59 
1.95 0.31 0.36 0.32 0.33 47 54 50 50 
2.05 0.28 0.36 0.34 0.33 38 45 40 41 
2.15 0.27 0.32 0.32 0.30 36 36 39 37 
2.35 0.28 0.29 0.31 0.29 37 53 41 43 
2.55 0.31 0.29 0.33 0.31 35 43 40 39 
2.65 0.31 0.34 0.33 0.32 28 36 34 32 
2.75 0.31 0.36 0.30 0.32 26 34 31 30 
2.95 0.30 0.33 0.31 0.31 22 22 26 23 
2.85 0.31 0.29 0.32 0.30 38 30 33 34 
2.75 0.29 0.29 0.22 0.27 137 150 146 144 



























TABEL KECEPATAN DAN ARAH ARUS PADA 
LOKASI BM. 22 
Lampiran D 
Kedalaman Kecepatan Arus (m/dt) Keep Arus Arah Arus thd U (o) Arah arus rata-rata 
Laut (m) 0.2d 0.4 d 0.8 d Rata-rata 0.2d 0.4 d 0.8d thd Arah Utara ( o) 
3. 15 0.08 0.10 0.07 0.08 175 166 166 169 
2.95 0.11 0.13 0.10 0.11 189 219 219 209 
2.85 0.12 0.24 0.23 0.20 56 54 48 53 
2.55 0.23 0.25 0.27 0.25 43 39 37 40 
2.35 0.28 0.29 0.25 0.27 58 54 63 58 
2.05 0.27 0.30 0.24 0.27 41 37 32 37 
1.85 0.23 0.25 0.26 0.25 48 52 57 52 
1.75 0.20 0.18 0.25 0.21 148 153 153 151 
1.55 0.17 0.18 0.16 0.17 188 176 176 180 
1.30 0.1 6 0.15 0.17 0.16 171 180 180 177 
1.40 0.25 0.28 0.26 0.26 147 150 165 154 
1.55 0.24 0.25 0.23 0.24 49 55 55 53 
1.65 0.28 0.35 0.32 0.31 56 68 63 62 
1.75 0.33 0.37 0.32 0.34 51 57 53 54 
1.85 0.32 0.35 0.37 0.35 42 48 43 44 
1.95 0.31 0.32 0.37 0.33 40 39 42 40 
2.15 0.28 0.32 0.34 0.31 41 56 44 47 
2.35 0.32 0.29 0.31 0.31 39 46 43 43 
2.45 0.32 0.31 0.33 0.32 32 39 37 36 
2.55 0.32 0.37 0.30 0.33 30 37 34 34 
2.75 0.30 0.33 0.31 0.31 26 25 29 27 
2.65 0.28 0.25 0.26 0.26 42 34 37 37 
2.40 0.30 0.24 0.23 0.25 141 153 149 148 
2.25 0.23 0.26 0.21 0.23 147 147 147 147 
D. 10 
LAMPIRANE 
HASIL PERHITUNGAN SEDIMEN TRANSPORT 
METODE BIJKER 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 1 
No Kedalarnan Kec. Arus Arah Arus c C90 ll !lO t c ao fw 
Laut h (rn) V (rn/dt) Thd U (o) (rn/dt) (rn/dt) (rn/dt) (N/rn2) 
1 3 . 25 0.15 178 50 . 632 90.846 0 . 311 6 . 523 8.83E-02 9 . 961 0 . 018 
2 3.05 0.18 216 50 . 136 90.349 0.308 6. 954 1. 30E-01 10.619 0. 017 
3 2 . 95 0. 32 59 49.875 90 .089 0.306 7 . 191 4.14E-01 10.981 0.017 
4 2.65 0.35 46 49 .037 89.250 0 . 302 8.009 5.20E-01 12 .231 0.016 
5 2.45 0.37 65 48.424 88.637 0 . 298 8 . 666 5.72E-01 13.234 0.016 
6 2.15 0.34 43 47 . 402 87.616 0.293 9.880 5 .12E-01 15.087 0.015 
7 1.95 0.27 58 46.639 86 . 853 0.288 10 . 896 3.29E-01 16.639 0.015 
8 1. 85 0. 24 158 46 . 228 86.441 0 . 286 1 1.4 86 2.79E-01 17.540 0. 014 
9 1. 65 0. 24 186 45.333 85 . 5 4 7 0 . 281 12 . 881 2.92E-01 19 . 671 0 . 014 
10 1. 85 0 . 21 183 46.228 86 . 4 41 0 . 286 11.4 86 2 . 08E-01 17.540 0.014 
11 1. 60 0. 25 161 45.093 85 . 306 0. 279 13 . 284 3 . 12E-01 20 . 286 0 . 014 
12 1.65 0 . 32 60 45.333 85.547 0.281 12 . 881 5 . 04E-01 19 . 671 0 . 014 
13 1. 75 0 . 39 69 45 . 793 86.007 0 . 283 12.144 7.13E-01 18.544 0.014 
14 1.85 0.41 60 46.228 86 . 441 0.286 11.486 7 . 95E-01 17 . 540 0.014 
15 1.95 0 . 35 51 46.639 86.853 0.288 10 . 896 5.77E-01 16 . 639 0.015 
16 2.05 0 . 42 47 47.030 87.244 0.291 10.363 7.87E-Ol 15 . 825 0.015 
17 2.25 0. 35 53 47.758 87.971 0 . 295 9.439 5.50E-01 14 . 414 0.015 
18 2 . 45 0. 42 49 48 . 424 88.637 0 . 298 8.666 7.50E-01 13 . 234 0.016 
19 2.55 0.43 42 48 . 736 88 : 950 0 . 300 8 . 325 7.83E-01 12.713 0.016 
20 2 . 65 0.41 40 49.037 89.250 0.302 8.009 7 . 06E-01 12.231 0.016 
21 2.85 0.38 33 49 . 606 89.819 0.305 7 . 445 5.96E-01 11.368 0.017 
22 2.75 0.33 44 49.327 89 . 540 0.303 7. 717 4.50E-01 11.784 0 . 016 
23 2 . 65 0 . 36 15 4 49 .037 89 . 250 0 . 302 8 . 009 5 . 35E-Ol 12 .231 0.016 
24 2 . 35 0 . 36 154 48 . 098 88.3 11 0 . 297 9 . 036 5 . 59E-01 13.799 0.016 
s t cw Sb v~ E 
(N/rn2) (m3/dt) 
1. 51 95.707 7 . 27E-06 0 .3 06 0 . 159 
1. 4 8 106 . 230 7.83E-06 0 . 322 0 . 157 
1.46 112.477 6.29E-06 0.331 0.156 
1.41 134.189 5.11E-06 0.362 0 .153 
1.37 152 . 709 4 . 54E-06 0.386 0.151 
1.32 189 . 365 4.96E-06 0 . 430 0 . 148 
1.27 222.447 6 . 71E-06 0.466 0.145 
1. 25 242 . 757 7 . 13E-06 0 .4 87 0.144 
1. 20 293 . 851 6 . 90E-06 0.535 0 .141 
1. 25 242 . 686 7 . 62E-06 0 . 4 87 0 . 144 
1.19 309 . 399 6 . 68E-06 0 . 54 9 0 . 141 
1.20 294.063 4 . 73E-06 0.536 0.141 
1.23 266.759 3.03E-06 0.510 0.143 
1.25 243.273 2.55E-06 0.487 0 . 144 
1.27 222.695 4.24E-06 0 . 466 0.145 
1.29 205 . 179 2.70E-06 0 . 447 0.147 
1.34 175.695 4 . 64E-06 0.414 0.149 
1.37 152.887 J.llE-06 0.386 0.151 
1. 39 143 .200 2.93E-06 0.374 0.153 
1.41 134 . 376 3.50E-06 0.362 0.154 
1.45 119.188 4.48E-06 0.341 0.155 
1. 43 126.214 5.85E-06 0.351 0 . 154 
1. 41 134.204 4.97E-06 0 . 362 0.153 
1.36 163.542 4 . 61E-06 0.399 0.150 
Sedimen transport ke arab Selatan 




6 . 39E-05 
4.99E-05 
3.72E-05 
3 . 09E-05 
3 . 03E-05 
3.79E-05 
3 . 85E-05 








2 . 95E-05 





3 . 61E 05 




5.02E-05 4. 93E 05 
3.94E-05 3.85E-05 
2 . 99E-05 2.87E-05 
2.52E-05 2 . 38E-05 
2.52E-05 2.33E-05 
3.20E-05 2.91E-05 
3 . 27E-05 2 .95E-05 
2 . 92E-05 2.58E-05 
3 . 50E-05 3 .15E-05 
2.77E-05 2 . 43E-05 






1. 73E-05 1. 63E-05 
1. 67E-05 1.59E-05 
2.05E-05 1.97E-05 
2 . 75E-05 2.67E-05 
3 . 51E-05 3.38E-05 
2 . 91E-05 2 .79E 05 
2 .4 9E-05 2 . 34E-05 
0 . 00041.8 7 m3/ dt 
1.3204. 7 m3/ tb. 
0. 00031.29 m3/dt 
9866 . 1. m3/tb. 
Stot 
(rn3/dt) 
5 . 54E-05 






3 . 66E 05 
3 . 27E-05 
3.91E-05 
3.10E-05 












2 . 80E-05 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAB BARAT TITIK 2 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus c C90 )! )!0 t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 3.50 0.14 176 51.212 86.007 0.355 6 . 054 7.51E-02 9 . 245 0 . 018 
2 3 . 30 0 . 17 216 50.752 85.547 0.352 6 . 424 1.13E-01 9 . 809 0.018 
3 3.20 0.34 59 50.511 85 . 306 0 . 351 6.626 4.58E-01 10 . 118 0.017 
4 2.90 0.36 46 49.742 84 . 537 0.346 7.316 5.23E-01 11.171 0.017 
5 2 .70 0.33 65 49.183 83.978 0.343 7.860 4.64E-01 12 . 003 0.016 
6 2.40 0 . 36 43 48.262 83.057 0.338 8 . 847 5.49E-01 13 . 510 0 . 016 
7 2.20 0.32 58 47 . 582 82 . 377 0 . 334 9 . 654 4.64E-01 14.743 0.015 
8 2.10 0.23 158 47 . 218 82.013 0.331 10.115 2 . 46E-01 15.447 0.015 
9 1. 90 0 . 19 186 46 . 436 81.231 0 . 327 11.183 1. 62E-01 17. 077 0. 014 
10 2.10 0. 24 183 47 . 218 82.013 0.331 10.115 2.67E-01 15.447 0.015 
11 1. 85 0 . 29 161 46 . 228 81.023 0 . 326 11.486 3.968-01 17 . 540 0. 014 
12 1.90 0 .2 7 60 46 . 436 81.231 0.327 11 . 183 3.481!:-01 17.077 0.014 
13 2.00 0.38 69 46.837 81.632 0 . 329 10 . 623 6 . 471!:-01 16 . 222 0.015 
l.4 2.10 0.36 60 47.218 82 . 013 0.331 10 . 115 5 .841!:-01 15.447 0 . 015 
15 2 . 20 0.37 51 47.582 82 . 377 0.334 9 . 654 5 . 981!:-01 14.743 0 . 015 
16 2.30 0.41 47 47 . 930 82.725 0.336 9.233 7 . 221!:-01 14.100 0 . 015 
17 2.50 0 . 42 53 48.581 83.376 0.340 8 . 492 7.40E-01 12 . 968 0.016 
18 2.70 0 . 42 49 49 . 183 83.978 0.343 7.860 7.331!:-01 12.003 0 . 016 
19 2.80 0.38 42 49.467 84.262 0.345 7.578 5.99E-01 11.572 0.017 
20 2.90 0.40 40 49.742 84 .537 0 . 346 7.316 6.53E- 01 11.171 0 . 017 
21 3.10 0.37 33 50.263 85.058 0 . 349 6 .841 5.51E-01 10 . 447 0.017 
22 3. 00 0.35 44 50 . 007 84 .802 0.348 7 . 070 4.97E-01 10.797 0.017 
23 2 . 90 0 . 35 154 4 9 . 742 84.537 0. 34 6 7 . 316 4.91E-01 11.171 0 . 017 
24 2 . 60 0 . 32 154 48.888 83.683 0 . 341 8.164 4.42E-01 12 . 4 67 0 . 016 
~ t cw Sb V# • 
(N/m2) (m3/dt) 
1. 55 84.789 6 . 696-06 0.288 0.161 
1. 52 93 . 37 4 7. 52E-06 0.302 0 .159 
1.51 98.534 6.91E-06 0.310 0.159 
1. 46 115.775 6.281!:-06 0.336 0.156 
1. 42 130.082 6 . 71E-06 0.356 0.154 
1. 37 157 . 957 5 . 871!:-06 0.393 0.151 
1. 33 182 .253 6.501!:-06 0.422 0.148 
1. 30 196.619 7 . 946-06 0 . 4 38 0.147 
1. 26 232.099 7.846-06 0.476 0 . 145 
1. 30 196 . 640 7 . 86E-06 0.438 0.147 
1. 25 242.874 6 . 916-06 0. 4 87 0 . 144 
1.26 232.285 7.301!:-06 0 . 476 0.145 
1.28 213 . 603 4.861!:-06 0 . 457 0.146 
1. 30 196 . 958 5.431!:-06 0 . 438 0 . 147 
1. 33 182 . 387 5.361!:-06 o. 422 0 . 148 
1.35 169 . 608 4.43E-06 0.407 0.150 
1. 38 147.886 4 . 391!:-06 0 . 380 0.152 
1. 42 130 . 352 4 . 51E-06 0.357 0.154 
1. 44 122 . 690 5 . 61E-06 0.346 0 . 155 
1.46 115 . 905 5.20E-06 0 . 336 0.156 
1.49 103 . 861 6 . 11E-06 0.318 0.158 
1.47 109.512 6 . 53E-06 0 . 327 0 . 157 
1. 46 115.743 6.54E-06 0.336 0 . 156 
1. 40 138.372 6 . 85E-06 0.367 0.153 
Sedimen transport ke arah Selatan 


















2 . 871!:-05 
3 . 04E-05 
3.33E-05 
4.26E-05 
4 . 06E-05 
5 . 041!:-05 






5. 26E-05 5.246-05 
4.731!:-05 4 . 69E- 05 
4.031!:-05 3.93E-05 
4 . 111!:-05 3. 95E-05 
3.311!:-05 3.12E-05 
3.461!:-05 3 . 21E-05 
4.09E-05 3.76E-05 
3. 76E-05 3 .4 0E-05 
4. OSE-05 3. 73E-05 
3.25E-05 2. 93E-05 
3 .501!:- 05 3.17E-05 
2.421!:-05 2.21E-05 
2.791!:-05 2.57E-05 
2 . 851!:-05 2.65E-05 
2.431!:-05 2.27E-05 
2 . 551!:-05 2.42E-05 
2.761!:-05 2.66E-05 
3 . 521!:-05 3 . 41E-05 
3 . 34E-05 3.25E-05 
4.101!:-05 4.04E-05 
4.28E-05 4 . 20E-05 
4 . 20E-05 4 . 09E-05 
4 . 09E-05 3. 91E-05 
0. 0006095 m3/dt 
19220.0 m3/ th 
0. 0003776 m3/dt 
11908 . 8 m3/th 
Stot 
(m3/dt) 











3 . 901!:-05 




2 . 861!:-05 
3.11E-05 






TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 3 
No Kedalarnan Kec. Arus Arah Arus c C90 ~ ~ t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 2 . 85 0.06 171 49.606 97.561 0.259 7.445 1. 64 E-02 11.368 o. 017 
2 2 . 65 0 . 09 211 49.037 96.993 0.256 8.009 3. 64E-02 12.231 0 . 016 
3 2.55 0.24 55 48 . 736 96 . 692 0 . 254 8.325 2.38E-01 12.713 0 . 016 
4 2.25 0.28 42 47 .758 95.714 0 . 249 9.439 3.44E-01 14.414 0.015 
5 2.05 0.29 60 47 . 030 94 . 986 0.245 10.363 3.91E-01 15 . 825 0 .015 
6 1. 75 0.28 39 45 . 793 93.749 0.239 12.144 3 . 76E-01 18 .544 0 . 014 
7 1.55 0.19 54 44 . 845 92.800 0.234 13 . 714 1.87E-01 20 . 942 0 . 014 
8 1. 4 5 0.20 153 44 . 323 92 . 279 0. 231 14 . 661 2 . 12E-01 22 . 388 0.013 
9 1. 25 0.14 182 43.163 91.119 0 . 224 17 . 010 1. 08E-0 1 25.975 0.013 
10 1. 4 5 0.20 179 44.323 92.279 0. 231 14.661 2 .1 2E-01 22.388 0 . 013 
11 1.20 0.16 156 4 2 . 84 4 90 . 800 0 . 223 17.719 1. 33E-01 27.058 0 . 012 
12 1.25 0 .24 55 43.163 91.119 0.224 17.010 3 . 22E-01 25.975 0.013 
13 1.35 0.30 64 43 .765 91.720 0 . 228 15 . 748 4. 66E-01 24.049 0.013 
14 1.45 0.32 56 44 . 323 92 . 279 0.231 14 . 661 5.22E-01 22.388 0.013 
15 1.55 0.32 46 44 . 845 92 .800 0 .234 13.714 5.25E-01 20.942 0.014 
16 1.65 0.29 42 45 . 333 93 . 289 0 . 236 12.881 4.11E-01 19.671 0.014 
17 1.85 0 . 31 49 46.228 94.183 0 . 241 11.486 4.43E-01 17.540 0 . 014 
18 2.05 0 . 31 45 47.030 94.986 0 . 245 10.363 4 . 46E-01 15.825 0 . 015 
19 2.15 0 . 33 38 47 . 402 95.358 0 . 247 9.880 4.92E-01 15 . 087 0.015 
20 2.25 0.31 36 47.758 95.714 0 . 249 9 . 439 4.30E-01 14.414 0 . 015 
21 2.45 0.30 29 48.424 96.379 0.252 8 . 666 3.83E- 01 13.234 0 . 016 
22 2.35 0 . 29 39 48.098 96 .054 0 . 251 9.036 3.74E-01 13.799 0.016 
23 2 . 25 0 . 26 !50 47.758 95.714 0. 24 9 9 . 4 39 2 . 93E-01 14 .414 0 . 015 
24 1. 95 0 . 25 149 46 . 639 94.595 0. 243 10 . 896 2 . 86E-01 16.639 0 . 015 
~ t cw Sb V# • 
(N/m2) (m3/dt) 
1. 45 118.608 1.47E-06 0. 340 0.155 
1.41 133.706 2 .14E-06 0. 361 0.153 
1.39 142.656 4 .22E-06 0.373 0.152 
1.34 175 . 489 4.40E- 06 0.414 0.149 
1.29 204.783 4.38E-06 0.447 0.147 
1.23 266.422 4.32E-06 0.510 0.143 
1.18 326.176 3 . 91E-06 0.564 0.140 
1.15 364 . 844 4 . 01E-06 0 . 597 0 . 138 
1.10 468 . 413 3 . 30E-06 0 . 676 0.135 
1.15 364.844 4. 01E-06 0.597 0 . 138 
1. 08 501.915 3 . 52E-06 0.700 0 . 134 
1.10 468 . 627 4 .18E-06 0.676 0.135 
1.12 411 .719 4 . 13E-06 0.634 0 . 137 
1.15 365 . 154 4 .08E-06 0.597 0.138 
1.18 326.514 4.11E-06 0.564 0.140 
1.20 293 . 970 4.28E-06 0 . 536 0.141 
1.25 242.921 4.31E-06 0.487 0.144 
1.29 204.838 4.35E-06 0.447 0.147 
1. 32 189 . 345 4.32E-06 0 . 430 0.148 
1. 34 175.575 4.40E-06 0.414 0.149 
1.37 152 . 519 4.44E-06 0.386 0.151 
1.36 163.357 4.43E-06 0.399 0 . 150 
1. 34 175 . 437 4. 34 E-06 0. 414 0 .14 9 
1. 27 222 . 404 4.28E-06 0 .4 66 0 . 145 
Sedi.men transport lee arah Selatan 

























2 . 76E-05 
2 . 42E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 






1. 78E-05 1.55E-05 
1. 72E-05 1 . 49E-05 
1. 26E-05 1. 06E-05 
I . 72E-05 1. 4 9E-05 
1 . 30E-05 1. 09E-05 
1.59E-05 1.35E-05 
1.67E-05 1.43E-05 
1. 75E-05 1.52E-05 
1.87E-05 1.63E-05 
2 . 05E-05 1.81E-05 
2 . 26E-05 2.03E-05 
2 . 48E-05 2 . 27E-05 
2 . 56E-05 2.36E-05 
2.70E-05 2.51E-05 
2 . 92E-05 2.76E-05 
2.81E-05 2.64E-05 
2 .66E-05 2 . 48E-05 
2 . 34E-05 2 . 13E-05 
0 . 0004015 m3/ dt 
12660 . 2 m3/ th 
0. 0001532 m3/ dt 




1. 64 E-05 
3 .15E-05 
2 . 95E-05 













2 . 70E-05 
2.79E-05 
2.95E-05 
3 . 20E-05 
3 . 08E-05 
2 . 9!E-05 
2. 56E-05 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 4 
No Kedalarnan Kec . Arus Arah Arus c C90 fl flO t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 2. 85 0 . 06 171 49.606 95 . 018 0 . 273 7 . 445 1. 64E-02 11.368 0. 017 
2 2. 65 0.09 211 4 9. 037 94 . 44 9 0 . 270 8 .0 09 3 . 64E-02 12 . 231 0.016 
3 2.55 0.24 55 48.736 94.148 0.268 8.325 2.38E-01 12 . 713 0.016 
4 2.25 0.28 42 47 . 758 93 . 170 0 . 263 9 . 439 3 . 44E-01 14 . 414 0 . 015 
5 2.05 0 .29 60 47.030 92 . 442 0.259 10.363 3.91E-01 15 . 825 0 . 015 
6 l. 75 0.28 39 45.793 91.205 0.252 12.144 3.76E-01 18.544 0.014 
7 1.55 0.19 54 44 . 845 90.256 0 . 247 13 . 714 l.87E-01 20 . 942 0.014 
8 1. 45 0.20 153 44.323 89 . 735 0. 24 4 14 . 661 2 . 12E-01 22 . 388 0 . 013 
9 1. 25 0 . 14 182 43.163 88 . 575 0. 237 17 . 010 1.08E-01 25 .975 0 . 013 
10 1. 45 0. 20 179 4 4. 323 89 . 735 0 . 24 4 14. 661 2 . 12E-01 22 . 388 0.013 
11 1.20 0 . 16 156 4 2. 84 4 88 . 256 0 . 236 17.719 1 . 33E-01 27.058 0 . 012 
12 1.25 0.24 55 43 .163 88 . 575 0.237 17.010 3.22E-01 25.975 0.013 
13 1.35 0.30 64 43 . 765 89 . 176 0.241 15.748 4.66E-01 24.049 0.013 
14 1.45 0 . 32 56 44 . 323 89.735 0.244 14 . 661 5.22E-01 22.388 0 . 013 
15 1.55 0 . 32 46 44 . 845 90 . 256 0.247 13.714 5.25E-01 20.942 0.014 
16 1.65 0.29 42 45.333 90.745 0.250 12.881 4.11E-01 19.671 0.014 
17 1.85 0.31 49 46.228 91.639 0.254 11.486 4.43E-01 17.540 0.014 
18 2.05 0 . 31 45 47.030 92 . 442 0.259 10.363 4.46E-01 15 . 825 0.015 
19 2.15 0 . 33 38 47.402 92.814 0 . 261 9 . 880 4.92E-01 15.087 0.015 
20 2.25 0.31 36 47.758 93.170 0.263 9.439 4.30E-01 14.414 0.015 
21 2.45 0.30 29 48.424 93 . 835 0 . 266 8.666 3.83E-01 13.234 0.016 
22 2.35 0.29 39 48.098 93 . 510 0.265 9.036 3.74E-01 13.799 0.016 
23 2 . 25 0 . 26 150 47 . 758 93 .170 0 . 263 9 . 439 2 . 93 E-01 14 . 414 0.015 
24 1. 95 0 . 25 149 4 6 . 639 92 .051 0 . 257 10.896 2 . 86E-01 16 . 639 0 . 015 
~ t cw Sb V# • 
IN/m2) (m3/dt) 
1. 4 5 118.608 1. 41E-06 0 . 34 0 0 . 155 
1. 41 133.706 2 . 06E-06 0 .361 0.153 
1.39 142 . 656 4.17E-06 0.373 0 . 152 
l. 34 175 . 489 4 . 40E-06 0.414 0.149 
1.29 204 . 783 4 . 40E-06 0 . 447 0 . 147 
1.23 266.422 4 . 34E-06 0.510 0.143 
1.18 326.176 3.84E-06 0.564 0.140 
1.15 364 . 844 3.95E-06 0 . 597 0 . 138 
1.10 468.413 3 . 21E-06 o. 676 0.135 
1.15 364.844 3 . 95E-06 0 . 597 0.138 
1. 08 501.915 3 .44E-06 0.700 0. 134 
1.10 468 . 627 4.19E-06 0 . 676 0.135 
1.12 411 . 719 4.21E-06 0.634 0.137 
1.15 365 . 154 4.19E-06 0.597 0 . 138 
1.18 326.514 4.22E-06 0.564 0.140 
1.20 293 . 970 4 .33E-06 0.536 0.141 
1.25 242.921 4.36E-06 0.487 0.144 
1.29 204 . 838 4.40E-06 0 . 447 0.147 
1.32 189 . 345 4 . 40E-06 0.430 0.148 
1.34 175 . 575 4.441!:-06 0.414 0 . 149 
1.37 152 . 519 4 . 46E-06 0.386 0.151 
1.36 163.357 4.441!:-06 0.399 0.150 
1. 34 175 . 437 4 . 31E-06 0 . 414 0 . 149 
1.27 222. 4 04 4.26E-06 0 . 4 66 0 .14 5 
Sedi.men transport ke arah Sela tan 

























2 . 74E-05 
2 .4 0E-05 
C1 Ss 
(m3/dt I 
1 . 05E-05 1 . 02E-05 
1.45E-05 1 . 39E-05 
2.84E-05 2 . 70E-05 
2.71E-05 2.52E-05 
2.52E-05 2.3lE-05 
2.19E-05 l. 95E-05 
l. 75E-05 l.53E-05 
1.71E-05 1. 4 8E-05 
1. 23E-05 1.04E-05 
1. 71E-05 1.48E-05 
1. 27E-05 1. 07E-05 
l.60E-05 l. 35E-05 
l. 71E-05 l. 47E-05 
l.81E-05 l.56E-05 
l.92E-05 l. 68E-05 
2 . 08E-05 1.83E-05 
2.30E-05 2.07E-05 
2.52E-05 2.31E-05 
2.61E-05 2 . 41E-05 
2 . 741!:-05 2.55E-05 
2.941!:-05 2.78E-05 
2.831!:-05 2 . 66E-05 
2 . 66E-05 2 . 47E-05 
2 . 34E-05 2 .1 3E-05 
0.0004057 m3/dt 
12793.3 m3/ th 
0. 0001472 m3/dt 
4641 . 4 m3/th 
Stot 
(m3/dt) 
1 . 16E-05 
1. 59E-05 
3 . 12E-05 





1 . 36E-05 








2 . 75E-05 
2 . 85E-05 
2 . 99E-05 
3.22E-05 
3 . 10E-05 
2 . 90E-05 
2. 55E-05 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAB BARAT TITIK 5 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus c C90 J.l J.lo t c ao fw 
Laut h (m) v (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 3.15 0.08 169 50 . 388 92.208 0 . 299 6.732 2 . 43 E-02 10.280 o. 017 
2 2 . 95 0 . 11 209 4 9 . 875 91.695 0 . 296 7 . 191 4 . 74E-02 10.98 1 o. 017 
3 2.85 0.20 53 49.606 91.425 0.294 7 . 445 1.56E-01 11.368 0 . 017 
4 2 . 55 0.25 40 48.736 90.5S6 0 . 290 8 . 325 2.62E-01 12.713 0 . 016 
5 2 . 35 0 . 27 58 48.098 89.917 0 . 286 9 . 036 3 . 14E-01 13 . 799 0 . 016 
6 2.05 0 . 27 37 47.030 88. 8SO 0 . 280 10 . 363 3 . 19E-01 15 . 825 0 . 015 
7 1.85 0.25 52 46 . 228 88.047 0 . 276 11.486 2.86E-01 17.540 0.014 
8 l. 7S 0 . 21 1S1 45 . 793 87 . 613 0 . 273 12.144 2 . 0SE-01 18 . 544 0 . 014 
9 l. 55 0 . 17 180 4 4. 84 s 86 . 664 0 . 268 13 . 71 4 1 .4 2E-01 20 . 9 42 0 . 014 
10 l. 30 0 . 16 177 43.470 8S . 289 0 . 260 16 . 3SS l. 28E-01 24 . 97S 0 . 013 
11 l. 40 0 . 26 154 4 4. 04 9 85 . 868 0. 263 15 .1 85 3 . 59E-01 23 . 189 0.013 
12 1.55 0 . 24 53 44.845 86.664 0 . 268 13 . 714 2.88E-01 20.942 0 . 014 
13 1.65 0 . 31 62 45 . 333 87.153 0 . 271 12 . 881 4 . 79E-01 19.671 0.014 
14 1. 75 0 . 34 54 45 . 793 87 . 613 0 . 273 12 . 144 5.51E-01 18.544 0 . 014 
15 1.85 0 . 35 44 46.228 88.047 0.276 11.486 5.61E-01 17.540 0.014 
16 1.95 0.33 40 46.639 88 . 459 0.278 10.896 5.11E-01 16 . 639 0.015 
17 2.15 0.31 47 47.402 89 . 222 0.282 9 . 880 4.35E-01 15.087 0.015 
18 2 . 35 0.31 43 48.098 89 . 917 0.286 9.036 4.09E-01 13.799 0.016 
19 2.45 0.32 36 48.424 90 . 243 0.288 8 . 666 4.39E-01 13.234 0.016 
20 2.55 0.33 34 48.736 90 . SS6 0.290 8.325 4.54E-01 12 . 713 0.016 
21 2.75 0.31 27 49 . 327 91.146 0.293 7.717 4.07E-01 11.784 0.016 
22 2.65 0 . 26 37 49.037 90.856 0 . 291 8 . 009 2 . 90E-01 12.231 0.016 
23 2 . 4 0 0 . 25 14 8 4 8 . 262 90.082 0 . 287 8 . 84 7 2 . 79E-01 13 . 510 0 . 016 
24 2 . 2S 0.23 147 4 7. 7S8 89 . 577 0 . 284 9 . 439 2 . 40 E-01 14 . 414 0 . 015 
~ t cw Sb V# e 
(N/m2) (m3/dt) 
l. 50 100 . 662 3 . 02E-06 0 . 313 0. 158 
l. 46 112.110 4.04E-06 0 . 331 0 . 156 
1.45 118 . 748 5 . 96E-06 0.340 0.155 
1.39 142.679 6 . 27E-06 0.373 0.152 
1.36 163 . 297 6.l.6E-06 0.399 0.150 
1.29 204 . 711 6 . 06E-06 0 . 447 0.147 
1.25 242.765 6.08E-06 0 . 487 0.144 
l. 23 266 . 2S1 6 . 04E-06 0. S10 0 . 14 3 
1.18 326 . 131 5.68E-06 0 . S64 0 . 140 
1. 11 438 . 414 5 . S1E-06 0. 6S4 0.136 
1.14 387.171 5 . 67E-06 0.615 0 . 138 
1.18 326 . 277 5.97E-06 0.564 0.140 
1.20 294.038 5.22E-06 0 . 536 0 . 141 
1.23 266 . 597 4 . 88E-06 0 . 510 0.143 
1.25 243 . 040 4.87E-06 0 . 487 0.144 
1.27 222 . 628 5.19E-06 0.466 0.145 
1. 32 189.287 5.66E-06 0 . 430 0 . 148 
1.36 163 . 392 5.84E-06 0.399 0.150 
1.37 152.576 5.73E-06 0 . 386 0.151 
1.39 142 . 871 5 . 69E-06 0.373 0.152 
1. 43 126.170 5.95E-06 0 . 351 0 . 154 
1. 41 133.959 6.26E-06 0.362 0.153 
l. 37 1S7 . 687 6 . 23E-06 0 . 392 0 . 151 
l. 34 175.38S 6 . 20E-06 0 . 414 0 . 149 
Sedimen tran5port ke a.rah Selatan 










3 . 12E-OS 
2 . 6SE-OS 
2 . 22E-OS 
2 . 438-0S 
2 . 78E-05 
2 . 56E-05 
2.51E-05 
2.63E-05 
2 . 93E-05 
3 . 46E-05 
3 . 84E-05 
3 . 91E-05 




3 . 94E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
2 . 21E-05 2 . 18E-05 
2 . 82E-OS 2 . 75E OS 
4 . 06E-05 3 . 94E-05 
3 . 94E-05 3.74E-05 
3 . 64E-05 3 . 42E-05 
3 . 24E-05 2.97E-05 
3 . 00E-05 2.70E-05 
2 . 86E-OS 2 . S5E-OS 
2.45E-05 2 . 15E-OS 
2. 07E-OS 1.76E-05 
2 . 26E-05 l.94E-05 
2 . 58E-05 2 . 25E-05 
2 . 36E-05 2 . 09E-05 
2 . 31E-05 2 . 06E-05 








3. 74E-OS 3 . 52E-OS 
3 . 55E-OS 3 . 31E OS 
0.0005747 m3/ dt 
18123. 6 m3/ th 
0 . 0002441 m3/ dt 








3 . 57E-05 
3 . 31E-05 
3.16E OS 
2 . 71E-OS 





2 . 65E-05 





4 . 41E-05 
4.50E-05 
4 .liE-05 
3 . 93E 05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
l 3.35 0 . 06 169 
2 3.15 0 . 11 209 
3 3 . 05 0.20 53 
4 2 .75 0.25 40 
5 2.55 0 . 27 58 
6 2.25 0 . 27 37 
7 2 . 05 0 . 25 52 
8 1. 95 0 . 21 151 
9 1. 75 0 . 17 160 
10 1. 95 0 . 16 177 
11 1. 70 0 . 26 154 
12 1. 75 0.24 53 
13 1.85 0.31 62 
14 1.95 0.34 54 
15 2.05 0.35 44 
16 2.15 0 . 33 40 
17 2 . 35 0 . 31 47 
18 2.55 0.31 43 
19 2.65 0 . 32 36 
20 2.75 0.33 34 
21 2.95 0. 31 27 
22 2.85 0.26 37 
23 2 . 75 0 . 25 14 8 
24 2 . 45 0 . 23 147 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 6 
c C90 J.l J.IO t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/rn2) (N/rn2) (rn3/dt) 
50 . 669 67 . 550 0 . 336 6 . 327 2.36E-02 9.662 0 . 016 1.53 91.020 4 . 32E-06 0.296 0 . 160 
50.366 67 . 066 0 . 335 6 . 732 4 . 65E-02 10 . 260 0 . 017 1.50 100 . 664 5 . 71E-06 0. 313 0.156 
50 . 136 66 . 816 0 . 334 6 . 954 1.53E-01 10.619 0 . 017 1.48 106 . 253 7 . 97E-06 0 . 322 0 . 157 
49 . 327 66 . 007 0 . 329 7 . 717 2. 56E-01 11 . 784 0 . 016 1.43 126 . 019 7 . 95E-06 0 . 351 0 . 154 
48 . 736 65 . 416 0.326 8 . 325 3 . 06E-01 12.713 0.016 1.39 142.723 7 . 61E-06 0.373 0 . 152 
47.758 64 .4 36 0 . 320 9 . 439 3.10E-01 14.414 0.015 1. 34 175 . 454 7 . 48E-06 0 . 414 0 . 149 
47.030 63 . 710 0.316 10 . 363 2.77E-01 15 . 825 0.015 1 . 29 204 . 669 7 . 62E-06 0.447 0.147 
46.639 63 . 319 0.313 10.696 1 .97E-0 1 16 . 639 0 .01 5 1. 27 222 . 315 7.66E-06 0. 466 0 . 145 
45 . 793 62 .47 3 0 . 306 12.14 4 1 . 36E-01 16.544 0 . 014 1. 23 266 .1 62 7 . 63E-06 0.510 0 . 14 3 
46.639 63 . 319 0 . 313 10 . 896 1.11E-01 16.639 0 . 015 1. 27 222 . 229 7 . 40E-06 0 . 466 0 .14 5 
45 . 567 62 . 24 7 0 . 307 12 . 502 3 . 36E-01 19 . 091 0 . 014 1. 21 279 . 591 7 . 03 E-06 0 . 522 0 .14 2 
45 . 793 82.473 0 . 308 12.144 2 . 76E-01 18 . 544 0 . 014 1.23 266 . 322 7 . 50E-06 0 . 510 0.143 
46 . 228 82 . 908 0.311 11.486 4.61E-01 17 . 540 0 . 014 1.25 242.940 5 . 99E-06 0.487 0 . 144 
46 . 639 63.319 0 . 313 10 . 896 5 . 31E-01 16.639 0.015 1.27 222 . 649 5 . 41E-06 0 . 466 0 . 145 
47 . 030 63 . 710 0 . 316 10 . 363 5.42E-01 15.825 0.015 1.29 204 . 934 5.36E-06 0.447 0 . 147 
47 . 402 64 . 083 0 . 318 9.880 4 . 94E-01 15.087 0 . 015 1. 32 189 . 347 5.85E-06 0.430 0 . 148 
48 . 098 64.778 0 . 322 9 . 036 4 . 22E-01 13 . 799 0 . 016 1.36 163 . 405 6 . 60E-06 0.399 0.150 
48.736 65 .416 0. 326 8.325 3.98E-01 12.713 0 . 016 1.39 142 . 816 6.89E-06 0.373 0.152 
49.037 85 . 717 0.327 8.009 4 . 28E-01 12.231 0 . 016 1.41 134.098 6 . 66E-06 0.362 0.153 
49.327 66 . 007 0.329 7. 717 4.43E-01 11.784 0.016 1.43 126.206 6.57E-06 0 . 351 0 . 154 
49.875 66 . 556 0.332 7 . 191 3 . 98E-01 10.981 0 . 017 1. 46 112.461 7.03E-06 0 . 331 0.156 
49.606 86.286 0.331 7.445 2.83E-01 11.368 0.017 1.45 118.875 7.84E-06 0 . 341 0 . 155 
49 . 327 66 . 007 0 . 329 7 . 717 2.67E-0 1 11.784 0.016 1. 4 3 126 . 030 7.90E-06 0 . 351 0 . 154 
46.424 65 . 104 0.324 6 . 666 2 . 33E-01 13.234 0 . 016 1. 37 152 . 370 7.95E-06 0 . 366 0 . 151 
Sed.imen transport ke arah Salatan 
Sedimen transport ke arab Utara 
La.I~Firan F 
Cb 
3 . 62E 05 






4 . 45E-05 
3 . 94 E-05 
4.16E-05 
3.54E-05 
3 . 87E-05 
3 . 24E-05 
3 . 05E-05 
3 . 15E-05 
3 . 5BE-05 
4.34E-05 
4 . 85E-05 
4.84E-05 
4 . 92E-05 
5.58E-05 
6.05E-05 
5 . 92E-05 
5 . 42E-05 
C1 Ss 
(rn3/dt) 
3 . OOE-05 2 . 99E 05 
3 . 61E-05 3 . 76E-05 
5.20E-05 5.11E-05 
4. 85E-05 4.67E-05 
4.42E-05 4 . 20E- 05 
3 . 99E-05 3 . 71E-05 
3 . 81E-05 3 . 49E- 05 
3 . 60E-05 3.45E-05 
3 . 41E-05 3.04E-05 
3 . 57E-05 3 . 24E-05 
3 . 08E-05 2.73E-05 
3 . 35E- 05 2 . 99E-05 
2 . 79E-05 2 . 51E-05 
2 . 61E-05 2 . 37E-05 
2 . 68E-05 2 . 46E-05 
3 . 02E-05 2 . 79E-05 
3.62E-05 3.40E-05 
4 . 00E-05 3.80E-05 
3.96E-05 3.80E-05 
4 . 00E-05 3 . 86E-05 
4 . 49E-05 4.38E-05 
4.89E-05 4.75E-05 
4. 62 E-05 4 . 65E-05 
4 . 49E-05 4. 24 E-05 
0. 0006933 m3/ dt 
21864 . 9 m3/ th 
0 . 0003369 m3/ dt 










4. 24 E-05 
3 .60E-05 
3 . 98E-05 
3 . 4 3E-05 
3 . 74E-05 
3 . 11E-05 




4 . 49E-05 
4 . 47E-05 
4.52E-05 
5 . 09E-05 
5 . 53E-05 
5.43E-05 
5.04E-05 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 7 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus c C90 ~ ~0 t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 3.35 0 . 07 166 50 . 869 96.281 0.279 6.327 2 . 09E-02 9 . 662 0.018 
2 3.15 0.10 206 50.388 95.800 0.277 6.732 4 . 23E-02 10 . 280 0.017 
3 3 . 05 0.26 49 50 . 136 95 . 548 0 . 275 6.954 2.66E-01 10.619 0 . 017 
4 2. 75 0 . 27 36 49 . 327 94 . 738 0.271 7. 717 3.10E-01 11 . 784 0.016 
5 2 . 55 0 . 26 55 48 . 736 94 .14 8 0.268 8 . 325 2.94E-01 12 . 713 0 . 016 
6 2.25 0.24 33 47.758 93 . 170 0 . 263 9.439 2 . 61E-01 14 . 414 0 . 015 
7 2.05 0.22 48 47.030 92.442 0.259 10 . 363 2 . 13E-01 15 . 825 0.015 
8 1. 95 0 . 19 14 8 46 . 639 92 . 051 0 . 257 10 . 896 1.61E-01 16 . 639 0.015 
9 1. 75 0 . 17 176 45.793 91.205 0.252 12.144 1. 39E-01 18 . 54 4 0 . 014 
10 1. 95 0 . 18 173 4 6 . 639 92 . 051 0.257 10 . 896 1.44E-01 16 . 639 0 . 015 
11 1. 70 0 . 21 58 45.567 90 . 978 0.251 12 . 502 2 . 20E-01 19.091 0 . 014 
12 1. 75 0 . 25 50 45.793 91.205 0. 252 12 . 144 3.10E-01 18 . 544 o. 014 
13 1.85 0.31 59 46.228 91.639 0 . 254 11.486 4 . 46E-01 17 . 540 0.014 
14 1.95 0.33 50 46.639 92.051 0.257 10 . 896 5.01E-01 16.639 0 . 015 
15 2 . 05 0 . 33 41 47 . 030 92 . 442 0.259 10.363 4.86E-01 15.825 0.015 
16 2 . 15 0.30 37 47.402 92 . 814 0 . 261 9.880 4 . 12E-01 15.087 0.015 
17 2 . 35 0 . 29 43 48.098 93 . 510 0.265 9.036 3.74E-01 13.799 0.016 
18 2.55 0.31 39 48.736 94 . 14 8 0.268 8.325 4.02E-01 12 . 713 0 . 016 
19 2.65 0.32 32 49.037 94.449 0.270 8 . 009 4.33E-01 12.231 0 . 016 
20 2 . 75 0.32 30 49.327 94 . 738 0.271 7 . 717 4.29E-01 11.784 0.016 
2l. 2.95 0.31 23 49.875 95 . 287 0.274 7.191 3.85E-01 10 . 981 0 . 017 
22 2.85 0.30 34 49.606 95 . 018 0.273 7. 445 3 . 76E-01 11 . 368 0.017 
23 2 . 75 0 . 27 144 4 9 . 327 94 . 738 0 . 271 7 . 717 2 . 96E-01 11.784 0 . 016 
24 2 . 45 0 . 26 144 48 . 424 93 . 835 0 . 266 8 . 666 2 . 87E-01 13 . 234 0 . 016 
~ t cw Sb V# s 
(N/m21 (m3/dt) 
1. 53 91.017 1. 76E-06 0 . 298 0.160 
1. 50 100.680 2 . 44E-06 0 . 313 0.158 
1.48 106.366 4.62E-06 0 . 322 0 . 157 
1.43 126.073 4 . 69E-06 0 . 351 0 . 154 
1.39 142.712 4.64E-06 0 . 373 0 . 152 
1.34 175 . 406 4.53E-06 0.414 0.149 
1.29 204 . 605 4 . 35E-06 0.447 0.147 
1. 27 222.279 4. 04E-06 0 . 466 0 . 145 
1. 23 266 . 184 3.85E-06 0 . 510 0.143 
1. 27 222.262 3.91E-06 0 . 4 66 0 . 145 
1.21 279 . 475 4. 33E-06 0 . 522 0 . 142 
1.23 266 . 356 4 . 56E-06 0 . 510 0 . 143 
1.25 242 . 925 4 . 56E-06 0.487 0.144 
1.27 222 . 619 4.52E-06 0 . 466 0.145 
1.29 204 . 878 4 . 56E-06 0.447 0.147 
1. 32 189.264 4.66E-06 0.430 0.148 
1. 36 163.357 4.70E-06 0.399 0.150 
1. 39 142 . 820 4.73E-06 0.373 0.152 
1.41 134 . 102 4.731!:-06 0.362 0.153 
1.43 126.193 4.75E-06 0.351 0.154 
1.46 112.448 4.781!:-06 0 . 331 0.156 
1.45 118.968 4. 76E-06 0. 341 0.155 
1. 43 126 . 060 4 . 67E-06 0 . 351 0 . 154 
1.37 152 . 424 4 . 62E-06 0 . 386 0 . 151 
Sedimen transport ke a.rah Selatan 
Sedimen transport ke arah Utara 
Lampiran F 
Cb 
1 . 55E-05 
2.04E-05 
3 . 77E-05 
3 . 52E-05 
3 . 27E-05 
2 . 88E-05 
2 . 56E-05 











3 . 44E-05 
3 . 56E-05 
3.79E-05 
3.68E-05 




1. 4 7E-05 1. 46E-05 
1. 94 E-05 1 . 91E-05 
3 . 58E-05 3.51E-05 
3 . 35E-05 3.23E-05 
3.13E-05 2.97E-05 
2. 77E-05 2.57E-05 
2.46E-05 2.25E-05 
2 . 20E-05 2 . 00E-05 
1. 92E-05 1 . 71E-05 
2 . 13E-05 1 . 93E-05 
2 . 11E-05 1. 87E-05 
2 . 27E-05 2 . 03E-05 
2.38E-05 2.14E-05 
2.46E-05 2. 23E-05 




3.28E-05 3 . 14E-05 
3.39E-05 3.27E-05 
3.60E-05 3 . 52E-05 
3.501!:-05 3.40E-05 
3.33E-05 3 . 21E-05 
3.01E-05 2. 85E-05 
0 . 0004991 m3/ dt 
15738 . 8 m3/ th 
0. 0002240 m3/ dt 
7062 . 9 m3/th 
Stat 
(m3/dt) 







2 . 40E-05 
2.10E-05 
2.32E-05 
2 . 31E-05 
2.48E-05 
2 . 60E-05 









3 . 68E-05 
3 . 31E-05 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 8 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus c C90 )J. )J.O t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/ d t) (m/dt) (N/m2 ) 
1 3 . 35 0 . 09 169 50 . 869 89 . 118 0 . 326 6. 327 3 . 38 E-02 9 . 662 0 . 018 
2 3 . 15 0 . 12 209 50.388 88 . 637 0.323 6 . 732 6 . 02E-02 10 . 280 0 . 017 
3 3 .05 0 . 28 53 50 . 136 88 . 385 0.322 6 . 954 3 . 08E-01 10 . 619 0.017 
4 2 . 75 0 .29 40 49 . 327 87 . 575 0 . 317 7.717 3. 56E- 01 11.784 0 . 016 
5 2 . 55 0 . 28 58 48 . 736 86 . 985 0.314 8.325 3 . 41E-01 12 . 713 0 . 016 
6 2 . 25 0.26 37 47 .758 86 . 007 0.308 9 . 439 2 . 98E-01 14.414 0 . 015 
7 2. 05 0.26 52 47.030 85 . 279 0 . 304 10 . 363 2.99E-01 15.825 0.015 
8 1. 95 0. 20 15 1 16 . 639 84. 888 0 . 302 10 . 896 1 . 79 E-0 1 16 . 639 0 . 015 
9 1. 75 0 . 17 180 45 . 793 84. 012 0 . 297 12 . 14 4 1. 41E-0 1 18 . 544 0 . 014 
10 1. 95 0 . 17 177 16 . 639 84. 888 0 . 302 10 . 896 1 . 31E-0 1 16 . 639 0 . 015 
11 1. 70 0 . 19 62 45 . 567 83 . 816 0 . 296 12.502 1. 67E-01 19 . 091 0 . 014 
12 1. 75 0.27 53 45 . 793 84.042 0 . 297 12.144 3.61E-01 18.544 0 . 014 
13 1.85 0 . 30 62 46 . 228 84 . 477 0.299 11 . 486 4 . 33E- 01 17 . 540 0.014 
14 1.95 0 . 35 54 46 . 639 84 . 888 0 . 302 10 . 896 5 . 64E-01 16 . 639 0 . 015 
15 2 . 05 0 . 36 44 47 . 030 85 . 279 0 . 304 10 . 363 5 . 92E-01 15 . 825 0.015 
16 2 . 15 0 . 35 40 47.402 85 . 65 1 0 . 306 9.880 5.40E-01 15.087 0.015 
17 2 . 35 0.29 47 48 . 098 86 . 347 0.310 9.036 3.57E-01 13 . 799 0.016 
18 2.55 0.36 43 48.736 86 . 985 0 . 314 8 . 325 5 . 54E-01 12.713 0 . 016 
19 2 . 65 0.34 36 49 . 037 87 . 286 0 . 316 8 . 009 4 . 88E-01 12.231 0 . 016 
20 2 . 75 0.34 34 49.327 87 .575 0 . 317 7 . 717 4.84E-01 11.784 0 . 016 
21 2 . 95 0 . 33 27 49.875 88 .1 24 0.320 7 . 191 4 . 37E-01 10 . 981 0 . 017 
22 2.85 0 . 32 37 49.606 87.855 0.319 7.445 4 . 27E-01 11.368 0.017 
23 2 . 75 0 . 29 148 49 . 327 87 . 575 0 . 317 7 . 71 7 3 .4 2E-0 1 11.784 0 . 01 6 
24 2 . 55 0 . 28 14 7 48 . 736 86 . 985 0 . 314 8 . 325 3 . 29 E-0 1 12 . 713 0 . 016 
~ t cw Sb vn • 
(N/m2) (m3/dt) 
1. 53 91. 030 6 . 65 E-06 0 . 298 0 . 160 
1. 50 100 . 698 8 . 090-06 0 . 313 0 . 158 
1. 48 106 . 409 7 . 72E-06 0.322 0.157 
1. 43 126 . 120 6.90E-06 0.351 0.154 
1. 39 142. 758 7 . 04E-06 0 . 373 0.152 
1. 34 175 . 443 7 . 52E- 06 0 . 414 0.149 
1.29 204.691 7 . 38E-06 0 . 447 0.147 
1. 27 222 . 297 8 . 85E-0 6 0 .466 0 . 14 5 
1. 23 266 . 187 8 . 96E-0 6 0 . 510 0. 14 3 
1. 27 222 . 252 9 . 05E-0 6 0 . 466 0 .14 5 
1.21 279 . 422 8 . 82E- 06 0 . 522 0 . 142 
1. 23 266 . 407 6 . 26E-06 0.510 0 . 143 
1. 25 242 . 912 S . JOE-06 0 . 487 0 . 144 
1.27 222 . 682 3 . 77E-06 0 . 466 0 . 145 
1 .29 204 . 984 3.53E- 06 0 . 447 0 . 147 
1. 32 189.393 4.15E-06 0 . 430 0 . 148 
1. 36 163 . 340 6.69E-06 0.399 0.150 
1. 39 142.971 4.20E-06 0 . 373 0.152 
1.41 134.158 S.OJE-06 0 . 362 0.153 
1. 43 126 . 248 5 . 12E-06 0 . 351 0 . 154 
1. 46 112 . 500 5 . 84E-06 0 . 331 0.156 
1. 45 119 . 019 5.93E-06 0.341 0.155 
1. 43 126 . 105 7 .llE-0 6 0 . 35 1 0 . 154 
1. 39 142 . 716 7 . 21E-0 6 o. 373 0 . 152 
Sedime n transport ke arab Se~atan 
Lampiran F 
Cb 
5 . 87E-05 
6 . 79E-05 
6.30E-05 
5.17E-05 
4 . 96E-05 
4 . 78E-05 
4.34E-05 
5 . 00 E- 05 
4. 62 E- 05 
5 .11E- 05 
4 . 44E-05 
3 . 23E-05 
2 .86E-05 
2 . 13E-05 








5 . 33E-05 
5 . 08E- 05 
C1 Ss 
(m3/ d t) 
1. 19 E-05 1 . 19E-05 
1 . 93 E-05 1 . 87E-05 
4.61E-05 4 . 53E-05 
3.88E-05 3 . 74E- 05 
3 . 78E-05 3.60E-05 
3 . 74E-05 3 . 48E- 05 
3.46E-05 3 . 17E-05 
4. 01E-05 3 . 64E-05 
3 . 78 E-05 3 . 37 E-05 
4 . 10E-05 3 . 72E-05 
3 . 65E-05 3 . 24E-05 
2.64E-05 2.36E-05 
2 . 32E-05 2 . 09E-05 
1. 71E-05 l.SSE-05 
1.65E-05 1.52E-05 
2.00E-05 l.BSE-05 
3.42E-05 3 . 21E-05 
2.25E-05 2 . 15E-05 
2.76E-05 2 . 65E-05 
2.88E-05 2 . 78E-05 
3.42E-05 3.34E-05 
3.40E-05 3 . 30E-05 
4.0 0E-05 3 . 85 E-0 5 
3 . 87E-05 3 . 69E- 05 
0 . 0005855 m3/ dt 





5 . 30E-05 
4.43E-05 
4 . 30E-05 
4.23E-05 
3.91E-05 
4 . 53 E-05 
4. 27 E- 05 
4 . 63 E-05 I 
4 .12E-05 i 
2 . 98E-05 
2 . 62E-05 
1.93E-05 j 
1.87E-05 
2 . 27E-05 
3.88E-05 
2 . 57E-05 
3 . 15E-05 
3.29E-05 
3 . 93E-05 
3 . 90E-05 
4. 57 E-05 
4.41E- 05 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAB BARAT TITIK 9 
No Kedalarnan Kec. Arus Arah Arus c C90 ~ ~0 t c ao fw 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) 
1 3.35 0.09 169 50.869 92 . 288 0. 304 6 . 327 3.38E-02 9 . 662 0 . 018 
2 3.15 0.12 209 50.388 91.807 0 . 301 6.732 6. 02E-02 10 . 280 0 . 017 
3 3.05 0 . 28 53 50 . 136 91.554 0 . 300 6 . 954 3 . 08E-01 10.619 0.017 
4 2.75 0.29 40 49.327 90.7 4 5 0.295 7.717 3 . 56E-01 11 . 784 0 . 016 
5 2 . 55 0 . 28 58 48.736 90.155 0 . 292 8.325 3.41E-01 12 . 713 0 . 016 
6 2.25 0 . 26 37 47.758 89.176 0 . 287 9.439 2 . 98E-01 14 . 414 0 . 015 
7 2 . 05 0.26 52 47.030 88 . 449 0.283 10 . 363 2.99E-01 15.825 0 . 015 
8 1. 95 0 . 20 151 46 . 639 88.058 0.281 10.896 1. 79E-01 16 . 639 0.015 
9 1. 75 0 . 17 180 45 . 793 87 . 212 0. 276 12. H4 1. HE-01 18 . 544 o. 014 
10 1. 95 0 . 17 177 4 6 . 639 88.058 0.281 10.896 1. 34E-01 16.639 0.015 
11 1. 70 0 . 19 62 45.567 86.985 0.274 12 . 502 1. 67E-01 19.091 0.014 
12 1. 75 0 . 27 53 45.793 87.212 0.276 12 . 144 3.61E-01 18.544 0 . 014 
13 1.85 0.30 62 46.228 87 . 646 0.278 11.486 4.33E-01 17.540 0.014 
14 1.95 0. 35 54 46.639 88 . 058 0 . 281 10 . 896 5 . 64E-01 16.639 0 . 015 
15 2.05 0.36 44 47.030 88.4 4 9 0.283 10 . 363 5.92E-01 15 . 825 0 . 015 
16 2.15 0.35 40 47 . 402 88.821 0.285 9 . 880 5 . 40E-01 15.087 0.015 
17 2.35 0.29 47 48 . 098 89 . 516 0 . 289 9 . 036 3.57E-01 13.799 0.016 
18 2 . 55 0 . 36 43 48.736 90.155 0 . 292 8.325 5.54E-01 12.713 0.016 
19 2 . 65 0 . 34 36 49 . 037 90 . 456 0 . 294 8.009 4 . 88E-01 12.231 0.016 
20 2 . 75 0. 34 34 49 . 327 90.745 0 . 295 7 . 717 4.84E-01 11.784 0 . 016 
21 2 . 95 0.33 27 49.875 91.294 0.298 7 . 191 4.37E-01 10.981 0 . 017 
22 2 . 85 0. 32 37 49 . 606 91.024 0.297 7.445 4 .27E-01 11.368 0.017 
23 2 . 75 0. 29 14 8 4 9. 327 . ~Q . 745 0 . 295 7. 717 3 . 42E-01 11.784 0.016 
24 2.55 0 . 28 14 7 48.736 90.155 0. 292 8 . 325 3. 29E-01 12 . 713 0 . 016 
~ t cw Sb V# 6 
(N/m2) (m3/dt) 
1.53 91.030 3. 76E-06 0 . 298 0.160 
1. 50 100.698 4 . 76E-06 0 . 313 0.158 
1.48 106 . 409 6.53E-06 0.322 0 . 157 
1. 43 126 . 120 6.31E-06 0 . 351 0 . 154 
1.39 142.758 6 . 32E-06 0.373 0 . 152 
1.34 175 . 443 6 . 38E-06 0 . 414 0 . 149 
1.29 204 . 691 6 . 32E-06 0 . 447 0.147 
1.27 222.297 6 . 30E-06 0 . 466 0.145 
1.23 266.187 6.04E-06 0 . 510 0. 143 
1.27 222.252 6.00E-06 0 . 466 0.145 
1.21 279 . 422 6.19E- 06 0.522 0 . 142 
1.23 266.407 5 . 97E-06 0.510 0 . 143 
1.25 242 . 912 5.63E-06 0.487 0.144 
1.27 222.682 4 . 89E-06 0 . 466 0 . 145 
1.29 204.984 4 . 76E-06 0 . 447 0.147 
1.32 189 . 393 5.13E-06 0.430 0 . 148 
1. 36 163.340 6.20E-06 0.399 0 . 150 
1.39 142.971 5.20E-06 0.373 0.152 
1.41 134.158 5.62E-06 0.362 0 . 153 
1.43 126 . 248 5.67E-06 0.351 0.154 
1.46 112 . 500 5.98E-06 0.331 0.156 
1.45 119 . 019 6 . 01E-06 o. 341 0 . 155 
1. 43 126 . 105 6 . 37E-06 0 . 351 0 . 154 
1. 39 142.746 6. 37E-06 0 . 373 0 . 152 
Sedimen tran.sport ke a.rah Selatan 





5 . 33E-05 
4 . 73E-05 
4.45E- 05 
4.06E- 05 
3 . 72E-05 
3 . 55E-05 
3 . llE-05 
3 . 396-05 
3 . 12E-05 
3.08E-05 
3 . 04E-05 
2.76E-05 
2 . 80E-05 
3.14E-05 
4 . 08E-05 
3 . 66E-05 
4 . 08E-05 
4 . 25E-05 
4.75E-05 
4.63E-05 




2.82E 05 2.81E-05 
3.42E-05 3 . 37E-05 
4.58E-05 4.50E-05 
4 . 12E-05 3.97E-05 
3 . 91E-05 3 . 72E-05 
3 . 60E-05 3 . 35E-05 
3 . 33E-05 3 . 05E-05 
3.20E-05 2.91E-05 
2 . 83E-05 2.52E 05 
3.05E-05 2. 77E-05 
2.84E-05 2 . 52E-05 
2 . 80E-05 2 . 49E- 05 
2 . 75E-05 2 . 48E-05 
2.48E-05 2 . 26E- 05 
2 . 51E-05 2 . 30E-05 
2.80E-05 2.59E-05 
3.61E-05 3.39E-05 
3 . 21E-05 3.06E-05 
3.57E-05 3 . 42E-05 
3 . 69E-05 3 . 57E-05 
4 . 10E-05 4 . 01E-05 
4.02E-05 3.90E-05 
4.15E-05 4 . 00E-05 
3. 93E-05 3 . 74E-05 
0 . 0006448 m3/ dt 
20332 . 8 m3/ th 
0 . 0002609 m3/ dt 




3 . 85E-05 
5 . 16E-05 
4 . 60E-05 
4 . 35E-05 
3 . 99E-05 
3.6BE-05 
3.53E-05 




3 . 04E-05 




3 . 58E-05 
3.9BE-05 





No Kedalarnan Kec . Arus Ara!l Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
l 3.25 0.09 165 
2 3.05 0.15 205 
3 2 . 95 0 . 22 47 
4 2.65 0.2 4 36 
5 2. 45 0 .23 56 
6 2 . 15 0.20 32 
7 1. 95 0 . 22 161 
8 1. 85 0 . 19 150 
9 1. 65 0 . 15 179 
10 1. 85 0 .1 3 170 
11 l.. 60 0.13 57 
1 2 l..65 0.22 49 
1 3 l.. 75 0 . 27 58 
1 4 l.. 85 0 . 29 49 
1 5 l..95 o. 31 43 
16 2 . 05 0 . 27 38 
17 2 . 25 0.28 39 
18 2. 45 0 . 25 37 
19 2.55 0 . 24 30 
20 2. 65 0 . 29 27 
21 2 .85 0.27 26 
22 2 . 75 0 . 27 33 
23 2 . 65 0 . 23 14 4 
24 2 . 35 0. 23 148 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 10 
c C90 ).1 ).10 t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.632 98 . 588 0. 264 6.523 3 . 39E-02 9 . 961 0 . 018 1. 51 95.653 2 . 20E-06 0 . 305 0.159 
50. 136 98.092 0. 261 6 . 954 9.00E-02 10 . 619 o. 017 1. 48 106.190 3 . 33E-06 0 . 322 0 . 157 
49 . 875 97 . 831 0.260 7. 1 91 2.00E-01 1 0. 981 0. 017 l.. 46 l.l.2 . 263 4 . 29E-06 0.331 0.156 
49.037 96 . 993 0 . 256 8 . 009 2.38E-01 12.231 0 . 016 l.. 41 133 . 908 4. 42E-06 0 . 361 0.153 
48 .424 96 . 379 0 .252 8 . 666 2. 24E- 01 13.234 0.016 l..37 152 . 361 4 .36E-06 0 . 386 0. 151 
47 . 402 95 . 358 0.247 9 . 880 l.. 79E- 01 15. 08 7 0. 015 l.. 32 189. 032 4 . 12E- 06 0.429 0 . 1 48 
4 6 . 639 94 . 595 0.243 10 . 896 2.27E-01 16 . 639 0.015 1.27 222 . 345 4 . 32E-06 0.466 0 . 145 
46.228 94. 183 0 . 241 11. 4 86 1.67E-01 17. 54 0 0. 01 4 1. 25 242.646 4.02E-06 0 .4 87 0 .141 
45 . 333 93.289 0 . 236 12.881 1.156-01 19 . 671 0 . 01 4 1. 20 293.674 3 . 58E-06 0 . 535 0.141 
46 . 228 94 . 183 0 . 241 11.486 7 . 876-02 17 . 540 0. 014 1. 25 242 . 557 3 . 13E-06 0. 486 0.144 
45 . 093 93 . 048 0 .235 13. 284 8 . 44E- 02 20.286 0 . 014 l..19 309 . 1 72 3.21E-06 0. 549 0 . 141 
45 .333 93 .289 0 .236 12 . 881 2.35E- 01 1 9 . 671 0.014 l..2 0 293 . 794 4 . 30E- 06 0. 535 0 . 141 
45 . 793 93 . 749 0 .239 12 . 144 3. 57E- 01 18 . 544 0.014 l.. 23 266 . 403 4.46E-06 0. 510 0 . 143 
46 . 228 94.183 0 .241 l.l. . 486 4.08E-01 17 . 540 0.014 l..25 242. 886 4 . 46E-06 0. 487 0 . 144 
46 . 639 94.595 0 . 243 10.896 4.331!:- 01 16.639 0.015 1 . 27 222 .551 4 . 45E- 06 0 . 466 0 . 145 
47 . 030 94 . 986 0 . 245 10.363 3.231!:-01 15.825 0.015 l..29 204 . 715 4 . 51E-06 0 . 447 0 . 147 
47.758 95 .714 0.249 9.439 3.541!:-01 14.414 0 . 015 l.. 34 175.499 4 . 561!:-06 0 . 414 0 . 149 
48 . 424 96.379 0.252 8.666 2.611!:- 01 13.234 0.016 l..37 152 . 398 4.471!:- 06 0 . 386 0 . 151 
48 . 736 96.692 0. 254 8.325 2 . 51E- 01 12 . 713 0 . 016 l..39 142 . 668 4 . 45E- 06 0 . 373 0 . 152 
49 . 037 96 . 993 0 . 256 8.009 3.451!:-01 12.231 0 . 016 l..41 134.015 4 . 61E-06 0 . 362 0.153 
49 . 606 97 . 561 0 . 259 7 . 445 3 . 06E-01 11.368 0 . 017 l..45 l.l.8 . 898 4.60E- 06 0 . 341 0.155 
49 . 327 97.2 82 0 .257 7 . 717 2. 98E- 01 ].]. . 784 0.016 l..43 126 . 061 4 . 58E- 06 0.351 0 . 154 
49 . 037 96.993 0 . 256 8.009 2 . 26E-01 12.23 1 0 . 016 1. 41 133.896 4.38E-06 0 . 361 0. 15 3 
48.098 96 . 054 0 . 251 9 . 036 2 . 25E-01 13 . 799 0 . 016 1. 36 163 . 208 4.35E-06 0 . 399 0 . 150 
Sedimen transport ke arah Sela tan 





3 . 41E-05 
3 .22E-05 
2. 97E- 05 
2. 52E-05 
2 . HE-05 
2 .176-05 
1 . 766-05 





2 . 51E-05 
2.65E-05 
2 . 89E- 05 
3.05E-05 
3 . l.4E- 05 
3 . 35E-05 
3 . 55E- 05 
3 . 43E- 05 
3 . 19E-05 
2 . 876-05 
C1 $9 
(m3/dt) 
1. 79E-05 1 . 78E-05 
2 . 58E-05 2 . 53E-05 
3 . 24E-05 3 . 1 6E-05 
3 .07E-05 2. 94E- 05 
2. 84E-05 2 . 69E-05 
2. 421!:-05 2. 24E-05 
2 . 35E-05 2 .1 3E-05 
2 .1 06-05 1.89E-05 
1 . 70E-05 1. 51E-05 
1 . 63E-05 1. 47E-05 
l.. 491!:-05 l.. 31E-05 
2 . 051!:- 05 l..81E-05 
2 .221!:-05 l.. 98E-05 
2 . 321!:-05 2 . 09E-05 
2 . 421!:-05 2 . 20E- 05 
2.551!:- 05 2 . 34E-05 
2.781!:- 05 2 . 591!:-05 
2 . 921!:-05 2 . 76E- 05 
3 . 001!:-05 2 . 85E- 05 
3 . 201!:-05 3 . 06E- 05 
3 . 381!:- 05 3.28E-05 
3 . 27E- 05 3.15E- 05 
3 .04E-05 2 . 91E-05 
2 . 75E-05 2 .57E-05 
0. 0004 74 m3/ dt 
14955 . 5 m3/ th 
0. 000197 m3/dt 





3 . 59E- 05 
3 . 38E- 05 
3 . 12E-05 
2 . 65E-05 
2 . 56E-05 
2 . 29E-05 




2 . 43E- 05 
2 . 54E- 05 
2.65E-05 
2 . 79E-05 
3 . 04E-05 
3 . 20E- 05 
3 . 30E-05 
3.53E-05 
3. 74E- 05 
3 . 61E- 05 
3 . 35E-05 
3 . OlE-05 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (m) v (m/dt) Thd U (o) 
1 3.25 0.09 165 
2 3. 05 0.15 205 
3 2.95 0.22 47 
4 2 . 65 0 . 24 36 
5 2.45 0.23 56 
6 2.15 0.20 32 
7 1. 95 0 . 22 161 
8 1. 85 0 . 19 150 
9 1. 65 0 . 15 179 
10 1. 85 0.13 170 
11 1. 60 0.13 57 
12 1.65 0.22 49 
13 1. 75 0.27 58 
14 1.85 0.29 49 
15 1.95 0.31 43 
16 2 . 05 0.27 38 
17 2.25 0 . 28 39 
18 2 . 45 0 . 25 37 
19 2.55 0 . 24 30 
20 2.65 0.29 27 
21 2.85 0.27 26 
22 2.75 0 . 27 33 
23 2.65 0 . 23 144 
24 2 . 35 0 . 23 148 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 11 
c C90 ).1 ).10 t c ao fw ~ t cw Sb V# E 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50 . 632 97.470 0 . 270 6. 523 3 . 39E-02 9.961 0.018 1. 51 95.653 2 . 47E-06 0 . 305 0 . 159 
50 . 136 96.973 0 . 267 6. 954 9 . 00E-02 10 . 619 o. 017 1. 48 106.190 3.70E-06 0 . 322 0 . 157 
49 . 875 96 . 712 0 . 266 7.191 2.00E-01 10.981 0 . 017 1. 46 112.263 4 .70E-06 0.331 0.156 
49 .037 95.874 0.262 8.009 2.38E-01 12.231 0 . 016 1.41 133.908 4.82E-06 0.361 0 . 153 
48 . 424 95.261 0 . 258 8.666 2.24E-01 13.234 0 . 016 1. 37 152.361 4.76E-06 0 .386 0.151 
47.402 94.240 0.253 9.880 1. 79E-01 15 .087 0.015 1.32 189.032 4 .52E-06 0.429 0.148 
46.639 93 . 476 0. 249 10 . 896 2.278-01 16. 63 9 0 . 015 1. 27 222.345 4.70E-06 0.466 0.145 
46.228 93.065 0.247 11.486 1. 67E-01 17.540 0. 014 1. 25 242.646 4.428-06 0 .4 87 0 . 144 
45.333 92 . 170 0.242 12 . 881 1.15E-01 19 . 671 0 . 014 1.20 293 . 674 3 . 97E-06 0.535 0 .1 41 
46 . 228 93 . 065 0 . 247 11.486 7.878-02 17 . 540 0 . 014 1. 25 242 . 557 3.49E-06 0.486 0 . 144 
45.093 91.930 0.241 13.284 8 . 44E-02 20.286 0.014 1.19 309.172 3.57E-06 0 . 549 0.141 
45.333 92.170 0.242 12.881 2.35E-01 19.671 0.014 1.20 293.794 4.68E-06 0.535 0.141 
45 . 793 92 . 630 0 .244 12.144 3 . 57E-01 18 . 544 0.014 1.23 266.403 4.77E-06 0 . 510 0.143 
46.228 93 . 065 0.247 11.486 4 . 08E-01 17.540 0.014 1.25 242.886 4.73E-06 0 . 487 0.144 
46.639 93 . 476 0.249 10.896 4 . 33E-01 16.639 0.015 1.27 222.551 4.72E-06 0.466 0.145 
47.030 93.867 0.251 10.363 3.23E-01 15.825 0.015 1.29 204.715 4.85E-06 0.447 0.147 
47 . 758 94.595 0 . 255 9 . 439 3 . 54E-01 14.414 0.015 1.34 175.499 4 . 88E-06 0.414 0.149 
48.424 95.261 0 . 258 8.666 2.61E-01 13.234 0 . 016 1.37 152.398 4.86E-06 0.386 0.151 
48.736 95 . 573 0.260 8.325 2.51E-01 12.713 0.016 1.39 142 . 668 4.84E-06 0 . 373 0 . 152 
49.037 95.874 0.262 8.009 3.45E-01 12.231 0 . 016 1.41 134.015 4.95E-06 0.362 0.153 
49.606 96.443 0.265 7.445 3.06E-01 11 . 368 0 . 017 1.45 118.898 4 . 97E-06 0.341 0.155 
49 . 327 96.164 0.263 7. 717 2.98E-01 11.784 0.016 1.43 126.061 4.95E-06 0.351 0.154 
49.037 95 . 874 0. 262 8 . 009 2 . 26E-01 12.231 0 . 016 1. 41 133.896 4.78E-06 0.361 0 .1 53 
48.098 94.935 0.257 9.036 2 . 25E-01 13.799 0.016 1. 36 163 . 208 4 . 75E-06 0 . 399 0 . 150 
Sedi.men transport ke arah Se~atan 




3 . 02E-05 
3 . 73E-05 
3 . 51E-05 
3.24E-05 









2 . 66E-05 
2.85E-05 










1. 99E-05 1. 97E 05 




2.64E-05 2. 44E-05 
2 . 548-05 2 . 318-05 
2.298-05 2 . 068-05 
1. 888-05 1.668-05 
l.SlE-05 1.638-05 
1.64E-05 1. 45E-05 
2.21E-05 1. 95E-05 
2.36E-05 2.11E-05 
2.45E-05 2.21E-05 
2 .55E-05 2.32E-05 
2.73E-05 2 . 50E-05 
2.96E-05 2.75E-05 
3.14E-05 2 . 97E-05 
3.23E-05 3.08E-05 
3 . 41!:-05 3 . 26E-05 
3.61E-05 3 . 51E-05 
3.50!:-05 3.38E-05 
3 . 29E-05 3 . 15E-05 
2 . 97E-05 2.79E-05 
0. 000510 m3/ dt 
16079.6 m3/ th 
0 . 000134 .m3/ dt 
4231 . 2 .m3/ th 
Stot 
(m3/dt) 
2 . 22E 05 
3.168-05 
3 . 90E-05 
3 . 66E-05 








2 . 59E-05 
2 . 68E-05 
2.79E-05 
2.99E-05 
3 . 24E-05 
3 . 45E-05 
3 . 56E-05 
3 . 76E-05 
4. 01E-05 
3 . 87E-05 
3 . 63E-05 
3 . 26E-05 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3.30 0.08 168 
2 3 . 10 0.14 208 
3 3 . 00 0 . 21 49 
4 2 . 70 0 . 22 37 
5 2.50 0.21 60 
6 2.20 0.21 33 
7 2 . 00 0. 21 163 
8 1. 90 0 . 17 150 
9 1. 70 0.14 178 
10 1. 90 0 . 11 175 
11 1. 65 0 . 12 214 
12 1.70 0.20 52 
13 LBO 0.26 59 
14 1.90 0.28 51 
15 2.00 0.29 41 
16 2.10 0.29 40 
17 2.30 0 . 27 41 
18 2.50 0.26 40 
19 2 . 60 0 .2 6 34 
20 2.70 0.27 31 
21 2.90 0.26 26 
22 2.80 0.22 200 
23 2.70 0.22 145 
24 2. 40 0.21 145 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 12 
c C90 f' flO t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.752 93 . 596 0. 294 6. 424 2.48E-02 9.809 0.018 1. 52 93.286 2 . 37E-06 0 . 302 0.159 
50.263 93.107 0.291 6.841 7.25E-02 10.447 0 . 017 1. 49 103.383 3 . 78E-06 0 . 318 0.158 
50.007 92 . 851 0 . 290 7 . 070 1.73E-01 10 . 797 0.017 1.47 109 . 188 5.03E-06 0.326 0.157 
49 . 183 92 . 027 0 . 286 7.860 2.08E-01 12.003 0.016 1.42 129 . 826 5.21E-06 0.356 0 . 154 
48 .581 91.425 0 .282 8.492 L95E-01 12.968 0.016 1.38 147.341 5.12E-06 0.379 0.152 
47.582 90.426 0.277 9 . 654 L96E-01 14.743 0.015 1.33 181.985 5.10E-06 0.421 0 . 148 
4 6. 837 89.681 0 . 273 10 . 623 1.96E-01 16 . 222 0 . 015 1. 28 213.152 5 . 07E-06 0 .4 56 0 . 146 
4 6 . 436 89.280 0. 271 11.183 1.40E-01 17 . 077 0. 014 1. 26 232 . 077 4.68E-06 o. 476 0.145 
45.567 88.410 0.266 12 . 502 9. 27E-02 19.091 o. 014 1. 21 279. 347 4 . 09E-06 0.522 0.142 
4 6 . 4 36 89 . 280 0.271 11.183 6.10E-02 17.077 0. 014 1. 26 231.997 3.50E-06 0 . 476 0.145 
4 5. 333 88.177 0 . 264 12.881 6 . 55E-02 19.671 0 . 014 1. 20 293 . 624 3 . 59E-06 0 . 535 0 . 141 
45.567 88.410 0 . 266 12.502 2.02E-01 19 .091 0.014 1.21 279.457 5.06E-06 0.522 0.142 
46.013 88.857 0.268 11.806 3.16E-01 18 . 028 0 . 014 1.24 254.136 5.29E-06 0.498 0.143 
46.436 89.280 0.271 11.183 3.64E-01 17.077 0 . 014 1.26 232.300 5.28E-06 0.476 0 . 145 
46 . 837 89.681 0.273 10.623 3.88E-01 16.222 0.015 1.28 213.344 5.27E-06 0.456 0.146 
47 . 218 90.062 0 .275 10 . 115 3 . 72E-01 15.447 0 . 015 1.30 196 . 745 5.32E-06 0.438 0 . 147 
47 . 930 90 . 77 3 0.279 9 .2 33 3.27E-01 14 . 100 0 . 015 1.35 169 . 213 5.39E-06 0.406 0.150 
48 . 581 91 . 425 0 . 282 8 . 492 2.84E-01 12 . 968 0.016 1.38 147 . 431 5 . 40E-06 0.379 0 . 152 
48.888 91.7 32 0 . 284 8 . 164 2.81E-01 12 . 467 0 . 016 1.40 138.211 5.41E-06 0.367 0.153 
49.183 92. 027 0 . 286 7 .860 3 . 08E-01 12 . 003 0 . 016 1.42 129 . 927 5.45E-06 0.356 0.154 
49.742 92 . 586 0 . 289 7 . 316 2. 72E-01 11.171 0 . 017 1.46 115.524 5.43E-06 0.336 0.156 
4 9. 4 67 92.311 0.287 7 . 578 1 . 99E-01 11.572 0. 017 1. 4 4 122.291 5 . 17E-06 0 . 345 0 . 155 
49 . 183 92 . 027 0.286 7 . 860 1.97E-01 12 .0 03 0.016 1. 42 129 . 815 5.15E-06 0 . 356 0. 154 
48 . 262 91.106 0. 281 8 . 847 1 . 95E-01 13 . 510 0.016 1.37 157.603 5 .11E-06 0 . 392 0.151 
Sedi.men tran.sport: ke arah Selatan 
Sedimen transport ke arab Utara 
Lampiran F 
Cb 
2 . 07E-05 
3 . 13E-05 




2 . 93E-05 
2 . 58E-05 
2.06E-05 
1 . 93E-05 
1 . 76E-05 
2 . 55E-05 
2.79E-05 








3 . 93E-05 
3 . 81E-05 
3 . 43E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
1. 87E-05 1.86E-05 





2 . 73E-05 2 .4 9E-05 
2.42E-05 2 .1 9E-05 
1. 94 E-05 1. 72E-05 
1.81E-05 1.64E-05 
1. 67E-05 1. 4 7E-05 
2 . 40E-05 2.131!:-05 
2.621!:-05 2.35E-05 




3 . 45E-05 3.27E-05 
3.56E-05 3.40E-05 
3.69E-05 3 . 55E-05 
3.88E-05 3 . 78E-05 
3 . 60E-05 3.48E-05 
3.49E-05 3.35E-05 
3 .l?E-05 2 . 98E-05 
0 . 00050 m3/ dt 
~56~5 . 3 m3/ tb 
0. 000282 m3/ dt 






3 . 91E-05 
3.61E-05 
3.25E-05 
3 . 00E-05 
2 . 66E-05 
2 . UE-05 
1 . 99E-05 











4 . 00E-05 
3 . 87E-05 
3.49E-05 
No Kedalarnan Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3 . 30 0.08 168 
2 3 . 10 0.14 208 
3 3.00 0.21 49 
4 2.70 0 . 22 37 
5 2.50 0 . 21 60 
6 2. 20 0 . 2 1 33 
7 2.00 0 . 21 163 
8 l. 90 0 . 17 150 
9 1. 70 0 . 14 178 
10 1. 90 0 . 11 175 
11 1. 65 0 . 12 214 
12 1. 70 0 . 2 0 52 
13 1.80 0 . 2 6 59 
14 1.90 0 . 2 8 51 
1 5 2 . 00 0 . 2 9 41 
16 2. 10 0 .29 40 
1 7 2. 30 0 .27 41 
1 8 2 . 50 0 . 26 40 
1 9 2 . 60 0 . 2 6 34 
20 2 . 70 0 . 27 31 
2 1 2 . 90 0 .2 6 2 6 
22 2 . 80 0 . 22 200 
23 2 . 70 0 . 22 14 5 
24 2 . 40 0. 21 145 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 13 
c C90 ~ ~0 t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.752 84.503 0 . 361 6 . 424 2 . 48£-02 9 . 809 0 . 018 1. 52 93.286 5 . 18£-06 0 . 302 0 . 159 
50 . 263 84 . 014 0 . 358 6 . 841 7.25E-02 10.447 0. 017 1. 49 103.383 7 . 78£-06 0.318 0 . 158 
50.007 83.758 0 . 356 7.070 1. 73E-01 1 0.797 0 . 017 1. 47 109. 1 88 9. 14E-06 0.326 0 . 1 57 
49 . 183 82.934 0 . 352 7 . 860 2. 08E-01 12.003 0 . 016 1.42 129.826 9 . 0 4E-06 0 . 356 0. 1 5 4 
4 8.581 82.333 0.348 8 . 492 1.95E-01 12.968 0 . 016 1.38 1 47 . 341 9.02E-06 0 . 379 0 . 152 
47.582 81.333 0.3 42 9 . 654 1.96E-01 14.743 0.015 1.33 181.985 8.94E-0 6 0. 421 0 . 1 48 
4 6. 83 7 80 . 588 0 . 338 10 . 623 1.96E-01 16 . 222 0 . 015 l. 28 213.152 8.87£-06 0.456 0.146 
4 6 . 4 36 80 . 187 0 . 335 11.183 1.40£-01 17 . 077 o. 014 1. 26 232.077 8.78£-06 0 . 476 0 . 145 
45 . 567 79 . 318 0. 330 12 . 502 9 . 27E-02 19 . 091 o. 014 1. 21 279.347 8.15E-06 o. 522 0 . 142 
4 6. 436 80 . 187 0 . 335 11.183 6 . 10£-02 17.077 0 . 014 1.26 231.997 7 . 28E-06 0 . 476 0 . 145 
45.333 79 . 084 0 . 329 12 . 881 6 . 55E-02 19 . 671 0 . 014 1. 20 293 . 624 7 . 41E-06 0 . 535 0 . 141 
45 . 567 79. 318 0 . 330 12.502 2.02E-01 1 9.091 0.014 1.21 2 79 . 457 8 . 73E- 06 0 . 5 22 0. 142 
46. 01 3 79 . 765 0. 333 11 . 80 6 3.16E-01 18.028 0.014 1.2 4 25 4 . 1 36 7 . 88E-06 0 . 498 0. 143 
46. 436 80 . 187 0 . 335 11 . 1 8 3 3. 64E-01 1 7 .077 0 . 01 4 1.26 2 3 2 .300 7. 41E- 06 0. 476 0. 145 
46. 837 80 . 588 0 . 338 1 0 .623 3 . 88E- 01 16 .222 0 .015 1.28 213 . 344 7 .20E-06 0 . 456 0. 146 
47. 218 80 . 970 0 . 340 10.115 3. 72E- 01 15 . 447 0 . 015 1. 30 196 . 745 7 . 43E-06 0 . 438 0. 147 
47 . 930 81. 681 0 . 344 9. 2 33 3.2 7E-01 14 . 100 0 . 015 1.35 169 . 213 8 . 01E-06 0 . 406 0 . 150 
48.581 82 . 333 0 . 348 8 . 492 2 . 84E-01 12 . 968 0. 016 1.38 147 . 431 8 . 50E-06 0. 379 0. 152 
48. 88 8 82 . 639 0 . 350 8 . 164 2 . 81E-01 1 2. 467 0 . 016 1.40 1 38. 211 8 . 56!:-06 0 . 367 0.153 
49 . 183 82 . 934 0.35 2 7.860 3. 08E-01 12 . 003 0 . 016 1.42 129 . 927 8 . 35E- 06 0. 356 0 . 154 
49 .742 83. 4 93 0 . 355 7 . 316 2 .72E-01 11 . 171 0 . 017 1.46 115. 5 2 4 8 . 73E-06 0. 336 0. 156 
49 . 4 67 83 . 218 0.353 7 . 578 l. 99E-01 11.572 0 . 017 l. 44 122 . 291 9 . 09£-06 0 . 345 0 . 155 
49 . 183 82 . 934 0.352 7 . 860 l.97E-01 12 . 003 0 . 016 l. 42 129 . 815 9 . 07£-06 0 . 356 0 . 154 
4 8 . 262 82 . 013 0.346 8 . 847 l. 95E-01 13 . 510 0 . 016 1. 37 157 . 603 9 . 00£-06 0 . 392 0 . 151 
Sedi.me n t:.ran.sp ort ke arah S e l atan 
Sedimen transport ke arah Utara 
Lampiran F 
Cb C1 
4 . 51E-05 3 . 52E-05 
6.44E-05 5 . 08£-05 
7 . 36E-05 5.85E-05 
6.68E-05 5. 40!:-05 
6.26E-05 5 . 13!:-05 
5 . 57E-05 4 . 66E-05 
5 . 118-05 4 . 33£-05 
4 . 85E-05 4 . 13£-05 
4.10£-05 3 . 55£-05 
4.02E-05 3 . 43£-05 
3 . 64E-05 3 . 16£-05 
4 . 40E-05 3.80!:-05 
4 . 1 6E-05 3.57!:- 05 
4 .09E-05 3 .49!:-05 
4 . 15E-05 3 . 51!:-05 
4 . 46E-05 3 . 75!:-05 
5 . 1 8E-05 4.30!:-05 
5 . 89E-05 4.83!:-05 
6 . 13E- 05 4 . 99E-05 
6 . 17E-05 4. 99E-05 
6.83E- 05 5.46!:- 05 
6.92E-05 5 . 56E-05 
6 . 70£-05 5 . 42£-05 
6 . 03£-05 4 . 97£-05 
0.000 72 m3/ dt 
2 2595 .2 m3/ th 
0 . 00049 m3/ dt 
~53~3 . 9 m3/ th 
Ss Stot 
(m3/dt) (m3/dt) 
3 . 50E-05 4 . 02E-05 
5 . 01£-05 5 . 78E-05 
5 . 73E-05 6 . 64E-05 
5.19!:-05 6.10E-05 
4.86E-05 5 . 76E-05 
4.32E-05 5.21!:-05 
3.95£-05 4. 84 E-05 
3 . 74E-05 4 . 61£-05 
3 . 15E-05 3 . 96E-05 
3.10E-05 3.83E-05 
2 . 79E-05 3. 53E-05 
3 .37E-05 4. 25E-05 
3 .20E-05 3 .99E-05 
3 . 16E-05 3 . 90E-05 
3.20E-05 3.92E-05 
3 . 45E-05 4 . 19E-05 
4.02E-05 4 . 82E-05 
4 . 58E-05 5.43E-05 
4 . 77E- 05 5.62!:- 05 
4 . 80E-05 5 . 63E-05 
5 . 32E-05 6 . 19E-05 
5 . 38£-05 6 . 29E-05 
5 . 21 E-05 6 . 12E-05 
4 . 68£-05 5 . 58E-05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3.30 0 . 04 162 
2 3.10 0 . 10 172 
3 3.00 0 . 19 46 
4 2.70 0 . 22 38 
5 2.50 0.22 55 
6 2.20 0.21 34 
7 2 . 00 0.17 162 
8 1. 90 0 . 14 157 
9 1. 70 0 .11 187 
10 1. 90 0.08 170 
11 1. 65 0.08 205 
12 1. 70 0.18 51 
13 1.80 0.22 56 
14 1.90 0.26 53 
15 2.00 0.26 43 
16 2.10 0.23 44 
17 2.30 0.21 43 
18 2.50 0.25 41 
19 2 . 60 0.23 36 
20 2 . 70 0.24 31 
21 2.90 0.23 29 
22 2 . 80 0 . 19 195 
23 2 . 70 0.18 145 
24 2 . 40 0 . 18 155 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 14 
c C90 " )10 t c ao fw ~ tcw Sb V# • (m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.752 94.419 0.289 6. 424 5.06E-03 9 . 809 0.018 1. 52 93.266 1.76E-06 0.302 0 .1 59 
50.263 93.930 0.286 6 . 841 4.11E-02 10.447 0 . 017 1. 49 103.351 4.59E-06 0.318 0 . 157 
50.007 93. 674 0.285 7.070 1.51E-01 10.797 0.017 1. 47 109 . 166 6.74E-06 0 . 326 0.157 
49 .183 92. 651 0.281 7 . 860 2.01E-01 12.003 0 .016 1. 42 129.820 6 .84E-06 0.356 0.154 
48 .581 92.249 0.277 8.492 2.12E-01 12 . 968 0 . 016 1.38 147 . 359 6.80E-06 0.379 0.152 
47 . 582 91.250 0.272 9.654 1. 90E-01 14.743 0.015 1. 33 181.979 6.73E-06 0.421 0.148 
46.837 90.505 0 . 268 10.623 1. 38E-01 16 . 222 0 . 015 1.28 213.094 6.51E-06 0.456 0.14 6 
46.436 90 . 104 0 . 266 11.183 9.14E-02 17 . 077 0. 014 1.26 232 . 028 5 . 96E-06 0.476 0.145 
45.567 89 . 234 0. 261 12.502 5.34E-02 19.091 0. 014 1. 21 279 . 308 5 . 01E-06 0 . 522 0 . 142 
46.436 90 . 104 0.266 11.183 3 . 06E-02 17. 077 0 . 014 1. 26 231.967 4.04E-06 0 . 476 0 . 145 
4 5 . 333 89 . 001 0.259 12.881 3 . 32E-02 19.671 0.014 1. 20 293 . 592 4 . 17E-06 0 . 535 0 . 141 
45 . 567 89 .234 0.261 12 . 502 1.58E-01 19 . 091 0.014 1.21 279.413 6 .54E-06 0.522 0 . 142 
46.013 89.681 0.263 11.806 2.40E-01 18 . 028 0.014 1.24 254.059 6 . 54E-06 0.498 0.143 
46.436 90.104 0.266 11.183 3.05E-01 17 . 077 0 . 014 1.26 232 . 241 6.26E- 06 0.476 0.145 
46.837 90 . 505 0.268 10.623 3.04E-01 16 . 222 0.015 1.28 213.260 6.30E-06 0.456 0.146 
47 . 218 90.686 0.270 10.115 2.32E-01 15.447 0.015 1. 30 196.605 6.66E-06 0.438 0 . 147 
47 . 930 91.597 0.274 9 . 233 1. 87E-01 14.100 0.015 1.35 169 . 073 6 . 75E-06 0.406 0.149 
48.581 92 . 249 0 . 277 8 . 492 2.59E-01 12.968 0.016 1.38 147 . 406 6.68E-06 0 . 379 0.152 
48 . 888 92 . 555 0.279 8 . 164 2.23E-01 12.467 0.016 1.40 138 . 153 6.81E-06 0 . 367 0.153 
49.183 92 . 651 0 . 281 7 . 860 2.37E-01 12.003 0.016 1.42 129 . 856 6.80E-06 0 . 356 0 . 154 
49.742 93 . 409 0.284 7. 316 2.06E-01 11.171 0 . 017 1.46 115.458 6.88E-06 0 . 336 0 . 156 
4 9 . 4 67 93 . 135 0 . 282 7 . 578 1. 43E-01 11.572 0. 017 1.44 122.235 6. 67E-06 0.345 0 .1 55 
49.183 92 . 851 0 . 281 7 . 860 1.41E-01 12 . 003 0 . 016 1. 42 129.760 6 . 6H-06 0.356 0.154 
4 8. 262 91. 930 0 . 276 8 . 84 7 1.38E-01 ~.51Q 0.016 1. 37 157.546 6. 58E-06 0 . 392 0.151 
----
Sedimen transport ke arah Selatan 
Sedimen transport ke arah Utara 
Lanpiran F 
Cb C1 
1.53E-05 1. 29E-05 
3. 80E-05 3. 23E-05 




3 . 75E-05 3.35E-05 
3 . 29E-05 2. 95E-05 
2 . 53E-05 2 . 28E-05 
2 . 23E-05 2. OOE-05 
2 . 05E-05 1 . 86E-05 
3.30E-05 2 . 98E-05 
3. 45E-05 3.11E-05 
3 . 46E-05 3 . 10E-05 
3 . 63E-05 3. 24E-05 
4 . 00E-05 3 . 55E-05 
4 . 37E-05 3 . 85E-05 
4.63E-05 4 . 04E-05 
4.87E-05 4 . 23E-05 
5.02E-05 4 . 34E-05 
5.39E-05 4 . 62E-05 
5 . 07E-05 4.37E-05 
4 . 91E-05 4.24E-05 
4.41E-05 3 . 86E-05 
0 . 00060 m3/ dt 
~89~8 . 8 m3/ th 
0 . 00033 m3/ dt 
~0339. 0 m3/th 
Ss Stot 
(m3/dt) (m3/dt) 
1. 28E-05 1. 4 6E-05 
3 .1 8E-05 3.64E-05 
4.54E-05 5 . 21E-05 
4 . 20E-05 4.88E-05 
3.90E-05 4.58E-05 
3.44E-05 4.11E-05 
3.05E-05 3 . 70E-05 
2 . 67E-05 3 . 26E-05 
2 . 03E-05 2 . 53E-05 
1. 81E-05 2. 21E-05 
1.64E-05 2. 06E-05 
2.65E-05 3 . 30E-05 
2.78E-05 3 . 44E-05 
2 . 80E-05 3 . 43E-05 
2.96E-05 3.59E-05 
3.26E-05 3 . 93E-05 
3 . 59E-05 4.27E-05 
3.83E-05 4.50E-05 
4.04E-05 4. 72E-05 
4.17E-05 4.85E-05 
4 . 49E-05 5 . 18E-05 
4.22E-05 4.69E-05 
4.07E-05 4 . 71E-05 
3 .64E-05 4 . 29E-05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd u (o) 
l 3 . 30 0 . 04 162 
2 3.10 0.10 172 
3 3.00 0 .19 46 
4 2.70 0.22 38 
5 2.50 0 .22 5 5 
6 2.20 0.21 3 4 
7 2.00 0 . 17 162 
8 1. 90 0 . 14 157 
9 1. 70 0 . 11 187 
10 1. 90 0.08 170 
11 1. 65 0.08 205 
1 2 1. 70 0 . 18 51 
1 3 1.80 0 . 2 2 56 
1 4 1. 90 0 . 26 5 3 
15 2.00 0 . 26 43 
16 2.10 0 . 23 44 
17 2 . 30 0.21 43 
18 2. 50 0.25 41 
19 2 . 60 0.23 36 
2 0 2 . 70 0 . 24 31 
21 2. 90 0 . 23 29 
22 2 . 80 0 .1 9 195 
23 2 . 70 0 .18 145 
24 2 .4 0 0 .1 8 155 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 15 
c C90 fl flo t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50 . 752 93 . 289 0 . 296 6. 424 5 . 06E-03 9.809 0 . 018 1. 52 93 . 266 1. 21E-06 0.302 0.159 
50.263 92.800 0 . 293 6.841 4 . 11E-02 10.447 0.017 1. 49 103.351 3.26E-06 0.31 8 0. 1 57 
50. 007 92 . 544 0.29 2 7. 070 1.51E-Ol 10.797 0. 01 7 1. 47 1 0 9 . 166 5.22E-06 0.326 0 . 157 
49. 1 83 91.720 0 . 288 7. 860 2. 0U-Ol 12 . 003 0 .016 1. 42 129.820 5.53E- 06 0 . 35 6 0. 1 5 4 
48. 581 91.119 0.284 8 . 492 2. 1 2E-01 1 2. 968 0 . 01 6 1. 38 147.359 5.56E-06 0 . 379 0. 1 52 
47 .582 90 . 119 0.279 9. 654 1.90E-01 1 4 . 743 0. 015 1. 33 181.979 5. 42E-06 0 . 421 0. 148 
46.837 89.374 0 . 275 10 . 623 1.38E-01 16 . 222 0.015 1. 28 213 . 094 5 . 03E-06 0.456 0 .14 6 
46.436 88 . 973 0 . 272 11.183 9.14E-02 17.077 0 . 014 1. 26 232 . 028 4. 43E-06 0 .476 0.145 
4 5 . 567 88 . 104 0 . 267 12 . 502 5.34E-02 19 . 091 0 . 014 1. 21 279.308 3 . 61E-06 0 .522 0 . 14 2 
4 6 . 4 36 88 . 973 0 . 272 11.183 3 . 06E-02 17 . 077 0 . 014 1.26 23 1. 967 2.85E-06 0 . 476 0.145 
4 5. 333 87.870 0 . 266 12. 881 3 . 32E-02 19.671 0 . 014 1. 20 293.592 2 . 95E-06 0 . 535 0.141 
45 .567 88 . 104 0 . 267 1 2.502 1.58E-01 19 . 091 0 . 014 1. 21 2 79.413 5.16E- 06 0 . 522 0. 142 
46 . 013 88. 551 0 .270 11.806 2 .40E-01 18 . 028 0 . 014 1. 2 4 254.059 5 . 53E-06 0 . 498 0. 143 
46.436 88 . 973 0. 2 72 11.183 3 . 05E-01 17 . 077 0 . 014 1.26 2 32 . 2 41 5 . 58E-06 0 . 476 0 . 145 
46 . 837 89.374 0.275 10 . 623 3 . 04E-01 16 . 222 0.015 1.28 213.260 5.61E-06 0. 456 0. 146 
47 . 218 89 . 756 0 . 277 10 . 115 2 . 32E-01 15 . 447 0 . 015 1.30 196.605 5.56E-06 0 . 438 0 . 147 
47 . 930 90 . 467 0 . 281 9.233 1.87E-01 14 . 100 0 . 015 1.35 169.073 5.42E-06 0 . 406 0 . 149 
48 . 581 91.119 0 .284 8 . 492 2 .59E- 01 12 . 968 0 . 016 1. 38 147 . 406 5 . 68E-06 0 . 379 0 . 152 
48 . 888 91.425 0 . 286 8 . 164 2. 23E-01 12 . 467 0 . 016 1.40 138 . 153 5 . 61E-06 0 . 367 0 . 153 
49 . 183 91 . 720 0 . 288 7.860 2. 37E-01 1 2. 003 0 . 016 1 . 42 129.856 5 . 66E- 06 0 . 356 0 . 154 
49 . 742 92 . 279 0 . 291 7 . 316 2 . 06E-01 11.171 0 . 017 1.46 115.458 5 . 58E-06 0.336 0 . 156 
4 9 . 4 67 92 . 005 0 . 289 7.578 1. 4 3E-01 11 . 572 0 . 017 1. 44 122 . 235 5 . 14E-06 0 . 345 0 .1 55 
4 9 .1 83 91. 720 0 . 288 7.860 1.41E-01 12 . 003 0 . 016 1. 42 129 . 760 5 .1 2E-06 0.356 0 . 154 
4 8 . 262 90.800 0 . 283 8. 847 1.38E-01 13 .51 0 0 . 016 1. 37 157 . 546 5 . 07E-06 0 . 392 0 .1 51 
Sttdime n tranaport ke arah Selatan 






4 . 09E- 05 
3.85E- 05 
3 . 38E-05 
2 . 90E-05 




2 . 60E- 05 
2 . 92E- 05 
3 . 08E- 05 
3 .23E- 05 
3 . 34E-05 
3.51E-05 
3.94E-05 
4 . 01E-05 
4 . 18E-05 
4 . 37E- 05 
3.91E-05 
3 . 78E-05 
3 . 40E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
9 .4 2E-06 9 . 37E-06 
2 . 42E-05 2.38E- 05 
3. 78E-05 3 . 70E- 05 
3. 71E-05 3.56E- 05 
3.52E-05 3.33E- 05 
3. 11E-05 2. 89E- 05 
2.69E-05 2.45E-05 
2 . 28E-05 2 . 06E-05 
1 . 70E-05 1. 51E-05 
1.4 6E-05 1 . 32E-05 
1. 36E-05 1. 20E-05 
2 . 43E- 05 2. 16E- 05 
2.72E- 05 2 .44E- 05 
2. 87E- 05 2. 59E-05 
2 . 99E- 05 2 . 73E-05 
3 . 08E- 05 2 . 84E-05 
3.22E- 05 3 . 01E- 05 
3 . 59E- 05 3 . 41E- 05 
3 . 65E-05 3 . 49E- 05 
3 . 79E-05 3 . 65E- 05 
3.94E- 05 3.83E-05 
3 . 54E-05 3 . 42E-05 
3.43E-05 3.29E-05 
3 . 11E-05 2 . 93E-05 
0. 0005404 m3 / dt 
1 7043. 366 m3/ th 
0 . 0002266 m3/ dt 




2. 71E- 05 
4 . 23E- 05 
4 . 1 2E- 05 
3 . 89E-05 
3 . 43E- 05 
2.95 E-05 
2.50E-05 
1 . 87E-05 
1. 61E-05 
1. 4 9E-05 
2. 67E-05 
2 . 99E- 05 
3 . 15E- 05 
3.29E-05 
3 . 39E-05 
3 . 55E-05 
3 . 97E-05 
4 . 05E-05 
4 . 21E-05 
4 . 39E-05 
3 . 94E-05 
3 . 81 E-05 
3 . 43E-05 
No Kedalarnan Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3 . 30 0. 01 162 
2 3.10 0.10 172 
3 3.00 0.19 46 
4 2.70 0.22 38 
5 2.50 0.22 55 
6 2.20 0 . 21 34 
7 2 . 00 0 . 17 162 
8 1. 90 0.14 157 
9 1. 70 0 . 11 187 
10 1. 90 0. 08 170 
11 1. 65 0. 08 205 
12 1. 70 0 . 18 51 
13 1.80 0.22 56 
14 1.90 0 . 26 53 
15 2 . 00 0 . 26 43 
16 2 . 10 0.23 44 
17 2.30 0 . 21 43 
18 2.50 0 . 25 41 
19 2.60 0 . 23 36 
20 2.70 0.24 31 
21 2.90 0.23 29 
22 2 . 80 0.19 195 
23 2. 70 0 . 18 145 
24 2. 4 0 0.18 155 
TRANSPORT SED~T DAR! ARAH BARAT TITIK 16 
c C90 f' f'O t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.752 92 .1 70 0. 303 6 .1 21 5. 06E-03 9 . 809 0.018 1.52 93 . 266 1.13E-06 0 . 302 0.159 
50.263 91.682 0 . 301 6.841 4.111!:-02 10.447 0 . 017 1.49 103.351 3.811!:-06 0.318 0.157 
50.007 91.425 0 . 299 7.070 1.511!:-01 10.797 0.017 1.47 109.166 5.951!:-06 0.326 0 .157 
49 . 183 90 . 602 0.295 7.860 2.011!:-01 12 . 003 0.016 1.42 129.820 6.221!:-06 0.356 0 . 154 
48.581 90 . 000 0.291 8.492 2.121!:-01 12.968 0.016 1. 38 147.359 6.22E-06 0.379 0.152 
47.582 89 . 001 0.286 9.654 1.901!:- 01 14 .743 0.015 1.33 181.979 6 . 101!:-06 0.421 0.148 
46 . 837 88 . 256 0. 282 10 . 623 1.38E-01 16. 222 0 . 015 1. 28 213.091 5 . 738-06 0 .1 56 0 . 146 
16 . 136 87.855 0.279 11.183 9.14E-02 17.077 0. 014 1.26 232.028 5 . llE-06 0.176 0 . 145 
15.567 86.985 0.274 12.502 5. 3IE-02 19.091 0. 014 1. 21 279.308 I. 21E-06 0.522 0.142 
16.136 87. 855 0 . 279 11.183 3 . 06E-02 17. 077 0. 014 1.26 231.967 3.31E-06 0.176 0.145 
15 . 333 86.752 0.273 12. 881 3 . 32E-02 19.671 o. 014 1.20 293.592 3 .4 58-06 0.535 0 .1 41 
45.567 86 . 985 0.274 12 . 502 1.581!:-01 19 . 091 0 . 014 1.21 279.413 5.851!:-06 0.522 0.142 
46.013 87.432 0.277 11 . 806 2.401!:-01 18 . 028 0.014 1.24 254 . 059 6.131!:-06 0 . 498 0 . 143 
46.436 87 . 855 0.279 11.183 3. 051!:-01 17 . 077 0.014 1.26 232 . 241 6 . 091!:-06 0 . 476 0 . 145 
46.837 88.256 0 . 282 10.623 3.04E-01 16.222 0.015 1.28 213 . 260 6.121!:-06 0 . 456 0.146 
47 . 218 88.637 0 . 284 10.115 2.321!:-01 15.447 0.015 1.30 196 . 605 6 . 191!:-06 0.438 0.147 
47.930 89 . 318 0 . 288 9 . 233 1.871!:-01 14.100 0 . 015 1.35 169.073 6 . 101!:-06 0 . 406 0.149 
48.581 90.000 0.291 8.492 2.591!:-01 12 . 968 0.016 1. 38 147 . 406 6.28E-06 0.379 0 . 152 
48 . 888 90 . 307 0.293 8 . 164 2.231!:-01 12 . 467 0.016 1. 40 138 . 153 6.261!:-06 0.367 0 . 153 
49 . 183 90.602 0.295 7 . 860 2.371!:-01 12.003 0 . 016 1.42 129.856 6.301!:-06 0.356 0.154 
49.742 91. 160 0.298 7.316 2 . 06E-01 11.171 0 . 017 1. 46 115 . 458 6.26E-06 0.336 0 . 156 
19.167 90 . 886 0.296 7.578 1.13E-01 11.572 0. 017 !.II 122.235 5.86E-06 0. 345 0 .155 
19.183 90 . 602 0. 295 7.860 l.I!E-01 12.003 0 . 016 1.12 129.760 5.81E-06 0 . 356 0 . 154 
4 8. 262 89 . 681 0 . 290 8. 817 1.38E-01 13 . 510 0 . 016 1.37 157 . 546 5 . 78E-06 0 . 392 0.151 
Sedimen transport ke arah Selatan 














2 . 94E-05 
3 .23E-05 
3 . 361!:-05 
3 . 531!:-05 
3 . 72E-05 
3.95E-05 
4 .36E-05 
4 . 481!:-05 
4 . 66E-05 
4 . 90E-05 





1.08E-05 1. 08E-05 
2.761!:-05 2.721!:-05 
4 . 201!:-05 4.111!:-05 
4.071!:-05 3.91E-05 
3.85E-05 3 . 651!:-05 
3 . 441!:-05 3.19E-05 
3.01E-05 2 . 71E-05 
2 . 58E-05 2 . 33E-05 
1.95E-05 1. 73E-05 
1. 69E-05 1. 52E-05 
1. 57E-05 1. 38E-05 
2 . 711!:- 05 2 . 411!:-05 
2 . 971!:-05 2.661!:-05 
3 . 071!:-05 2.781!:-05 
3 . 211!:-05 2 . 93E-05 
3 . 371!:-05 3 . 101!:-05 
3 . 551!:-05 3.321!:-05 
3 . 89E-05 3 . 691!:-05 
3 . 991!:-05 3.811!:-05 
4.13E-05 3.971!:-05 
4.321!:-05 4.201!:-05 
3 . 91E-05 3 . 81E-05 
3 . 82E-05 3.67E-05 
3 .17E-05 3. 27E-05 
0. 0005942 m3/ dt 
18738 . 441 m3/ th 
0. 0002562 m3/dt 















3 . 271!:-05 
3.391!:-05 
3 . 54E-05 
3 . 721!:-05 
3. 931!:-05 




4 . 40E-05 
4 . 26E-05 
3.85E-05 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Ar:us 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3 . 20 0 . 02 162 
2 3 . 00 0 . 09 48 
3 2 . 90 0 . 16 46 
4 2.60 0 . 18 38 
5 2 . 40 0 . 17 55 
6 2 . 10 0 . 11 34 
7 1.90 0.16 162 
8 1. 80 0 . 13 156 
9 1. 60 0.07 187 
10 1. 80 0 . 07 169 
11 1. 55 0.08 205 
12 1. 60 0.16 209 
13 1. 70 0 . 21 56 
14 1.80 0 . 23 53 
15 1.90 0 . 24 43 
16 2.00 0.25 44 
17 2.20 0.22 43 
18 2.40 0.22 41 
19 2.50 0.21 36 
20 2.60 0.21 31 
21 2.80 0 . 21 28 
22 2. 70 0 . 17 194 
23 2 . 60 0.17 145 
24 2 . 30 0 . 16 154 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 17 
c C90 ).1 ).10 t c ao fw ~ t cw Sb V# 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/rn2) (N/m2) (m3/dt) 
50.511 89 . 207 0 . 321 6 . 626 1. 7H-03 10 . 118 0 . 017 1. 51 98 . 078 1.49E-06 0 . 309 
50 . 007 88.702 0 . 318 7 . 070 3.02E-02 10 . 797 0 . 017 1. 47 109.045 5.68E-06 0 . 326 
49 . 742 88.437 0 . 316 7.316 1. 03E- 01 11.171 0.017 1. 46 115 . 355 8.35E-06 0 . 335 
48.888 87 . 584 0.312 8 . 164 1.29E-01 12 . 467 0.016 1. 40 138 . 060 8.57E-06 0 . 367 
48.262 86 . 958 0 . 308 8 . 847 1.18E-01 13 . 510 0 . 016 1.37 157 . 526 8 . 45E-06 0 . 392 
47.218 85 . 914 0 . 302 10.115 5 . 33E- 02 15 . 447 0 . 015 1.30 196 . 426 6 . 96E-06 0 . 438 
46.436 85 . 132 0.298 11.183 1.17E-01 17.077 0 . 014 1.26 232 . 053 8 . 32E-06 0.476 
46 . 013 84 . 709 0 . 295 11 . 806 7 . 42E-02 18 . 028 0. 014 1. 24 253. 8 94 7 . 63E-06 0 . 498 
45 . 093 83.788 0 . 290 13 . 284 2 . 20E-02 20 . 286 0 . 014 1.19 309 . 109 4 . 948-06 0.549 
46.013 84 . 709 0.295 11.806 2.07E-02 18 . 028 0. 014 1. 24 253.840 4 . 82E-06 0.498 
4 4. 84 5 83 . 540 0 . 288 13 . 714 3 . 09E-02 20.942 0. 014 1.18 326 . 020 5 . 68E-06 0 . 564 
45.093 83 . 788 0 . 290 13.284 1 . 20E-01 20.286 0. 014 1.19 309 . 208 8 . 268-06 0.549 
45.567 84.262 0.292 12.502 2.13E-01 19 . 091 0 . 014 1.21 279.468 8.06E-06 0.522 
46.013 84.709 0 . 295 11.806 2.53E-01 18 . 028 0 . 014 1.24 254.073 7 . 73E-06 0 . 498 
46 . 436 85.132 0.298 11.183 2.75E-01 17 . 077 0.014 1.26 232.211 7.55E-06 0 . 476 
46.837 85.533 0.300 10 . 623 2.81E-01 16.222 0.015 1.28 213.237 7.53E-06 0.456 
47.582 86.278 0.304 9.654 2.08E-01 14 . 743 0.015 1. 33 181.998 8 . 32E-06 0.421 
48.262 86.958 0 . 308 8 . 847 2.15E-01 13.510 0.016 1. 37 157.623 8 . 34E-06 0.392 
48.581 87 . 277 0 . 310 8.492 1.88E-01 12.968 0 . 016 1.38 147.335 8.54E-06 0 . 379 
48 . 888 87.584 0 . 312 8 . 164 1. 83E-01 12.467 0 . 016 1.40 138 . 114 8 . 59!:-06 0.367 
49 . 467 88.163 0.315 7 . 578 1. 82E-01 11.572 0.017 1.44 122 . 274 8 . 65!:-06 0.345 
49 . 183 87 . 879 0 . 313 7 . 860 1. 22E-01 12 . 003 0 . 016 1. 42 129 . 741 8 . 54E-06 0.356 
48.888 87 . 584 0 . 312 8 . 164 1 . 21E-01 12 . 467 0.016 1. 40 138 . 051 8 . 508-06 0 . 367 
47.930 86 . 625 0 . 306 9 . 233 1. 18E-01 14 . 1 00 0 . 015 1. 35 169 . 004 8 .4 2E-06 0 .4 06 
Sed.imen tran:rport ke arab Sela tan 
Sedi.men transport ke arab Utara 
Lampiran F 
• Cb 
0. 158 1. 27E-05 
0 . 157 4.58E-05 
0 . 156 6 . 55E-05 
0 . 153 6 . 14E-05 
0.151 5.66E-05 
0 . 147 4 . 18E-05 
0.145 4. 60E-05 
0 . 143 4. 03E-05 
0 . 141 2 . 36E-05 
0 . 143 2 . 558-05 
0.140 2 . 65E-05 
0 . 141 3 . 958-05 
0.142 4 . 06E-05 
0 . 143 4 . 08E-05 
0 . 145 4.17E-05 
0.146 4.34E-05 
0 . 148 5 . 19E-05 
0 . 151 5 . 59E-05 
0 . 152 5 . 92E-05 
0 . 153 6 . 15E-05 
0 . 155 6.58E-05 
0. 154 6.31E-05 
0. 153 6 . 09E-05 
0.149 5 . 45E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
9 . 62E-06 9.53E-06 
3 . 53E-05 3. 45E-05 
5 . 08E-05 4 . 94E-05 
4.86E-05 4 . 64!:-05 
4 . 55E-05 4 . 28E-05 
3.43E-05 3 . 16E-05 
3 . 84E-05 3 . 47!:-05 
3. 39E-05 3.03E-05 
2 . 02E-05 1. 77E-05 
2 . 14E-05 1.92E-05 
2 . 27E-05 1.99E-05 
3 . 38E-05 2 . 97E-05 
3.44E-05 3 . 05!:-05 
3 . 43E- 05 3 . 07!:-05 
3.48E-05 3.15E-05 
3.59E-05 3 . 28E-05 




5 . 14E- 05 4.97E-05 
4.96E-05 4 . 77E-05 
4.83E-05 4. 61E-05 
4.41E-05 4.12E-05 
0 . 0006642 m3/ dt 
20945 . 935 m3/ tb 
0 . 0003625 m3/ dt 




4 . 02E-05 
5 . 78E-05 
5 . 49E-05 
5 . 13E-05 
3 . 85E-05 
4 . 30E-05 
3.80E-05 
2.27E-05 
2 . 408-05 
2 . 55E-05 
3. 798-05 
3 . 86E-05 
3 . 85E-05 
3.90E-05 
4 . 03E-05 
4 . 76E-05 
5.07E-05 
5 . 33E-05 
5 . 51E-05 
5 . 84E-05 
5 . 628-05 
5 . 4 68-05 
4 . 97E-05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3 . 20 0 . 02 162 
2 3.00 0 . 09 48 
3 2.90 0 . 16 46 
4 2 . 60 0.18 38 
5 2.40 0.17 55 
6 2 . 10 0 . 11 34 
7 1. 90 0 . 16 162 
8 1.80 0 . 13 156 
9 1. 60 0 . 07 187 
10 1. 80 0 . 07 169 
11 1. 55 0 . 08 205 
12 1. 60 0 . 16 209 
13 1. 70 0.21 56 
14 1.80 0.23 53 
15 1.90 0.24 43 
16 2.00 0.25 44 
17 2.20 0.22 43 
18 2.40 0.22 41 
19 2.50 0.21 36 
20 2.60 0.21 31 
21 2 . 80 0.21 28 
22 2 . 70 0 . 17 194 
23 2 . 60 0 . 17 145 
24 2 . 30 0 . 16 154 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 18 
c C90 ).1 ).10 t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50 .511 84 . 262 0 . 359 6 . 626 1. 74E-03 10 . 118 0 . 017 1. 51 98 . 078 1. 75E-06 0.309 0 . 158 
50 . 007 83.758 0.356 7.070 3 . 02E-02 10 . 797 0 . 017 1.47 109.045 6.64E-06 0.326 0 . 157 
49 . 742 83 . 493 0.355 7 . 316 1.03E-01 11.171 0 . 017 1.46 115.355 9 . 66E-06 0 . 335 0.156 
48 . 888 82 . 639 0.350 8 . 164 1.29E-01 12 . 467 0.016 1.40 138 . 060 9.87E-06 0 . 367 0.153 
48.262 82 . 013 0 . 346 8.847 1.18E-01 13.510 0.016 1.37 157.526 9.75E-06 0 . 392 0.151 
47.218 80 . 970 0.340 10.115 5. 33E-02 15 . 447 0.015 1. 30 196 . 426 8.11E-06 0 . 438 0.147 
4 6. 436 80.187 0 . 335 11.183 1.17E-01 17 . 077 0 . 014 1. 26 232.053 9.62E-06 0.476 0.145 
46 . 013 79.765 0.333 ll. 806 7 . 42E-02 18 . 028 0 . 014 1. 24 253.894 8 . 86E-06 0 . 498 0.143 
45 . 093 78 . 844 0 . 327 13 . 284 2 . 20E-02 20 . 286 0. 014 1.19 309 . 109 5 . 78E-06 0 . 549 0.141 
46 . 013 79.765 0 . 333 11.806 2 . 07E-02 18 . 028 0 . 014 1. 24 253 . 840 5 . 64E-06 0 . 4 98 0 . 143 
4 4. 84 5 78 . 596 0 . 326 13 . 714 3.09E-02 20.942 0 . 014 1.18 326.020 6 . 64E-06 0 . 564 0 . 140 
45.093 78.844 0 . 327 13.284 1. 20E-01 20.286 0 . 014 1.19 309.208 9.54E-06 0 . 549 0 . 141 
45 . 567 79.318 0 . 330 12.502 2.13E-01 19 . 091 0 . 014 1.21 279 . 468 9 . 20E-06 0 . 522 0.142 
46.013 79 . 765 0.333 11.806 2.53E-01 18 . 028 0 . 014 1.24 254.073 8.76E- 06 0.498 0 . 143 
46.436 80.187 0 . 335 11.183 2.75E-01 17 . 077 0 . 014 1.26 232 . 211 8.53E-06 0.476 0.145 
46.837 80 . 588 0 . 338 10 . 623 2 . 81E-01 16 . 222 0 . 015 1.28 213.237 8 . 50E-06 0 . 456 0.146 
47.582 81 . 333 0 . 342 9 . 654 2.08E-01 14 . 743 0.015 1.33 181.998 9.49E-06 0 . 421 0.148 
48 . 262 82 . 0 13 0 . 346 8.847 2.15E-01 13.510 0.016 1.37 157 . 623 9.50E-06 0.392 0.151 
48.581 82 . 333 0.348 8 . 492 1. 88E-01 12.968 0.016 1. 38 147.335 9.76E-06 0.379 0 . 152 
48.888 82 . 639 0.350 8.164 1.83E-01 12.467 0 . 016 1. 40 138.114 9.82E-06 0.367 0.153 
49.467 83 . 218 0 . 353 7.578 1.82E-01 11.572 0.017 1. 44 122 . 274 9 . 89E-06 0 . 345 0.155 
49 . 183 82 . 934 0 . 352 7 . 860 1. 22E-0 1 12 . 003 0.016 1. 42 129.741 9 . 85E-06 0 . 356 0 .1 54 
48 . 888 82.639 0.350 8 . 164 1 . 21E-01 12 . 467 0 . 016 1. 4 0 138.051 9 . 81E-06 0 . 367 0. 153 
47 . 930 81.681 0 . 344 9.233 1. 18E-01 14 . 100 0.015 1. 35 169 . 004 9 . 72E-06 0 . 406 0 .1 49 
Sedi.llJen transport ke arah Selatan 
Sedimen transport ke arah Uta.ra 
Lampiran F 
Cb 
1. 4 9E-05 
5 . 35E-05 
7.57E-05 
7.07E-05 
6 . 54E-05 
4 . 87E-05 
5.31E-05 
4 . 68E-05 
2 . 77E-05 
2 . 98E-05 
3.10E-05 















1. 06E-05 1.04E-05 
3 . 87E-05 3.78E-05 
5 . 52E-05 5 . 37E-05 
5 . 29E-05 5 . 04E-05 
4.97E-05 4.68E-05 
3 . 81E-05 3.50E-05 
4 . 23E-05 3 . 83E-05 
3. 77E-05 3 . 37E-05 
2 . 27E-05 2 . 00E-05 
2 .4 0E-05 2 . 15E-05 
2 . 55E-05 2 . 23E-05 
3. 75E-05 3.29E-05 
3.76E-05 3 . 34E-05 
3 . 72E-05 3.34E-05 
3.76E-05 3 . 40E-05 




5.26E-05 5 . 02E-05 
5.53E-05 5.35E-05 
5 . 39E-05 5 . 18E-05 
5. 25E-05 5 . 01E-05 
4 . 83E-05 4. 51E-05 
0 . 0007275 m3/dt 
22941.. 001. m3/th 
0 . 0004034 m3/ dt 
1.2722.598 m3/ th 
Stot 
I (m3/dt) 
1 . 22E-05 
4 . 45E-05 
6 . 33E-05 
6 . 03E-05 
5 . 66E-05 
4.31E-05 
4 . 79E-05 
4.26E-05 
2.57E-05 
2 . 71E-05 
2. 90E-05 
4 . 25E-05 
4 . 26E-05 
4.21E-05 
4.25E-05 
4 . 38E-05 
5 . 20E-05 
5.51E-05 




5 . 99E-05 
5.49E-05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 3.15 0. 04 163 
2 2. 95 0.06 207 
3 2.85 0.17 47 
4 2.55 0.19 39 
5 2.35 0.18 56 
6 2.05 0.18 35 
7 1. 85 0 . 17 28 
8 1. 75 0.12 157 
9 1. 55 0 . 08 188 
10 1. 75 0.08 170 
11 1. 50 0.09 206 
12 1. 55 0.17 210 
13 1.65 0 . 22 57 
14 1. 75 0 . 25 54 
15 1.85 0.22 44 
16 1.95 0 . 26 45 
17 2 . 15 0.19 44 
18 2.35 0 . 20 42 
19 2 . 45 0.19 37 
20 2 . 55 0.25 32 
21 2 . 75 0.25 29 
22 2.65 0.19 34 
23 2. 55 0.18 14 6 
24 2.25 0.17 155 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 19 
c C90 )' )'0 t c ao fw ~ t cw Sb V# E 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
50.388 84 . 909 0 . 352 6.732 5.l3E-03 10.280 0.017 1. 50 100.643 3 .4 0E-06 0.313 0 .1 58 
49.875 84.396 0 . 349 7.191 1 . 64E-02 10.981 0. 017 1. 4 6 112.079 5.82E-06 0 . 331 0 . 156 
49.606 84.126 0 . 348 7.445 1.24E-01 11.368 0.017 1.45 118.716 1. 06E-05 0 .340 0 . 155 
48.736 83.257 0.343 8.325 1.53E-01 12 . 713 0 . 016 1.39 142.571 1.04E-05 0 . 373 0 . 152 
48.098 82.618 0 . 339 9.036 1.41E-01 13 . 799 0 . 016 1.36 163 .124 1.04E-05 0.399 0.150 
47 .030 81.551 0.333 10.363 1.42E-01 15.825 0.015 1.29 204 . 534 1.03E-05 0 . 447 0.147 
46.228 80 .748 0.328 11 . 486 1.41E-01 17 . 540 0 . 014 1.25 242.620 1. 02E-05 0.487 0.144 
45 . 793 80 . 314 o. 325 12 . 144 6.53E-02 18 . 544 0 . 014 1.23 266 .111 9 . 46E-06 0 . 510 0.143 
44.845 79.365 0.319 l3. 714 3 . 56E-02 20 . 942 0. 014 1.18 326 . 024 7 . 87E-06 0 . 564 0 . 140 
45 . 793 80.314 0.325 12 . 144 3 . 15E-02 18.544 o. 014 1.23 266.077 7.55E-06 0.509 0.143 
44.588 79 . 109 0 . 318 14 . 172 4 . 47E-02 21.641 o. 013 1.16 344.481 8 . 48E-06 0 . 580 0 . 139 
4 4. 84 5 79 . 365 0 . 319 13 . 714 1. 46E-0 1 20.942 o. 014 1.18 326.135 1 . 00E-05 0. 564 0 . 140 
45.333 79.854 0.322 12.881 2 . 47E-01 19 . 671 0 . 014 1.20 293.806 8 . 66E-06 0.535 0 . 141 
45 .793 80.314 0.325 12 . 144 2 . 90E-01 18.544 0 . 014 1.23 266.336 7 . 93E- 06 0.510 0.143 
46.228 80.748 0.328 11.486 2.21E-01 17.540 0.014 1.25 242.700 9 . 26E-06 0.487 0.144 
46 . 639 81.160 0.330 10.896 3.19E-01 16.639 0 . 015 1.27 222 . 437 7 . 54E-06 0.466 0.145 
47.402 81.923 0 . 335 9 . 880 1. 68E-01 15.087 0 . 015 1.32 189.021 1.02E-05 0.429 0.148 
48.098 82.618 0 . 339 9.036 1. 67E-01 13.799 0.016 1.36 163.150 1. 03E-05 0.399 0 . 150 
48.424 82 . 944 0.341 8 . 666 1. 62E-01 13 . 234 0 . 016 1.37 152.299 1. 03E-05 0.385 0 . 151 
48.736 83.257 0 . 343 8 . 325 2.60E-01 12 . 713 0.016 1.39 142.677 8 . 98E-06 0.373 0 . 152 
49.327 83 . 847 0 . 346 7 . 717 2 . 64E-01 11 . 784 0.016 1.43 126.027 8 . 99E-06 0.351 0 . 154 
49.037 83 . 558 0 . 344 8 . 009 1. 46E-01 12 . 231 0.016 1.41 133.815 1.05E-05 0.361 0 . 153 
48 . 736 83 . 257 0 . 343 8 . 325 l.HE-01 12 . 713 0 . 016 1. 39 142 . 561 1. 05E-05 0.373 0 .1 52 
47 . 758 82.278 0 . 337 9.439 1.24E-01 14 . 414 0 . 015 1. 34 175 . 269 l.04E-05 0 . 414 0.149 
Sedimen transport ke a.rah Selatan 





8 . 18E-05 
7 . 36E-05 
6.88E-05 
6 . 07E-05 
5.53E-05 
4. 88E-05 
3 . 67E-05 
3.89E-05 
3 . 85E-05 
4 . 68E-05 





6 . 76E-05 
7 . 05E-05 
6.33E-05 
6.74E-05 
7 . 65E-05 
7.39E-05 
6 . 63E-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
1.98E-05 1. 96E-05 
3 . 27E-05 3.19E-05 
5 . 84E-05 5 . 67E- 05 
5 . 40E-05 5.14E-05 
5 . 15E-05 4 . 82E-05 
4 . 68E-05 4.29E-05 
4.35E-05 3 . 92E-05 
3.88E-05 3 . 46E-05 
2.98E-05 2 . 60E-05 
3 . 09E-05 2 . 76E-05 
3.14E-05 2. 73E-05 
3 . 80E-05 3 . 32E-05 
3 . 41E-05 3 . 02E-05 
3.25E-05 2.90E-05 
3.94E-05 3 . 54E-05 
3.31E-05 3.01E-05 
4.75E-05 4.38E-05 
5 . 06E-05 4 . 74E-05 
5 . 22E-05 4.93E-05 
4.64E-05 4 . 42E-05 
4.86E-05 4 . 69E-05 
5 . 56E-05 5 . 33E-05 
5 .4 3E-05 5.16E-05 
5 . 01E-05 4.66E-05 
0.0001925 m3/ dt 
24992 . 200 m3/th 
0.0003676 m3/ dt 








5 . 32E-05 
4.94E-05 
4. 41E-05 















5 . 71E-05 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (rn/dt) Thd U (o) 
1 3.15 0 . 04 163 
2 2.95 0 . 06 207 
3 2.85 0.17 47 
4 2.55 0.19 39 
5 2.35 0.18 56 
6 2 . 05 0.18 35 
7 l..85 0.17 28 
8 1. 75 0.12 157 
9 1. 55 0.08 188 
10 1. 75 0 . 08 170 
11 1. 50 0.09 206 
12 1.55 0 . 17 210 
13 l..65 0 . 22 57 
14 l.. 75 0 . 25 54 
15 l..85 0.22 44 
16 1.95 0.26 45 
17 2 . 15 0.19 44 
18 2.35 0.20 42 
19 2 . 45 0 . 19 37 
20 2.55 0.25 32 
21 2 . 75 0.25 29 
22 2 . 65 0 . 19 34 
23 2 . 55 0.18 14 6 
24 2 . 25 0.17 155 
--
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 20 
c C90 I! 110 t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(rn/dt) (rn/dt) (rn/dt) (N/rn2) (N/rn2) (m3/dt) 
50 . 388 85 . 183 0 . 350 6.732 5.13E-03 10 . 280 0 . 017 1. 50 100 . 643 2 . 48E-06 o. 313 0 . 158 
4 9 . 875 84 . 670 0. 347 7.191 1. 64 E-02 10 . 981 o. 017 1.46 112.079 4.30E-06 0 . 331 0.156 
49.606 84.401 0 . 345 7 . 445 l..24E-01 ll. . 368 O. Ol.7 l..45 l.18 . 7].6 8 . 74E-06 0 . 340 0 . 155 
48 . 736 83 . 531 0 . 340 8 . 325 l..53E-01 12 . 7].3 0 . 016 l..39 142 . 57]. 8 . 90E-06 0 . 373 0 . 152 
48 . 098 82.893 0 . 337 9.036 l..41E-01 13.799 0 . 016 l..36 163.124 8 . 80E-06 0 . 399 0 . 150 
47 . 030 81.825 0 . 330 10 . 363 l.. 42E-01 15.825 0.015 l..29 204.534 8.73E-06 0 . 447 0.147 
46 . 228 81.023 0 . 326 11.486 l.. 41E-01 17.540 0 . 014 l..25 242.620 8 . 68E-06 0 . 487 0.144 
45.793 80 . 588 0.323 12.144 6 . 53E-02 18 . 544 0.014 1. 23 266.111 7.38E-06 0. 510 0 . 143 
4 4. 84 5 79.639 0 . 317 13 . 714 3 . 56E-02 20.942 0 . 014 1.18 326 . 024 5 . 94E-06 0 . 564 0 . 140 
45.793 80 . 588 0 . 323 12.144 3 .1 5E-02 18 . 544 0 . 014 1.23 266.077 5 . 67E-06 0 . 509 0 . 14 3 
44 . 588 79 . 383 0 . 315 14 .172 4.47E-02 21.641 0 . 013 1.16 344.481 6 . 48E-06 0 . 580 0.139 
44.84 5 79.639 0 . 317 13 . 714 1. 46E-01 20.942 0. 014 1.18 326.135 8.60E-06 0 . 564 0.140 
45 . 333 80.128 0 . 320 12.881 2 . 47E-01 19 . 67l. 0 . 014 l..20 293 . 806 8.27E-06 0 . 535 0.141 
45 . 793 80 . 588 0.323 12.144 2 . 90E-01 18 . 544 0 . 014 l..23 266 . 336 7.93E-06 0.510 0 . 143 
46 . 228 81.023 0 . 326 11.486 2.21E-01 17 . 540 0.014 l..25 242 . 700 8 . 56E-06 0 . 487 0 . 144 
46.639 81.434 0.328 10 . 896 3 . 19E-01 16 . 639 0 . 015 l..27 222 . 437 7 . 74E-06 0 . 466 0 . 145 
47.402 82.197 0 . 333 9.880 l..68E-01 15 . 087 0 . 015 l..32 189 . 021 8.83E-06 0.429 0 . 148 
48 . 098 82.893 0 . 337 9.036 1 . 67E-01 13.799 0 . 016 l..36 163 . 150 8 . 88E-06 0 . 399 0.150 
48.424 83 . 218 0.339 8.666 l.. 62E-01 13.234 0.016 l..37 152 . 299 8.90E-06 0.385 0 . 151 
48.736 83 . 531 0 . 340 8 . 325 2 . 60E-01 12. 7l.3 0 . 016 l..39 142 . 677 8.56E-06 0 . 373 0.152 
49.327 84 . 121 0 . 344 7.717 2 . 64E- 01 11 . 784 0.016 l..43 126.027 8.59E-06 0.351 0.154 
49 . 037 83 . 832 0 . 342 8 . 009 l..46E-01 12.231 0.016 l..41 133 . 815 8 . 88E-06 0.361 0 . 153 
48 . 736 83 . 531 0 . 34 0 8 . 325 1. 44E-01 12.713 0.016 1.39 142.561 8.85E-06 0. 373 0 . 152 
c!"I_."I_S!l 82 . 553 0 . 335 9. 439 1. 24E-01 14.414 0.015 1. 34 175.269 , 8. 6_4 E-0_6 0. 414 0 . 149 ------ ----
Sedimen transport ke arah Selatan 





6 . 75E-05 
6 . 27E-05 
5 . 80E-05 
5 . 14E-05 
4 . 69E-05 
3.81E-05 
2. 77E-05 
2 . 93E-05 
2 . 94E-05 
4 . 01E-05 
4.06E-05 






6 . 03E-05 
6 . 44E-05 






1. 60E-05 1. 58E-05 
2 . 66E-05 2 . 60E-05 
5 . 30E- 05 5 . 14E-05 
5 . 02E-05 4.78E-05 
4.71E-05 4.42E-05 
4 . 27E-05 3.91E-05 
3.95E-05 3 . 55E-05 
3.23E-05 2.88E-05 
2 . 39E-05 2.09E-05 
2 . 48E-05 2 . 21E-05 
2 . 54E-05 2.21E-05 
3.45E-05 3 . 02E-05 
3 . 47E-05 3 . 07E-05 
3.47E-05 3.10E-05 
3.90E-05 3 . 51E-05 
3.65E-05 3.32E-05 
4 . 46E-05 4.11E-05 
4.76E-05 4.46E-05 
4.90E-05 4.62E-05 
4 . 83E-05 4 . 60E-05 
5.09E- 05 4 . 91E-05 
5 . 14E-05 4 . 92E-05 
5 . OOE-05 4 . 75E-05 
4 . 50E-05 4 . 18E-05 
-- ------- ----
0 . 0007531 m3/ dt 
23750.570 m3/ th 
0 . 0003137 m3/ dt 




3 . 03E-05 
6. 02E-05 
5 . 67E-05 
5 . 30E-05 
4 . 78E-05 
4 . 42E-05 
3.62E-05 
2.68E-05 
2 . 78E-05 
2 . 86E-05 
3 . 88E-05 
3.90E-05 




5 . 35E-05 
5.51E-05 
5 . 45E-05 
5 . 77E-05 
5. 81E- 05 
5 . 640-05 
5.05E-05 
------
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (rn) V (rn/dt) Thd U (o) 
1 2 . 75 0 . 02 162 
2 2 . 55 0 . 07 205 
3 2 . 45 0 . 15 45 
4 2 . 15 0.17 37 
5 1.95 0.14 54 
6 1.65 0 . 12 33 
7 1.45 0.16 26 
8 1.25 0 . 15 156 
9 1. 35 O.D6 186 
10 1. 45 0.06 169 
11 1. 75 0 . 08 204 
12 1.15 0 . 15 208 
13 0 . 95 0.20 55 
14 1.35 0.22 52 
15 1.45 0.23 42 
16 1 . 55 0 . 24 43 
17 1. 75 0.18 42 
18 1.95 0.17 40 
19 2.05 0.17 35 
20 2 . 15 0.22 30 
21 2.35 0.23 28 
22 2.45 0 . 20 33 
23 2 . 65 0 . 16 14 4 
24 2 . 85 0 . 15 154 
TRANSPORT SEDIMENT DARI ARAH BARAT TITIK 21 
c C90 fl flO t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(rn/dt) (rn/dt) (rn/dt) (N/rn2) (N/rn2) (rn3/dt) 
4 9 . 327 80.241 0.378 7 . 717 1 . 82E-03 11.784 0.016 1. 43 125 . 765 4 . 28E 06 0 . 350 0 . 154 
48 . 736 79 . 650 0 . 374 8.325 1. 84E-02 12 . 713 0 . 016 1. 39 142 . 436 1. 20E-05 0 . 373 0 . 152 
48 . 424 79.338 0.373 8.666 9.56E-02 13 . 234 0.016 1.37 152 . 232 1.53E-05 0 . 385 0.151 
47.402 78.317 0 . 366 9 . 880 1.22E-01 15.087 0.015 1. 32 188 . 975 1. 40E-05 0.429 0.148 
46.639 77.553 0.362 10 . 896 8.55E-02 16 . 639 0.015 1.27 222 . 203 1.53E-05 0.466 0.145 
45 . 333 76.247 0 . 353 12 . 881 6 . 58E-02 19.671 0.014 1.20 293 . 625 1.55E-05 0 . 535 0.141 
44.323 75.237 0 . 347 14 . 661 1. 30E-01 22 . 388 0.013 1.15 364 . 762 1.28E-05 0.597 0 . 138 
43 . 163 74 . 077 0 . 340 17.010 1.15E-01 25 . 975 D. D13 1.1D 468 . 420 1. 33E-05 o. 676 D. 135 
4 3 . 765 7 4. 679 0 . 343 15 . 748 1. 85E-D2 24 . 04 9 D. 013 1.12 41 1. 271 1 . 19E-05 0 . 633 0.137 
44. 323 75.237 0 . 347 14 . 661 1 . 61E-02 22 . 388 0 . 013 1.15 364 . 648 l. l3 E-05 0.596 0.138 
45 . 793 76.707 0 . 356 12 . 14 4 3. 28E-02 18 . 544 o. 014 1.23 266 . 079 1. 42E-05 0 . 509 0 . 143 
42.511 73 . 425 0 . 335 18.490 1 . 19E-01 28.236 0.012 1. 06 539 . 408 1 . 30E-05 0 . 725 0 . 133 
41.018 71.932 0.325 22 . 386 2.38E-01 34.185 0.012 1.00 746.526 6 . 38E-06 0.853 0.130 
43.765 74.679 0.343 15 . 748 2 . 56E-01 24 . 049 0.013 1.12 411.509 6.37E-06 0 . 634 0.137 
44.323 75.237 0 . 347 14 . 661 2 . 77E-01 22 . 388 0 . 013 1.15 364.909 5 . 73E-06 0.597 0.138 
44.845 75 . 759 0.350 13 . 714 2 . 82E-01 20 . 942 0 . 014 1.18 326.271 5 . 66E-06 0.564 0.140 
45.793 76 . 707 0.356 12.144 1.57E-01 18.544 0.014 1.23 266 . 203 1.17E-05 0.510 0.143 
46.639 77.553 0.362 10 . 896 1.35E-01 16.639 0.015 1.27 222 . 253 1. JlE-05 0.466 0.145 
47 . 030 77.944 0.364 10.363 1. 30E-01 15.825 0.015 1.29 204.522 1.35E-05 0.447 0.147 
47 . 402 78 . 317 0.366 9.880 2.22E-01 15.087 0.015 1.32 189.075 8.79E-06 0.429 0.148 
48 . 098 79 . 012 0.371 9 . 036 2.25E-01 13.799 0.016 1.36 163.208 8.80E-06 0 . 399 0.150 
48.424 79.338 0.373 8.666 1. 73E-01 13 . 234 0.016 1.37 152 . 310 1.15E-05 0.385 0.151 
49 . 037 79 . 951 0 . 376 8 . 009 1.08E-01 12 . 23 1 0.016 1. 41 133 . 778 1. 49E-05 0 . 361 0 .1 53 
49 . 606 80 . 520 0 . 380 7 . 445 8 . 71E-02 11. 368 0.017 1. 4 5 118 . 679 1. 58E-05 0 . 340 0.155 
Sedimen transport ke arab Selatan 
Sedimen transport ke arab Utara 
Lampiran F 
Cb 
3 . 21E 05 
8. 47E-05 
1. 04E-04 
8 . 54E-05 
8.65E-05 
7 . 60E-05 
5 . 66E-05 



















1. 61E 05 1. 55E-05 
4 . 41E-05 4.20E-05 
5.54E-05 5 . 23E-05 
4 . 80E-05 4 . 43!:-05 
5 . 06E-05 4 . 60E-05 
4.74E-05 4 . 18!:-05 
3.69!:-05 3.19E-05 
3 . 54E-05 2 . 99E-D5 
3 . 29E-05 2 . 81E D5 
3.25E-05 2 . 81E-05 
4. 4 7E-05 3 . 99E-05 
3 . 29E-05 2.75E-05 
1.45E-05 1.17E-05 
1. 76E-05 1 . 51!:-05 








5 . 56E-05 5.32E-05 
6 . 02E-05 5 . 8H-05 
0 . 000647 m3/ dt 
20407 . 496 m3/th 
0 . 000433 m3/dt 
13664 . 187 m3/th 
Stot 
(rn3/dt) 
1. 98E 05 






4 . 33E-05 
4.00E 05 
3 . 94E-05 
5.41 E 05 
4 . 05E-05 
1.81E-05 
2 . 14E-05 
2.00E-05 
2 . 04E-05 
4.46E-05 
5.25E-05 
5 . 51E-05 
3 . 67E-05 
3.82E-05 
5 . 09E-05 
6 . 82E-05 
7 .41E-05 
No Kedalaman Kec . Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd U (o) 
1 2 . 75 0.02 162 
2 2.55 0. 07 205 
3 2.45 0 . 15 45 
4 2 . 15 0 . 17 37 
5 1.95 0.14 54 
6 1.65 0.12 33 
7 1. 45 0.16 26 
8 1. 25 0 . 15 :56 
9 1. 35 0 . 06 186 
10 1. 4 5 0.06 169 
11 1. 75 0 . 08 204 
12 1.15 0 . 15 208 
13 0 . 95 0.20 55 
14 1.35 0.22 52 
15 1.45 0.23 42 
16 1.55 0.24 43 
17 1. 75 0.18 42 
18 1.95 0.17 40 
19 2.05 0.17 35 
20 2.15 0.22 30 
21 2.35 0.23 28 
22 2 . 45 0.20 33 
23 2 . 65 0 . 16 144 
24 2.85 0 . 15 154 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT TITIK 22 
c C90 ).1 ).10 t c ao fw ~ t cw Sb V# • 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
49.327 79 . 589 0 . 384 7 . 717 1 . 82E-03 11.784 0.016 1. 43 125 . 765 3 . 90E-06 0 . 350 0 . 154 
48.736 78 . 999 0 . 381 8 . 325 1. 84E-02 12.713 0.016 1. 39 142.436 1 . 11E-05 0 . 373 0 . 152 
48 . 424 78.686 0.379 8.666 9.56E-02 13 . 234 0 . 016 1.37 152 . 232 1.50E-05 0.385 0.151 
47 . 402 77.665 0.373 9 . 880 1.22E-01 15 . 087 0 . 015 1.32 188.975 1. 40E-05 0 . 429 0 . 148 
46 . 639 76.902 0.368 10 . 896 8.55E-02 16 . 639 0 . 015 1.27 222.203 1 . 50E-05 0 . 466 0 . 145 
45 . 333 75 . 596 0 . 360 12 . 881 6 . 58E-02 19 . 671 0 . 014 1.20 293 . 625 1.49E-05 0 . 535 0 . 141 
44.323 74 . 586 0.353 14 . 661 1.30E-01 22.388 0.013 1.15 364 . 762 1.31E-05 0.597 0.138 
43.163 73.425 0 . 346 17.010 1.15E-01 25.975 0 . 013 1.10 468.420 1.34E-05 0.676 0.135 
43 . 765 7 4. 027 0 . 350 15 . 74 8 1.85E-02 24 . 049 0 . 013 1.12 411.271 1. 10E-05 0.633 0.137 
44.323 74.586 0 . 353 14.661 1 . 61E-02 22 . 388 0 . 013 1.15 364 . 648 1. 04E-05 0 . 596 0.138 
45 . 793 76 . 056 0 . 363 12.144 3 . 28E-02 18 .54 4 0 . 0 14 1. 23 266 . 079 1 . 33E-05 0.509 0 . 143 
42.511 72 . 773 0 . 341 18 . 490 1.19E-Ol 28 . 236 0 . 012 1. 06 539 . 408 1 . 31E-05 0 . 725 0 . 133 
41.018 71.280 0.331 22.386 2.38E-01 34.185 0.012 1.00 746 . 526 7.22E-06 0.853 0.130 
43.765 74.027 0.350 15.748 2.56E-01 24.049 0.013 1.12 411.509 7.22E-06 0.634 0.137 
44.323 74.586 0 . 353 14 . 661 2.77E-01 22.388 0.013 1.15 364.909 6.59E-06 0.597 0.138 
44 . 845 75.107 0 . 356 13 . 714 2.82E-01 20.942 0.014 1.18 326.271 6.53E-06 0.564 0.140 
45 . 793 76.056 0 . 363 12 . 144 1. 57E-01 18.544 0.014 1.23 266.203 1.22E-05 0 . 510 0.143 
46 . 639 76.902 0.368 10 . 896 1.35E-01 16.639 0.015 1.27 222 . 253 1.33E-05 0 . 466 0.145 
47 . 030 77.292 0.370 10 . 363 1.30E-01 15.825 0.015 1.29 204.522 1.36E-05 0.447 0 . 147 
47.402 77.665 0 . 373 9.880 2.22E-01 15.087 0.015 1.32 189.075 9.55E-06 0.429 0.148 
48.098 78 . 360 0 . 377 9 . 036 2 . 25E-01 13.799 0.016 1 . 36 163.208 9.57E-06 0.399 0.150 
48.424 78.686 0 . 379 8 . 666 1. 73E-01 13 . 234 0.016 1.37 152 . 310 1.20E- 05 0 . 385 0 . 151 
4 9 . 037 79 . 299 0 . 382 8 . 009 1. 08E-01 12.231 0 . 016 1. 41 133 . 778 1 .4 8E-05 0 . 361 0 .1 53 
49 . 606 79 . 868 L. 0.·3!1' 7 . 445 Jl ~71E_-:_0_2_ 11. 368 ~ll_1_7 _ 1. 4 5 118.§7_9. 1 . 54 E-05 _Q. 340 0.155 · ------- ·---
Sedimen t:ran.sport ke arab Sela tan 
Sedimen transport ke arab Utara 
Lampiran F 
Cb 
2 . 93E-05 




7 . 31E-05 
5.75E-05 
5.22E-05 
4 . 56E-05 
4 . 60 E-05 
6 . 86 E-05 
4. 76E-05 
2.22E-05 









1 . 08E-04 
1 . 19E-04 
C1 Ss 
(m3/dt) 
1. 51E-05 1.45E-05 
4.17E-05 3 . 96E-05 
5 . 56E-05 5 . 25E-05 
4 . 92E-05 4 . 54E-05 
5.04E-05 4 . 57E-05 
4.63E-05 4 . 09E-05 
3.81E-05 3.29E-05 
3 . 62E-05 3.06E-05 
3 . 09E-05 2 . 64 E-05 
3. OH-05 2.63E-05 
4 . 26E-05 3 . 80 E-05 
3.37E-05 2 . 82E-05 
1.66E-05 1. 34E-05 
2.03E-05 1. 74E-05 
1.92E-05 1. 66E-05 
1.97E-05 1. 72E-05 
3.89E-05 3 . 47E-05 
4.49E-05 4.08E-05 
4.69E-05 4.29E-05 
3. 35E-05 3 . 10E-05 
3.48E-05 3 . 27E-05 
4.44E-05 4 . 19E-05 
5 . 63E-05 5 . 39E-05 
6 . 00E-05 5 . 82E-05 
0. 0006758 m3/dt 
21313 . 083 m3/ th 
0.0004221 m3/dt 




5 . 07E-05 
6 . 75E-05 





3 . 74E-05 
3 . 68 E-05 
5 . 13 E-05 











6 . 87E-05 
7 . 36E-05 
No Kedalaman Kec. Arus Arah Arus 
Laut h (m) V (m/dt) Thd u (o) 
1 2.90 0.03 16~ 
2 2. 70 0 . 05 207 
3 2 . 60 0.15 47 
4 2 .30 0 . 22 39 
5 2.10 0.14 56 
6 1. 80 0.13 35 
7 1. 60 0.18 28 
8 1.~0 0 . 15 158 
9 1.50 0 . 06 188 
10 1.60 0 . 06 171 
11 1.90 0.09 206 
12 1.30 0 . 15 210 
13 1.10 0 . 22 57 
14 1.50 0.23 54 
15 1.60 0 . 24 44 
16 1. 70 0.24 45 
17 1.90 0.19 44 
18 2 . 10 0 . 18 42 
19 2.20 0.17 37 
20 2 . 30 0 . 23 32 
21 2.50 0.23 30 
22 2.60 0.21 35 
23 2.80 o.n __, 146 
24 3 . 00 0 . 15 ' 156 
-~ .... -... •I 
\ 
TRANSPORT SEDIMENT DAR! ARAH BARAT PADA TITIK 23 
c C90 f' f'O t c ao fw ~ t cw Sb V# e 
(m/dt) (m/dt) (m/dt) (N/m2) (N/m2) (m3/dt) 
~9 . 7~2 87.991 0 . 320 7.316 4. 08E-03 11.171 0. 017 1. 46 115 . 256 2.60E-06 0 . 335 0.156 
~9 . 183 87.432 0 . 316 7 . 860 1. 04E-02 12 . 003 0.016 1.~2 129.629 4.06E-06 0.356 0 . 154 
48 . 888 87 . 137 0.315 8 . 164 9 . 891!:-02 12.467 0 . 016 1 . 40 138 . 030 9 . 101!:-06 0 . 367 0 . 153 
47 . 930 86 . 179 0 . 309 9.233 2 . 121!:-01 14 . 100 0 . 015 1.35 169.098 8.72E-06 0.406 0.149 
47 . 218 85.467 0.305 10 . 115 8.84E-02 15.447 0 . 015 1.30 196.461 8 . 84E-06 0 . 438 0 . 147 
46 . 013 84.262 0 . 298 11.806 8.031!:-02 18.028 0.014 1.24 253.900 8.631!:-06 0 . 498 0.143 
45 . 093 83.342 0 . 293 13 . 284 1.541!:-01 20 . 286 0.014 1.19 309 . 242 8. 911!:-06 0.549 0 . 141 
~ 4. 04 9 82 . 298 0.286 15.185 1. 17E-01 23.189 0 . 013 1.14 386 . 928 8 . 88E-06 0 . 614 0 . 138 
44.588 82 . 837 0 . 290 14.172 2 . 03E-02 21.641 0.013 1.16 344.457 5. 44E-06 0.580 0.139 
45.093 83 . 342 0.293 13.284 1. 78E-02 20 . 286 0 . 014 1.19 309.105 5 . 15E-06 0. 5~9 0 . 141 
46.436 84 . 685 0 . 301 11.183 3.50E-02 17.077 0 . 014 1.26 231.972 6 . 786-06 0.476 0.145 
43.470 81. 718 0 . 283 16.355 1 . 20E-01 24.975 0.013 1.11 438.406 8 . 84E-06 0. 654 0.136 
42 . 164 80 . 413 0 . 275 19.331 2 . 82E-01 29.520 0.012 1.05 581.806 6 . 82E-06 0.753 0.133 
44.588 82.837 0 . 290 14.172 2.561!:-01 21.641 0.013 1.16 344.693 7 . 64E-06 0.580 0.139 
45 . 093 83 . 342 0.293 13.284 2.771!:-01 20 . 286 0 . 014 1.19 309.364 7.40E-06 0 . 549 0 . 141 
45.567 83 . 816 0.296 12 . 502 2 . 831!:-01 19.091 0.014 1.21 279.538 7.391!:-06 0.522 0.142 
46.436 84.685 0.301 11.183 1.601!:-01 17 . 077 0.014 1.26 232.096 9.031!:-06 0.476 0.145 
47.218 85.467 0.305 10 . 115 1. 381!:-01 15 . 447 0.015 1.30 196 . 511 9.18E-06 0 . 438 0.147 
47.582 85 . 831 0.307 9 . 654 1. 33E-01 14 . 743 0.015 1.33 181.922 9.21E-06 0 . 421 0.148 
47.930 86.179 0.309 9.233 2.251!:-01 14 . 100 0.015 1.35 169.111 8.57E-06 0.406 0.149 
48.581 86.830 0.313 8 . 492 2.29E-01 12.968 0.016 1.38 147.375 8.60E-06 0.379 0.152 
48.888 87.137 0.315 8 . 164 1. 77E-01 12.467 0.016 1.40 138.107 9.17E-06 0 . 367 0.153 
~ 9. ~ 67 87 . 716 0.318 7 . 578 1. 12E-01 11.572 0 . 017 1.44 122 . 204 9. 27E-06 0 . 345 0 . 155 
50 . 007 88 . 256 0.32 1 7 . 070 9 . 05E-02 10.797 0 . 017 1.47 109 . 106 9 . 036-06 0.326 0 . 157 
Sedimen transport ke arah Selatan 
Sedi.men transport ke a.rah Utara 
Lampiran F 
Cb 
2 . 04E-05 





















7 . 06E-05 
7 . 276-05 
C1 Ss 
(m3/dt) 
1. 53E-05 1 . ~ 9E-05 
2.29E-05 2 . 20E-05 
5 . 001!:-05 4 . 771!:-05 
4.44E-05 4.151!:-05 
4.25E-05 3.911!:-05 
3.74E-05 3 . 35E-05 
3 . 571!:-05 3.13E-05 
3.24E-05 2 . 78E-05 
2. 08E-05 1 . 81E-05 
2 . 06E-05 1.81E-05 
3. 05E-05 2.766-05 
3 . 05E-05 2 . 60E-05 
2.09E-05 1. 731!:-05 
2 . 92E-05 2.541!:-05 
2.961!:-05 2.601!:-05 
3.081!:-05 2 . 74E-05 
4.061!:-05 3 . 67E-05 
4.41E-05 4 . 061!:-05 
4.56E-05 4.23E-05 
4.36E-05 4 . 08E-05 
4.62E-05 4.38E-05 
5 . 04E-05 4 . 81E-05 
5.33E-05 5 . 16E-05 
5 . 41E-05 5 . 30E-05 
0 . 0006687 m3/dt 
21088 . 565 m3/tb 
0 . 000319 m3/ dt 










3 . 67E-05 
2.356-05 
2. 33E-05 
3 . 44E-05 
3 . 486-05 










6 . 08E-05 
6 . 206-05 
LAMPIRAN F 
HASIL PERHITUNGAN SEDIMEN RATE 
METODE BIJKER 
Lokasi titik I ·' > 1': " 
Sediment_(m31thlf .J>\l6:3,9 
1 I 9963.9 1:::0 ::::00: :<:1 -2047 
2 I 12010.91 [ {: tf) J 7295.6 
3 I 4715.3 I I ~: ::>o??A 39.6 
4 I 4675.7 I I I ~: 0: :] -3057.8 
5 I 7733.5 I I I I t ::::0:::00:: :::OJ -2981.6 
6 I 10715.11 I I I I f, ??If }J 3617.87 
Tabel Perhltungan Sed/men Transport Dar/ Arah Barat Laut 
(Arus Bergerak Ke Utara) 
7 I 7097.231 I I I I I ~: :::::::o~:t :::O:::Ol -3413.16 
8 I 10510.4 1 I I I I I I 10 {0: ?! 1797.39 
9 I 8713 I I I I I I I I t\ :m: :::OJ 2479 
10 I 6234 I I I I I I I I I I }':it: J -588.6 
11 I 6822.61 I I I I I I I I I f:\ :tt:::O: J-211576 
12 I 8938.361 I I I I I I I I I I I ::: v :: l -6513.3 
13 115451 .71 I I I I I I I I I I I t: ::o::::::::::::l 5047.8 
14 I 10403.91 I I I I I I I I I I I I I ?JH } I 3224.36 
15 I 7179.541 I I I I I I I I I I I I I 1\:0 ::if) I -1886.7 
16 19066.23 1 I I I I I I I I I I I I I I l ? o:??l-2471 .28 
17 111537.51 I I I I I I I I I I I I I I I I :::O J:l ::::O I -132742 
18 112864.91 I I I I I I I I I I I I I I I I C :]f { l991 .267 
19111873.71 I I I I I I I I I I I I I I I I I F:::0: :0:\}11895.34 
20 I 9978.331 I I I I I I I I I I I I I I I I I I 1:0: :{): ? I -3983.9 
21 I 13962.21 I I I I I I I I I I I I I I I I I I I 1: :::::::::n:::::::;j 370.599 
22 I 13591 .61 I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I}}:Jf?J 3422.38 
23 110169.31 I 1 I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I \ Jt > 
LaD!piran F 
Tabel Perhitungan Sedimen Transport Darl Arah Barat Laut 
(Arus Bergerak Ke Setatan) 
Lokasi titik I 1 I 2 I 3 I 4 I s I 6 I 7 I a I 9 I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 I 15 I 16 I 17 (18- -T -19 L __ 20_l 21 I 22 - I- 23 
I ~ ! ~~~~~l l I -6706 1 ;'~~?' 1 > tl : I J I I I I I I I I I I I I I I I I I I 
5404.4 
L .7 l15eoo.B 
3811 ::::::~;~~:~:: :;}}:;:jil;}::::. 
I:: :s· · 1'&7tHl4 2908.04 ::;}}:o;:;:;::::::: 
1:-. .. 9 2.0489A 1771 .56 .:::;:;:;;::~;:;;:::,:iJ_ 
·~ 1.4®6,8 -5502.6 
· t.G ·· 
l21'750.:1 ; 
.. .... J21:'·,, -449.73 
Laa!Piran F 
LoKasi titiK L ;j 4 :> tj tl 
::ieOJment m::m1 13204,7 19220 12660.2 12827.6 18157.9 21864.9 15773.1 18498.04 
... p~.:: ::::::::::::;~;~:::::::::::: 
. 2 ·:.:: :·:19ZICL 6015.3 -:::::::::::'n ::::::::::: 
::: :3 ' ::.: ::1:266(t2: -6559.8 .:;:::::::::::o::::::::::: · .. 4: . : 12©76 167.4 .::::::::::::~:::;::::::: 
... 5· :: : 18.151.9 5330.3 ::::::::;:::!}:::;}::: 
If 21864.9 3707 ::::::::::;:::o:::::::::::: 
7 1577.3,1' -6091 .8 .:::::::::::::t:t::::;:::: 
8 1A498.D4 2724.94 :::::::::::::o::::;:;::: 
9: ''20367.:1 ' 1869.06 
~Q 1.4955.5 
:: H :: : '1607'9.6 
' :: 12 1$M!l!l 
:. : 13 .,:: : 2:1596.:2 
.. ·: 14 ' ::: : 11!918.6' 
::::: 15 : ::: '170(7,66 
.. ,., 16 ' ::: 1&738.:44 
::-:. 17: ::: '20945:94 
:: .18:: :: ::: 22S4t :: 
·• .19 .::: ::24992.2 
: 20 :::: 2:}750.$7 
:: .21. .. :: 10407.49 
' 22 : ·: 21313.0$ 
.... 23 ::::: 21008.56 
:::: ::::::::: 
Tabel Perflitungan Sed/men Transport Dari Arah Barat 
(Aros Bergerak Ke Selatan) 
~ 1U 1 2 1::S 14 1:> 
20367.1 14955.5 16079.6 15649.6 22596.2 16918.8 17077.66 
:: :':':"0:::::::::::: 





-1841 .14 ::::::::::::::o:::::::::::. 
1660.78 
Laq>ir.an F 
1t; ltl 1\l LU L1 £L 23 




2051 .199 :::::::::::::o::::::::::: 
-1241 .63 ·:::::::::::::()::::::::::: 




Tabel Perhitungan Sed/mQn Transport Dari Arah Barat 
(Arus Bergerak Ke Utara) 
15 - I 7179.54 f I I I I I I I I I I I I I ~· i:f • l -898.843 
16 18078.381 I I I I I I I I I I I I I I EikQ' : :'l-33~J!I 
11 1-ii4333l -I I -- --T-- I - I I I I I I I I I I I l •tv: l-128934 
18 112722.61 I I I I I I I I I I I I I I I I p:r: o. ::::::::J 1129.07 
19 11593.5 ::.:})(f{::::: 1701.44 
20 9892.oe :;:::::::J;e::::::: -3772.11 
;~ ~~.~ ' Jt "' ;;Io.~~J 3249251 
23 10062.9 l'::n:). '{:i l 
Laa!Piran F 
LAMPIRAN G 
GAMBAR PERBESARAN GRAFIK 




:s· r c:· 10 ·".:.-;:'_;::_;;-_::--, q, -----:-:--~.;::;::-
Q. 
-~ a.;; 9 
& 













PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 





· .. ,,,,,"''<~:'".-s::-cc,, 
3 4 
Keterangan 
Garis pantai th 2984 
Garis pantai th 1994 
CERC 
Bijker 
5 6 7 
Pi as 
Lampiran G.l 
8 9 10 
..... u Jill"" 













PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 




_ ,:i;;;;;;;:z·-·cc·,s~'~:C>-" • • • ....... ,. •-~~ 
3 '~-"~c~c: . :-;-;: --~·;:;:7.?'-- / 
2+---------~~--------~-----------r----------~----------~----------~--------~----------~----------~ 
14 15 16 
Keterangan 
Garis pantai th 1984 
Garis pantai th 1994 
C E R C 
Bijker 
17 18 19 20 21 22 23 
Pi as 





















PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 
PANTAI KEDUNG SEMAT SELAMA 10 TAHUN (1984-1994) 
(BARAT) 





"' ~::::-:::::. ..... 
Laut 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Keterangan : Pi as 
Garis pantai th 1984 



















PERBANDINGAN PERUBAHAN GARIS PANTAI 













14 15Keterangall16 : 17 
Garis pantai th 1984 
Garis pantai th 1994 























GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 




Garis pantai awal ( 1984) 




...... -..... -. 
20 25 30 35 40 
Pi as 






















.- . . 
- .. 
GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 
SELAMA 10 TAHVN ( Barat Laut) 
51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 
Keterangan 
Garis pantai awa2 (1984) 






821 .. ·.-i : . 
I1S 
-+J 














GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 
SELAMA 10 TAHUN ( Bara~ Lau~) 
111 116 
Keterangan: 
Garis pantai awal (1984) 
Garis pantai akhir (CERC) 





'"' 6 !! 
















'--r I 226 231 236 
I 
~-.. 
. 1:;11:!4 0 I 
~ :r: "0 ' 
00 ~I 
_Jjl Lanjutan 
GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 





Garis pantai awal (1984) 
Garis pantai akhir (CERC) 
256 261 
Lanpiran G. 9 
Laut 
'. 
' , .. ..... 
266 271 276 281 
Pi as 




tU 4.4 -IJ 
a 














GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 
SELAMA 10 TAHUN ( Barat Laut) 
320 330 
Keterangan 
Garis pantai awal (1984) 
Garis pantai akhir (CERC) 
Laut: 
340 350 360 370 
Pi as 
Lampiran G.10 






















GRAFIK PERUBAHAN GARIS PANTAI DENGAN METODE CERC, PANTAI KEDUNG SEMAT 
SELAMA 10 TAHUN ( Barat Laut) 
~ .. Dar a tan 
3+---~--~----~--~--~----~--~--~----~--~--~----~--~---r--~----~---r--~----~--~--~----~--~--~--~ 
~1 ~6 411 416 421 
Lanjutan 
426 431 436 441 
Keterangan : 
Garis pantai awal (1984) 
Garis pantai akhir (CERC) 


























(ANALISA AYAI{ CARA MEKANIS) 
Proyel:: : P. SEMAT s/d LOHBENER ······················································· Sungai 
Lokasi 
Tgi/Waktu 
, ~~~;:~c:~~::~~:J::::::::::::::::::::::::::: .. 
: ;l..~.::;J..Q.::~.~.?.1 ........ ~ ..................... . 
Klasifikasi MIT 
• . J 
r--;3j@ . . '\ 
'\ 
\. I 
' __]I I I I 1\.+- --1++ I I I I 1----H+-+-1-t---t--1-- II I I I I I I I I 
IIIII I 1 1 K 
~~~~~f'f~t~f1~1~+'=4'==+'====fl~llliJ'=[I=t=t· ~====itrt~~~==I==== 
Ill I I I I ! l II' I I I I I I i I :  I II I I I I I I !+1-H 'I 1 1 oo I I 
90 
. I II I I 1 ! 1 I I . I II I, I I I I i \i 
1~-





Ill 111111 ~¢-~ i~=:= :-:= f~r~, .6oD . ~~~~~so-~ 40 
J _j I II I I 1J 1 1 I I r1Jo.. _ r .3gp I J ( I 30 I -"'J •l- - ~ · - -~ T ci.8h- -~ Q( 0 l 1-' l fT ·- - ---
~r- - · '"-- --···· 
~j I lllll'ttti·~ .,+j~jll I ~ --\-----. +l--+-1------- ···· ·· - -- ---''' - ~ ~( ---i--l .. ~~~p '~sp = ~ .~ p- -t 20 . t 1 111111 ' '---,tttB ':::-~ :; ~=-~~ ~J ~· ~: : ~ ~ ttl-' I J,l '_( _~JJf ~~=:~: ..• 1; . ,:L:~ ,Q..~---~ 10 
' ' ' ' . II . . ! i ' I ' 
00 0 0 (Oltl<q M N C.OU'l~M N 
VM N ci 0 0 
UKURAN BUTIR 
KASAR I SEDANG I HALUS 
KERIKIL 
P A S I R 
Catatan 
<D tf) ~ M N - (Oltl V M 
0 0 0 
0 0 - 0 
6 
Diameter dalam mm. 
KASAR SEDANG T HALUS 









. ' ' T 0 












































P. SEMAT s/d LOHBENER 
: .. !?!:'1.:.~ .. § ... !?~:.~ .......................... . 
Tgl/Waktu : ;1; .~.:-:;1;.9.:-:~.~.?.~ .............................. . 
Klasifikasi MIT 
·· · ··· ·· . .... . 
-~~-F~-1--=- --~-~- -=---1. +~1--- -J--1--- --- i--~ [ . ·- I ·l·· .. . 1~ .. . ------ -
+-+--+---+-++-+-+-+-+--+--+----11H\+-. H" I : M-.-3 ' : : ! : I t . 
t--+---t----,H-t-H-+-+-+--1-----1- , -- ---- rt- :_ ---- M-~~ ~ i - l 1 ! I --- --t - ·----~------
+--+---+---++++-+-t--+--+---+---Hl-l-~-+-1~r,~~~ .. --- ; - -~-r-~=·= r--- ' -- r'=•f=: ~ --=-=- -~-~==-, ==!-- : ~ 
----- --- -- -- - --- - ---- -- \ ------ ---- . ;~------- --+- - - - - i : ! . - ~ -- - ---- - -- -1-!l-j. -:- - ~ ---·-
! 1\ ; ·l·t-1-t-·--t---· -·-· -·-- --t--il -·i-- --













I l I I 'Ill I I I 1 1 30 
-t--+-----~-lUJJJ __ L--L.==ttttJ t-: -
20 
II 1 1!111111 Ttl, F ~~~~~~J~IT.I~~~-
00 0 
VM N 
0 o::> L'l V M N ~ l!lU"l v M N <DU"l v M N ~ <DU"l v M N ;; (!) L'1 v M N ;; ci 0 0 0 0 ~ 0 0 0 0 c5 6 0 0 0 0 0 0 - d ci ci 0 0 q ci 0 0 
10 
0 
UKURAN BUTIR Diameter dalam mm. 
KERIKIL 
LA N A U 
SEDANG T HALUS KASAR KASAR KASAR SEDANG HALUS SEDANG I HALUS 
LEMPUNG P A S I R 




















00 0 0 
'<tM N ~ 
KERIKIL 
LENGKUNG AKUMULASI 
(ANALISA AYAK CARA MEKANIS) 
<0 L() .., M C'l l0Ln'1:1M N c.D tn q · M N 














P. SEMAT s/d LOHBENER 
······················································ .................................................... 
: .. ~~- •• ~ •••• <¥ ... ~~ ••• § .......................... . 
: -~~.-:-.~Q ::J .. ~~-4 .............................. . 
' L . 
i 
·-· 
,J..l .-4-~----~- --- .. • ·-----+ 

























I KASAR I SEOANG I HAL~n-;ASAR J SEDANG I __ HALUS I K~_SA~- ~---~ 
P A S I R LA N A U 
J 
LENGKUN-6 AKUMULASI 
(ANALI SA AVA I< CARA ME KANIS) 
_ll_l_L_j -;-:--' -1---l---
1 
I I! I I I i I 
i , I I 
L I 11111 i I I I 
I I t I I I I ! ! I I II I I I I It 
I, I I I : I I I Ill I I I I! 
i 
....__.~.....-' I! i I ! I I I I Ill II II 1 +++j ++--+--+--~....; 
II I f ~ : I : -1--





. . . . -·- .. ~ -. . 
' 
----f-L--...!..' ....:...· -+-+--l ; . 
N .-- <.0 l{) -.;:r C"'1 N <OU"l '<T M N ~ <OU"l v M N 
ci c5 c5 0 o · = 0 0 c5 :::> - 0 q d 0 
UKURAN BUTIR Diameter dalam mm. 
KERIKIL 
KASAR SEOANG T HALUS KASAR T SEOANG l HALUS 







: .. !i'.: .... $.~Mh.T. .. r?/..9. ... ..l!.9.H.l?J!!'!F.:.~ .. 
: ::~B:~:~:::~::~B:::~::::::::::::::::::::::::: .. 

















<O<fl '<T M N 0 0 0 
0 0 0 
0 q q 
ci 0 0 
SEDANG HALUS 
LEMPUNG 
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···················································· 
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